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 ُﻪَﻟ يِدﺎَﻫ ﻼَﻓ ،ْﻞِﻠْﻀُﻳ ﻦﻣو ،ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ﻼَﻓ ﷲا. ﱠنأ ُﺪﻬﺷأو ،ُﻪَﻟ َﻚِﻳﺮَﺷ ﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﷲا ﻻإ َﻪَﻟإ ﻻ ْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ
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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda
2. Vokal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.
Contoh:
 َﻛ ْﻴ َﻒ : kaifa
 َﺻ ْﻮ ُم : s}aumu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xi
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َﺻ َﻼ ُة : s}ala>tu
 ِﻓ ْﻴ ِﻪ : fi>hi
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل : yaqu>lu
4. Ta>’ Marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t).
Contoh:
ﺚْﻳِدﺎَﺣَْﻷا ُﺔَﻠِﺴْﻠِﺳ : silsilah al-ah}a>di>s\
 َﻃ ـَﺒ َﻘ ُﺔ : t}abaqah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan




َ ...اَ ... |ى










a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xii
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 ﱠﺑَر َﺎﻨ : rabbana >
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ِﻠَﻋ ﱞﻰ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺚْﻳِﺪَْﳊَا : al-h{adi>s\
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 ُﻣَﺄﺗ َنْوُﺮ : ta’muru>na
 َﺷ ٌءْﻲ : syai’un
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditu/lis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
xiii





Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang






Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
w. = Wafat tahun
QS …/…: 30. = Quran Surah …, ayat 30
xiv
ABSTRAK
Nama : Nasrul Hidayat
NIM : 8010021109
Prodi/Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/Theologi Islam
Judul Tesis : “Konsep Wasat{iyyah Dalam Tafsir al-Sya’ra>wi>”.
Tesis ini adalah studi tentang penafsiran al-Sya’ra>wi> yang membahas
mengenai wasat}iyyah dan kalimat-kalimat yang semakna dengan wasat}iyyah dalam
tafsirnya, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>: Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m. pokok permasalahan adalah bagaimana
pandangan al-Sya’ra>wi> mengenai kata wasat } dan derivasinya dalam al-Qur’an,
masalah ini dilihat dengan pendekatan tafsir dan dibahas dengan metode kualitatif
dengan content analysis (analisis isi).
Umat Islam adalah umat yang dihadirkan sebagai ummatan wasatan (umat
pertengahan), umat moderat dan  umat yang adil. Umat yang anti terhadap semua
sikap ekstrimisme dan tindakan yang melampaui batas. Umat yang mampu
menjadikan sikap pertengahan sebagai pilihan hidup dalam segala lini cara pikir,
cara beribadah, cara muamalah dan sebagainya. Dalam tafsirnya al-Sya’ra>wi>
menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat pertengahan, umat yang menengahi
pandangan sekelompok yang mendewakan sikap materialistis dan sekelompok
lainnya yang menggantungkan kehidupannya pada unsur ruhiah dan meninggalkan
kenikmatan dunia. Dengan sikap keberagamaan seperti ini menjadikan Islam
sebagai agama yang s}a>lih{ likulli zama>n wa maka>n.
Al-Sya’ra>wi> dalam tafsirya menjelaskan tentang wasat}iyyah dari sisi iman
dan aqidah, artinya dalam hal keimanan dan kepercayaan ada 2 kubu yang saling
berlawanan, sebagian kelompok tidak punya kepercayaan sama sekali pada Tuhan
(atheis), sebagian lainnya percaya pada banyak Tuhan, bahkan punya banyak Tuhan.
Semua kubu ini ditolak mentah-mentah oleh al-Sya’ra>wi> dengan mengemukakan
dalil aqli dan naqli.
Penafsiran al-Sya’ra>wi> tentang wasat}iyyah semakin memperkuat keyakinan
akan kemuliaan al-Qur’an dan keistimewaannya, bahwa al-Qur’an merupakan kitab
suci yang membahas konsep keberagamaan, termasuk di dalamnya konsep
wasat}iyyah dalam al-Qur’an.
xv
Umat Islam hendaknya bangga memiliki tokoh seperti al-Sya’ra>wi>, seorang
dai sekaligus mufasir yang moderat sangat menekankan pentingnya wasat}iyyah fi>
kulli H{a>l. Ini terlihat dari ceramah-ceramah, serta buku-buku beliau yang tersebar,
menyerukan perlunya pandangan wasat}iyyah dalam setiap lini kehidupan. Apalagi
di zaman sekarang (gazwul fikr) perang pemikiran sedang berkecamuk antara paham
liberalisme dan ekstrimisme, Olehnya perlu adanya paham yang menengahi




A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an al-Karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat.
Salah satu di antaranya adalah ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh
Allah dan selalu dipelihara, sebagaimana disebutkan dalam QS al-H{ijr/15: 9.
 َنُﻮﻈِﻓَﺎَﳊ ُﻪَﻟ ﺎﱠﻧِإَو َﺮْﻛﱢﺬﻟا ﺎَﻨْﻟﱠﺰَـﻧ ُﻦَْﳓ ﺎﱠﻧِإ
Terjemahnya :
“Sesungguhnya Kami yang telah menurunkan al-Qur’an dan kami pula yang
akan menjaganya)”1.
Allah menjamin keotentikan al-Qur’an, jaminan yang diberikan atas dasar
kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, serta berkat upaya-upaya yang dilakukan
oleh makhluk-makhluk-Nya. Dengan jaminan ini, setiap muslim percaya bahwa apa
yang dibaca dan didengarnya sebagai al-Qur’an tidak berbeda sedikitpun dengan apa
yang pernah dibaca oleh Rasulullah saw. dan yang didengar serta dibaca oleh para
sahabat.2
Tidak sedikit orientalis yang tidak percaya terhadap keotentikan al-Qur’an,
namun bagaimanapun mereka mencari kekurangan dan kelemahan al-Qur’an mereka
tidak akan mendapatkan kekurangan tersebut, karena seperti yang ditulis oleh ‘Abd.
H{ali>m Mah{mu>d, mantan Syekh al-Azhar,” para orientalis dari saat ke saat berusaha
menunjukkan kelemahan al-Qur’an, dan mereka tidak mendapatkan celah untuk
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Qur’an, 2013), h.
262
2M. Quraish Shihab, Membumikan al- Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. III; Bandung: Mizan, 2009), h. 27.
2meragukan keotentikannya”.3 Hal ini disebabkan oleh bukti-bukti sejarah yang
mengantarkan mereka pada kesimpulan tersebut.
Dengan keotentikan al-Qur’an yang terjaga dari perubahan, penambahan, dan
penyelewengan maka al-Qur’an menjadi satu-satunya kitab yang dijadikan patron
dalam mengatur tatanan dalam masyarakat. Al-Qur’an menjadi kitab umat Islam
yang mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat, mulai dari hal yang kecil
seperti dalam intern keluarga sampai kepada persoalan kenegaraan.
Seorang muslim sejati seyogyanya mematuhi serta mengikuti panduan kitab
suci al-Qur’an, karena dengan menjadikan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk maka
akan mengantarkan orang-orang muslim meraih kebahagiaan di dunia dan
keselamatan di akhirat. Al-Qur’an sangat mengecam orang-orang yang ekstrim
dalam keberagamaannya baik itu dalam sisi ibadah akhlak maupun mu’amalah.
Islam sangat mengedepankan pertengahan dalam hal apapun, atau yang biasa dikenal
dengan istilah wasat}iyyah atau moderat dalam Islam.
Yu>suf al-Qarad{a>wi> ketika membahas ciri-ciri Islam menyebutkan bahwa di
antara ciri utama umat Islam adalah al-wasat}iah, maksudnya bahwa Islam sesuai
dengan fitrah, mempertahankan keseimbangan antara ruhani dan jasmani, duniawi
dan ukhrawi. Islam menurut al-Qarad{a>wi> dalam segi aqidah misalnya tidak seperti
paham materialisme yang menolak segala yang gaib (metafisik), tidak beriman sama
sekali terhadap Tuhan apapun, dan tidak seperti paham kaum khurafat yang
menuhankan segalanya. Aqidah Islam tegak di titik tengah berdasarkan dalil wahyu,
itulah iman terhadap tauhid. Para nabi dalam aqidah Islam bukanlah Tuhan seperti
3‘Abdul H{ali>m Mah{mu>d, al-Tafki>r al-Falsafi fi> al-Isla>m (Beirut:Da>r al-Kita>b al Lubnani>y,
th.), h. 50.
3yang diyakini sebagian agama, pun juga bukan manusia yang terpuruk pada tingkat
paling rendah sehingga dituduh pembohong, melakukan zina dan lain sebagainya.
Islam menggambarkan bahwa ia manusia biasa, kelebihannya bahwa ia mendapatkan
amanah wahyu, diberi mukjizat sebagai bukti kenabiannya, karenanya ia harus jujur
dan bersih dari kemaksiatan (ma’s}u>m).4
Dasar pijakan yang menjadi salah satu teks keagamaan yang secara gamblang
menunjukkan wasat}iah yaitu pada QS al-Baqarah/2: 143.
 َﻚِﻟَﺬََﻛو ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَﻳَو ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َءاَﺪَﻬُﺷ اُﻮﻧﻮُﻜَِﺘﻟ ًﺎﻄَﺳَو ًﺔﱠُﻣأاًﺪﻴِﻬَﺷ
Terjemahnya :
Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ”umat
pertengahan”, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.5
Kata wasat } pada mulanya berarti segala yang baik sesuai objeknya.
Rasulullah bersabda, khair al-umu>r ausa>tuha, “sebaik-baik segala sesuatu adalah
yang di pertengahan”. Dengan kata lain, yang baik berada pada posisi antara dua
ekstrim. ”Keberanian” adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan takut,
“kedermawanan” adalah pertengahan antara sikap boros dan kikir, “kesucian” adalah
pertengahan antara kedurhakaan yang diakibatkan oleh dorongan nafsu yang
menggebu. Al-Qur’an pun dalam berbagai ayatnya mengisyaratkan tentang baiknya
yang di tengah, misalnya pada QS al-Isra>’/17: 29.
 َو َﻚِﻘُﻨُﻋ َﱃِإ ًﺔَﻟﻮُﻠْﻐَﻣ َكَﺪَﻳ ْﻞَﻌَْﲡ َﻻَوًارﻮُﺴَْﳏ ﺎًﻣﻮُﻠَﻣ َﺪُﻌْﻘَـﺘَـﻓ ِﻂْﺴَﺒْﻟا ﱠﻞُﻛ ﺎَﻬْﻄُﺴْﺒَـﺗ َﻻ
4Lihat Yu>suf al-Qarad{a>wi>, al-Khas}ais{ al ‘Ammah fi> al-Isla>m (Suriah:Muassasah al-Risa>lah,
1989), h. 127-137.
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.
4Terjemahnya:
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan
(pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi
tercela dan menyesal.6
Di dalam QS al-Isra>’/17: 110.
 ًﻼﻴِﺒَﺳ َﻚِﻟَذ َْﲔَـﺑ ِﻎَﺘْـﺑاَو َﺎ ِ ْﺖِﻓَﺎُﲣ َﻻَو َﻚِﺗَﻼَﺼِﺑ ْﺮَﻬَْﲡ َﻻَو
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam solatmu dan janganlah pula
merendahkannya, dan carilah jalan tengah diantara kedua itu.7
Dari sini kata wasat } berkembang maknanya menjadi “tengah”. Selanjutnya,
yang menghadapi dua pihak berseteru dituntut untuk menjadi wasit} (wasit), yakni
berada pada posisi tengah dalam arti berlaku adil, dan dari sini lahir lagi makna
ketiga bagi wasat }, yaitu “adil”, yang terbaik, tengah, dan adil. Itulah tiga makna
populer dari kata wasat}.8
Al-Syauka>ni>, di samping mengartikan adil, al-‘adl dan (pilihan), al-khiya>r,
dia juga menambahkan dengan moderat atau tengah-tengah alias tidak ekstrim.9
Pengertian moderat dalam hal ini juga mencakup beberapa arti. Di antaranya adalah
seimbang dalam melihat pentingnya kehidupan dunia dan akhirat, atau materi dan
ruhani. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan wasat} adalah
tengah murni dalam kacamata geografis, misalnya’A<bid al-Jabi>ri> dalam tafsirnya.10
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 293.
8M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an 2; Memfungsikan Wahyu Dalam
Kehidupan(Cet.I ; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 92.
9Al-Syauka>ni>, Fath al-Qad>ir, juz 1. 234.
10Muh}ammad ‘A<bid al-Jabi>ri>, Fahm al-Qur’a>n ‘an Hakim, vol. 111 (Beirut: Marka>z Dira>sa>t
al Wih}dah al ‘Arabiyah, 2009), h. 16-17
5Pengertian ummatan wasatan dalam QS al-Baqarah/2: 143 tidak bisa
dipahami secara kompherensif ketika didasarkan pada pembicaraan frase tersebut
semata, tanpa melihat konteks ayat sebelum dan sesudahnya. Demikian pula setting
sejarah, penggunaan kosakata tersebut menjadi penting untuk menempatkan
pengertian yang proporsional. Oleh karenanya, keterkaitan kosakata dalam ayat
sebelum dan sesudah serta konteks historisnya menjadi piranti penting. Di samping
itu, kosakata lain yang disebutkan, seperti sufaha>’ juga memiliki sumbangsih yang
signifikan.
Ayat ini termasuk ayat yang diturunkan di Madinah, ketika masyarakat yang
menjadi rujukan al-Qur’an pada masa tersebut adalah Yahudi, Nasrani dan Muslim.
Dalam beberapa riwayat disebutkan, bahwa sebab turunnya ayat-ayat di atas terkait
dengan pemindahan kiblat. Sebelumnya, ketika Nabi di Makkah di tengah kaum
musyrik, kiblat yang dijadikan arah ibadah adalah Bait al-Maqdis, bukan Ka’bah,
agar umat muslim tidak dianggap melegitimasi kepercayaan pagan, mengingat
banyak sekali berhala yang berada di sekeliling Ka’bah pada masa itu. Setelah Nabi
hijrah ke Madinah dan berada di tengah-tengah kaum Yahudi dan Nasrani, ketika
kondisi sosial dan politik berubah, Allah memerintahkan untuk memindahkan kiblat
ke arah Ka’bah dengan tujuan  agar tidak menyamai kiblat kaum Yahudi kala itu,
dan untuk meneguhkan ajaran yang dibawa oleh Ibrahim dengan Ka’bah sebagai
simbolnya.11
Siapakah yang dimaksud dengan sufaha>’ dalam ayat ke 143 al-Baqarah ini?
Al-Zamakhasy>ari>, misalnya menyebutkan bahwa kata ini merujuk pada orang
11M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi al-Qur’an, Tafsir Berwawasan Keindonesiaan (Cet. I;
Yogyakarta: Kaukaba, 2012), h. 226.
6Yahudi yang mengolok pergantian kiblat ke Ka’bah, orang munafik yang punya
kebiasaan mengolok-olok dan begitu juga orang musyrik. Pertanyaan selanjutnya
adalah mengapa mereka yang mengingkari perubahan kiblat ini mendapatkan
julukan sufaha>’ yang secara literal berarti bodoh atau kurang akal? Jika mengikuti
pendapat mufasir di atas, bahwa kata tersebut merujuk pada kaum Yahudi dan kaum
munafik Madinah, hal ini bertentangan dengan fakta bahwa umat Yahudi kala itu
menguasai industri besi dan baja, sedangkan suku ‘Auz dan Khazraj menguasai
bidang pertanian dan muslim menguasai perdagangan. Faktor apa sesungguhnya ada
pada mereka yang menolak pemindahan kiblat kala itu sehingga diberi gelar sufaha >’?
Al-Baid}a>wi> menjelaskan bahwa istilah ini digunakan kepada orang yang lemah
pikirannya dan mengatasinya dengan jalan taklid dan tidak mau melakukan
penelaahan. Sedangkan dalam terjemahan Kementerian Agama, term ini diartikan
dengan mereka yang kurang akalnya, yakni orang-orang yang kurang pikirannya
sehingga tidak dapat memahami maksud pemindahan kiblat.12
Setelah merujuk pada konteks ayat disematkannya istilah sufaha>’ ini
dikarenakan sikap dan kritik yang tidak berdasar yang disampaikan oleh Yahudi dan
kaum munafik di Madinah. Kiblat tentu saja simbol beragama yang sangat berat
ditinggalkan, kecuali bagi mereka yang meyakini bahwa itu hanya simbol belaka.
Dalam menghadapi pemindahan kiblat, ada beberapa kelompok orang yang tidak
setuju, sehingga bersikap menyuguhkan kritik yang tidak relevan, bahkan sering
diwarnai oleh kepentingan yang di luar kepentingan teologis. Sikap ini lahir karena
keberagamaan yang telah diwarnai egoisme dan nafsu. Dari sisi teologis sendiri,
sikap ini disebabkan karena model beragama yang mengedepankan aspek formal.
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.
7Karenanya, dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah berada baik di barat
maupun di timur, sebagai bantahan terhadap model beragama yang seperti ini.
Penolakan kaum musyrik, Yahudi dan Nasrani terhadap pemindahan kiblat
umat Islam ke ke’bah juga karena beberapa kepentigan ekonomi, politik dan sosial.
Misalnya, pangkal penolakan kaum musyrik Makkah kepada pemindahan kiblat kala
itu adalah kekhawatiran mereka bahwa ka’bah akan dibersihkan dari aktivitas
perdagangan, mengingat kala itu ka’bah menjadi salah satu daya penarik ekonomi
terutama pada musim haji.13 Sedangkan kekhawatiran kaum Yahudi dan Nasrani
adalah pengaruh politis dan sosial. Pada masa itu, dua agama itu berafiliasi pada
kerajaan-kerajaan besar di luar arab yang merasa terancam dengan keberadaan umat
Islam dan dengan pemindahan kiblat.
Dalam Islam, konsep wasat}iyyah adalah konsep yang djadikan acuan dalam
setiap gerak langkah umat Islam, namun tidak sedikit paham yang mencoba masuk
ke dalam agama Islam dan merobohkan sendi-sendi ajaran Islam, misalnya paham
ekstrimisme (ghuluww). Islam sangat menentang ekstrimisme (ghuluww) dalam
bentuk apapun. Sikap ghuluww akan menimbulkan dampak negatif dan ekses minus
bagi individu, keluarga, masyarakat, negara dan dunia. Sikap ekstrim dalam
beragama juga akan memberikan dampak negatif terhadap agama itu sendiri.
Ekstrimisme (ghuluww) akan menyebabkan kehancuran dalam agama dan biasanya
dituduhkan kepada Islam. Agama Islam menjadi pihak tertudu munculnya
disharmoni di tengah-tengah masyarakat lokal dan internasional.14
13Ira M.Lapidus, A History of Islamic Societies (Cambridge: Cambridge university press,
2002), h. 19-20
14Achmad Satori Ismail, dkk., Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan lil’alamin, (Cet. II;
Jakarta: Pustaka Ikadi, 2012), h. 10.
8Ekstremisme adalah sikap anti moderasi dan tidak memiliki tempat dalam
norma, doktrin, wacana dan praktik Islam. Ekstrimisme sangat ditentang oleh Islam,
sebagaimana dalam QS al-Nisa>/4:171 mengenai sikap ahli kitab.
 ﱠﻻِإ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜِﻨﻳِد ِﰲ اﻮُﻠْﻐَـﺗ َﻻ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻞَْﻫأ َﺎﻳ ﱠﻖَْﳊا
Terjemahnya :
Wahai Ahli kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.15
Dalam QS al Ma>idah/5:77 dijelaskan.
 َﻞَْﻫأ َﺎﻳ ْﻞُﻗ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻗ ٍمْﻮَـﻗ َءاَﻮَْﻫأ اﻮُﻌِﺒﱠﺘَـﺗ َﻻَو ﱢﻖَْﳊا َﺮ ْـﻴَﻏ ْﻢُﻜِﻨﻳِد ِﰲ اﻮُﻠْﻐَـﺗ َﻻ ًاﲑِﺜَﻛ اﻮﱡﻠَﺿَأَو ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ اﻮﱡﻠَﺿ ْﺪ
 ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا ِءاَﻮَﺳ ْﻦَﻋ اﻮﱡﻠَﺿَو
Terjemahnya :
Katakanlah (Muhammad), “wahai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan
dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti
keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan
banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus.16
Saat ini terjadi perkembangan dan pertarungan pemikiran di dunia Islam
yang senantiasa dinamis dan mengalami pasang surut bersamaan dengan makin
meluasnya spektrum interaksi ajaran Islam dengan peradaban dan budaya lain diluar
Islam. Dalam perkembangannya, dinamisasi pemikiran Islam ini seringkali
mengalami benturan besar di antara pemikiran-pemikiran yang ada. Namun secara
garis besar benturan pemikiran Islam itu terpolarisasi pada dua kutub pendekatan
yang sama-sama ekstrim. Pertama, pendekatan pemikiran over-tekstualis yang tidak
memberikan ruang sama sekali pada ranah ijtihad dan aktualisasi rasio sehingga
menghasilkan kejumudan-kejumudan yang bahkan cenderung mengebiri rasionalitas
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 105.
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121
9sebagai karunia Allah yang besar. Kecenderungan pendekatan pemikiran over-
tekstualitas ini telah menyulitkan dinamisasi-interaktif Islam dengan dunia yang
terus berkembang dan modern. Hal tentu saja menjadi kendala bagi terlahirnya Islam
yang sesuai untuk semua zaman dan tempat yang  digerakkan oleh nilai-nilai
moderasi. Pendekatan pemikiran Islam over-tekstualitas ini melahirkan romantisme
berlebihan pada masa lalu tanpa melihat realitas masa kini serta akan memberikan
citra buruk pada performa Islam yang sebenarnya dan memunculkan anggapan
bahwa Islam tidak mampu beradaptasi dengan dinamisme zaman. Islam akan
kehilangan spirit moderasinya yang menjadi ajaran abadi dalam dirinya.17
Pengebirian rasio dalam kadar yang over-dosis mematikan kreasi-kreasi
ijtihad dan akan menenggelamkan dalam keheningan masa lalu yang gemerlap.
Pendekatan pemikiran semacam ini, selain berbahaya juga akan menjadi ancaman
sangat deskruktif bagi dinamisme Islam dan kemampuan adaptatifnya terhadap
modernisasi.
Pendekatan pemikiran kedua yang tak kalah ekstrim adalah pendekatan over-
rasionalis. Pendekatan ini menempatkan rasio sebagai hakim terhadap teks-teks suci.
Penggunaan rasio yang over-dosis ini akan berakibat pada pengibirian dan
kenakalan-kenakalan rasionalitas terhadap teks. Pendekatan pemikiran ini berasal
dari adanya upaya penyelarasan teks dengan dinamisme zaman dan
perkembangannya yang demikian pesat. Hanya saja pendekatan yang dilakukan
tidak lagi menjadikan teks sebagai sandaran awal. Sebaliknya rasiolah yang
dijadikan tumpuan penetapan benar salahnya sebuah hukum. Dari rahim pendekatan
pemikiran  semacam ini telah melahirkan liberalisme pemikiran yang dahsyat yang
17Achmad Satori Ismail, dkk., Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan lil’alamin, h. 13.
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sering kali bukan hanya tidak sesuai dengan teks namun juga berisi gugatan-gugatan.
Liberalisme pemikiran ini berujung pada adanya ketidak percayaan bahwa teks-teks
suci itu mampu mengakomodasi perkembangan dunia modern yang serba kompleks.
Pendekatan semacam ini juga membahayakan Islam dan akan membuat Islam
kehilangan orisinalitas (as}lah) dan pada saat yang sama akan melahirkan gelombang-
gelombang gugatan terhadap teks.
Penempatan rasio sebagai hakim akan menjadikan Islam kehilangan
sakralitas kitab suci-nya karena dia akan senantiasa diseret-seret untuk mengikuti
pendekatan rasio. Teks-teks suci itu akan kehilangan kekudusannya oleh rasionalitas
dan Islam dengan pendekatan seperti ini akan kehilangn segalanya.18
Berangkat dari hal ini, penulis melihat perlu adanya posisi tengah untuk
menengarahi kedua kubu antara yang over-tekstualis dan over rasionalis, dan ini
tidak lain kecuali ada pada konsep wasat}iyyah dalam Islam. Olehnya penulis merasa
terpanggil untuk membahas tentang konsep wasat}iyyah dalam al-Qur’an.
Penulis akan mencoba menelusuri pemikiran seorang mufasir kontemporer al-
Sya’ra>wi> dalam kitab Khawat{ir al-Sya’ra>wi> karya Mutawalli< al-Sya’ra>wi>”. Sengaja
penulis jadikan referensi utama karena karya-karyanya begitu familiar di tengah-
tengah masyarakat muslim, baik karya asli maupun terjemahnya, ia juga memiliki
usaha yang luar biasa dan mulia dalam bidang dakwah Islam. Lisannya yang fasih
dan metodenya yang bagus dan mudah dalam menafsirkan al-Qur’an menyebabkan
tafsirannya mudah dicerna oleh berbagai lapisan masyarakat muslim, baik di Mesir,
tempat kelahirannya, maupun di berbagai penjuru dunia, sehingga ia diberi
gelar Ima>m al-du’a>t (Imam para Da’i) oleh rekan sejawat sesama ulama di Mesir.
18Achmad Satori Ismail, dkk., Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan lil’alamin, h. 14.
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B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan diteliti pada
kajian ini adalah “Bagaimana Konsep Wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>”.
Untuk menjawab pokok masalah di atas, maka dirumuskan beberapa sub
masalah sebagai berikut yaitu:
1. Bagaimana hakikat wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>?
2. Bagaimana bentuk wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi> ?
3. Bagaimana urgensi wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi> ?
C. Pengertian judul dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Pengertian judul
Tesis ini berjudul “Konsep Wasat{iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>”. Untuk
menghindari kesalahan pemahaman tentang judul yang akan dibahas, maka ada
beberapa istilah teknis yang memerlukan penjelasan, yaitu:
a. Konsep
“kata konsep”, berasal dari bahasa Inggris, yaitu concept, yang berarti
“konsep, bagan, buram, rencana, pengertian”.19 Secara definitif konsep berarti,”suatu
abstraksi mengenai gejala dan realitas”.20
Secara leksikal, kata konsep juga bermakna ide yang mendasari sesuatu
objek, gagasan atau ide umum.21 Gambaran yang bersifat umum atau abstrak dari
sesuatu.22
19Edi Siagian dan Joko Burnet, Kamus Inggris Indonesia-Indonesia Inggris (Jakarta:
Delaplatasa, 1996), h. 63.
20Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Cet. I; Jakarta : Logos Wacana Ilmu,
1999), h. 28.
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Dalam bahasa Indonesia, kata konsep diartikan dengan a) rancangan atau
buram suatu surat; b) ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkrit;
c) gambaran mental dari objek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.23
Untuk keperluan operasional kajian ini, maka konsep yang dimaksud tidak
jauh dari pengertian-pengertian tersebut di atas, yaitu; gambaran yang bersifat
umum mengenai esensi atau hakikat sesuatu; dan dalam kajian ini adalah gambaran
umum tentang esensi wasat}iyyah dalam al-Qur’an.
b. Wasat}iyyah
Berasal dari kata wasat}a. Ibn Faris24 menjelaskan ( واﻮﻟا -ﲔﺴﻟاو-(ء ﺎﻄﻟاو
menunujukkan ber makna al-a’dl yaitu adil.Wasat}a juga menunjukkan setengah,
pertengahan.25
Sedangkan secara istilah wasat}iyyah adalah mereka yang senantiasa
mengikuti petunjuk al-Qur’an dan secara konsisten mengikuti hidayah (petunjuk)
yang diajarkan oleh Allah swt. melalui Nabi-Nya dan ditransmisikan melalui para
Ulama yang saleh.
21A.S. Horby, A.P.Copie (ed.), Oxford Advanced Learning Dictionary at Current
English(London: Oxford University Press, 1997), h. 174.
22O.F. Kraushaar, Concept dalam D.D. Ruzies, Dictionary of Philosophy, (New Jersey: Little
Field, Adam dan Co, 1997), h. 61.
23Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 456.
24Dia seorang a’llamah al-Lugawy>, Muhaddis Abu> H{asan Ah{mad bin Faris bin Zakariya bin
Muhammad bin Habib al Qazu>ni>. Beliau dikenal dengan al-Razy al-Maliki. Dia di lahirkan di qazu>ni>
dan berdomisili di kota al ray. Dia di kuburkan di kota tersebut pada tahun 305 H. lihat Siya>r al-
A’lam an Nubala’ (17/103)
25Abu> H{usain Ah{mad bin Fa>ris  bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, jilid 6(t.t.: da>r al
fikry>, t.th.), h. 764
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Dari penjelasan mengenai beberapa kata dalam judul di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud penelitian tesis ini adalah ”Konsep Wasat}iyyah
dalam tafsir al-Sya’ra>wi>”.
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Kajian ini akan memfokuskan perhatiannya pada al-Qur’an dan interpretasi
ayat-ayat tentang wasat}iyyah begitu juga ayat-ayat yang semakna dengan
wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>. Kajian ini tidak membahas wasat}iyyah yang
terkandung dalam hadis Nabi, karena objek kajian dari pembahasan ini adalah ayat-
ayat al-Qur’an yang ditafsirkan oleh al-Sya’ra>wi>. Namun apabila terdapat pendapat-
pendapat ulama yang dianggap relevan dengan tema yang dikaji, maka penulis akan
menjadikannya sebagai bahan penyempurna.
Dengan penjelasan istilah di atas, maka secara operasional dapat dinyatakan
bahwa penelitian ini adalah telaah terhadap wasat}iyyah dengan berbagai aspeknya
dengan merujuk pada al-Qur’an dan didukung oleh beberapa sumber yang erat
kaitannya dengan wasat}iyyah yang di paparkan oleh al-Sya’ra>wi> dalam tafsirnya.
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Pembahasan tentang wasat}iyyah banyak ditemui dalam berbagai literatur,
akan tetapi hal tersebut berorientasi pada gambaran umum, terlebih lagi dalam tafsir
tematik yang proporsional.
1. Tulisan yang secara khusus berbicara tentang wasat}iyyah dalam al-
Qur’an adalah tesis yang berjudul al-Wasat}iah fi> al-Qur’a>n karya ‘Ali
Muhammad al-Sola>bi>. Dalam tesis ini diuraikan panjang lebar tentang
wasat}iyyah. Al-Sola>bi> memaparkan seluruh aspek yang berkaitan dengan
wasat}iyyah, misalnya wasat}iyyah dalam segi aqidah, wasat}iyyah dalam
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ibadah, akhlak dan syariat. Yang membedakan dalam tesis ini, tesis
tersebut, tidak membahas wasat}iyyah dalam perspektif tokoh atau
penafsir tertentu, sedangkan dalam tesis ini, peneliti akan memfokuskan
penelitian ayat-ayat wasat}iyyah dalam perspektif al-Sya’ra>wi>.
2. Dalam buku berjudul Pribumisasi al-Qur’an, Tafsir Berwawasan
Keindonesiaan, karya M. Nur Khalis Setiawan. Secara umum dalam buku
ini menjelaskan urgensi tafsir dalam konteks keindonesiaan, pelbagai
persoalan sosial, kehidupan berbangsa dan bernegara dan pelbagai
persoalan kekinian. Dalam bukunya beliau menjelaskan dalam satu
pembahasan mengenai ummatan wasatan dan masa depan kemanusiaan.
Dalam kajiannya, beliau tidak panjang lebar membahas mengenai
wasat}iyyah, beliau hanya membahas mengenai histori atau latar belakang
turunnya QS al-Baqarah/2: 143, serta sifat yang inheren dari ummatan
wasatan tersebut. Sedangkan dalam tesis ini, peneliti akan mengkaji
secara luas ayat-ayat yang membahas tentang wasat{iyyah dalam al-
Qur’an.
3. Penjelasan tentang wasat}iyyah juga bisa didapatkan dalam kitabnya
Kalima>t fi> al-Wasat}iyyah Isla>miyyah wa Mua>’lamiha karya Yu>suf al-
Qarad}}a>wi>. Dalam kitab ini dijelaskan tentang pemahaman wasat}iyyah,
manfaat wasat}iyyah, serta makna-makna yang berkaitan dengan
wasat}iyyah. Namun penjelasannya masih secara umum, hal ini terlihat
dari kitab ini yang hanya terdiri dari 61 halaman, dalam kitab ini Yu>suf
al-Qarad}a>wi> hanya ingin memperkenalkan secara global pengertian
wasat}iyyah sebagai langkah awal dalam memahami konsep wasat}iyyah.
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Sedangkan dalam tesis ini, di samping peneliti akan mengkaji
pemahaman tentang wasat}iyyah, peneliti juga akan memfokuskan
penelitian ayat-ayat wasat}iyyah dalam perspektif Syekh Mutawalli al-
Sya’ra>wi>.
4. Dalam buku Islam Moderat Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin,
digambarkan aspek moderat dari ajaran Islam dalam beberapa disiplin
ilmu, seperti; tafsir, hadis, fiqih dakwah, ekonomi, peradaban dan seni.
Buku ini ditulis oleh beberapa profesor dan doktor, seperti Prof. Dr.
Achmad Satori Ismail, Dr. M. Idris Abdul Somad, MA, Dr. Surahman
Hidayat, MA dan lain-lain. Namun karena kajiannya mencakup berbagai
macam ilmu sehingga pembahasan ini tidak terfokus membahas sampai
kedetail-detailnya. Adapun dalam tesis ini, peneliti akan membahas
konsep wasat}iyyah secara mendalam, dan peneliti akan memfokuskan
pada pemahaman Syekh al-Sya’ra>wi> tentang konsep wasat}iyyah.
5. Terdapat juga buku lain yang membahas tentang wasat}iah atau moderat,
yaitu Konstruksi Islam Moderat, Menguak Prinsip Rasionalitas,
Humanitas dan Universalitas Islam. Tidak jauh beda dengan buku Islam
moderat menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin, buku ini membahas apek
moderat dari beberapa disiplin ilmu, mulai dari perspektif teologi,
syariah, tafsir, pemikiran, tasawwuf, politik dan dakwah. Para penulis
buku ini berlatar belakang alumni Timur Tengah yang kapabel dalam
bidangnya. Mereka mencoba mendeskripsikan pemahaman wasat}iyyah
menurut kajiannya masing-masing. Namun buku ini masih umum dalam
mengkaji tentang wasat}iyyah. Berbeda dalam tesis ini, penulis akan
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mengkaji konsep wasat}iyyah secara kompherensif dan akan memfokuskan
pada pemahaman seorang tokoh mufasir.
6. Pembahasan wasatiyyah atau moderasi juga bisa didapatakan dalam buku
Membumikan al-Qur’an jilid 2, Memfungsikan Wahyu Dalam Kehidupan
karya Quraish Shihab. Dalam bukunya ini Quraish Shihab hanya
menjelaskan sekelumit mengenai korelasi kata wasat} dan syuhada yang
terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 143. Dalam pembahasannya, Quraish
Shihab juga menjelaskan dampak kedudukan umat Islam sebagai
Rahmatan lil ‘a>lami>n. Berbeda dalam kajian tesis ini, penulis bukan
hanya mengkaji wasat}iyyah yang terdapat pada surat al-Baqarah ayat 143
saja, tapi penulis akan mengkaji ayat-ayat tentang wasat}iyyah beserta
derivasinya.
E .Kerangka Pikir
Terdapat begitu banyak konsep di dalam al-Qur’an, di antaranya adalah
konsep wasat}iyyah. Pada penelitian ini, akan mengumpulkan ayat-ayat tentang
wasat}iyyah dalam al-Qur’an, kemudian dari ayat-ayat tersebut akan dianalisis
menggunakan penafsiran al-Sya’ra>wi> untuk menghasilkan pemahaman konsep
wasat}iyyah dalam al-Qur’an berdasarkan penafsiran al-Sya’ra>wi>. Adapun visualisasi




Jenis penelitian ini adalah deskriktif kualitatif dan termasuk penelitian
kepustakaan (library research). Yaitu menelaah ayat-ayat al-Qur’an serta buku-buku
tafsir karya-karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan.
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan multi disipliner, yaitu:
a. Pendekatan filosofis
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis penafsiran-penafsiran ayat al-













Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis ayat-ayat al-Qur’an dan
sejumlah penafsiran yang berkaitan dengan wasat}iyyah.
2. Sumber Data
Penelitian ini memusatkan perhatian pada kajian kepustakaan yang sifatnya
deskriktif analisis. Dengan demikian data sepenuhnya diperoleh dari hasil telaah
literatur (library research) kemudian dideskripsikan dan dianalisa.
Adapun data yang digunakan ada dua, yaitu:
a. Data Primer
Data primer ialah sumber data atau pokok yang dijadikan pedoman dalam
membahas topik pembahasan tesis ini, yaitu ayat-ayat al-Qur’an. Karena studi ini
menyangkut al-Qur’an dan interpretasinya, maka sumber utamanya adalah Tafsir
Syekh Mutawalli al Sya’ra>wi>.
Pada mulanya tafsir al-Sya’ra>wi>, bukanlah karya tafsir yang sengaja disusun
sebagai satu karya tafsir al-Qur’an, melainkan dokumentasi yang ditulis dari hasil
rekaman ceramah seorang ulama besar Mesir yang bernama Syekh Muhammad
Mutawalli> al-Sya’ra>wi>. Sebelum menjadi karya tafsir, pendokumentasian ceramah-
ceramah al-Sya’ra>wi> tersebut terlebih dahulu dimuat dalam majalah al-Liwa> al-
Islami>. Kemudian dikumpulkan dalam bentuk buku seri yang diberi nama Khawa>t}ir
h}awl al-Qur’a>n al-Kari>m, yang diterbitkan mulai tahun 1982 oleh penerbit Da>r al-
Wat}aniyyah. Tafsir al-Sya’ra>wi>, disebut demikian adalah keinginan dari penerbit,
mulai diterbitkan dalam bentuk karya tafsir tahun 1991, oleh penerbit Akhbar al-
Yaum.
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Selain itu, sebagai rujukan dasar untuk arti leksikal dan semantik kata, kata-
kata dan istilah tertentu, digunakan kitab-kitab bahasa(kamus), mu’jam seperti
Lisa>n al-A‘rabi>y oleh al-Manz\u>r al-Ans}ari>. Mu’jam al-Maqa>yis fi> al-Lu>gat oleh Ibn
Fa>ris.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah semua data yang dibutuhkan diperoleh dari tulisan-
tulisan yang dipublikasikan, baik dalam bentuk buku, makalah, majalah dan
sebagainya. Selain bercorak kepustakaan, tulisan ini bersifat kualitatif, sebab yang
dihasilkan adalah data-data yang bersifat deskriktif.
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Adapun metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis) dan analisis bahasa (linguistik analysis). Secara tertib tahap-tahap yang
akan ditempuh dalam mengkaji konsep wasat}iyyah menurut Syekh Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> adalah:
a. Mencari seluruh ayat al-Qur’an tentang wasat}iyyah dengan menelusuri kata
wasat} dengan berbagai  derivasinya.
b. Menghimpun interpretasi ayat-ayat al-Qur’an tentang wasat}iyyah yang ada
dalam tafsir Sya’ra>wi> dengan tetap memperhatikan asbab nuzulnya.
c. Mengelompokkan interpretasi ayat-ayat al-Qur’an tentang wasat}iyyah yang
terdapat pada tafsir Sya’ra>wi>, menjadi tiga kelompok analisis (ontologis,
epistemologis, aksiologis).
d. Menarik kesimpulan tentang konsep wasat}iyyah menurut syekh Mutawalli> al-
Sya’ra>wi>.
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Adapun teknik interpretasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik interpretasi data tekstual dan kontekstual.
G.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan dan batasan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut.
1. Tujuan penelitian
a. Untuk memahami hakikat wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>.
b. Untuk memahami bentuk wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>.
c. Untuk memahami urgensi wasat}iyyah dalam Tafsir al-Sya’ra>wi>.
2. Kegunaan penelitian
Adapun dalam penelitian tesis ini mengandung kegunaan sebgai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keagamaan,
khususnya yang berkaitan dengan konsep wasat}iyyah dalam tafsir
Sya’ra>wi>.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis, selain kepentingan akademis, kajian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat umum sebgai bahan bacaan dalam rangka usaha
peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang konsep wasat}iyyah.
Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi sumbagan pemikiran dalam upaya
menerapakan konsep wasat}iah dalam Islam, sehingga menjadi agama yang rahmatan





1. Riwayat Hidup al-Sya’ra>wi >
Al-Sya’ra>wi> lahir pada hari Ahad tanggal 17 Rabi>uts\a>ni> 1329 H bertepatan
dengan 16 April 1911 M di desa Daqadus kecamatan Mait Ghamair Kabupaten
Dakhaliyah. Wafat pada 22 S}afar 1419 H bertepatan dengan 17 Juni 1998 M,
dimakamkan di desa Daqadus. Ayahnya memberi gelar “Amin” dan gelar ini dikenal
masyarakat di daerahnya. Beliau ayah dari tiga anak laki-laki dan dua anak
perempuan bernama Sa>mi, Abdurrah}i>m, Ah}mad, Fat}imah dan S{a>lih}ah1.
Tentang nasab (keturunan), dalam sebuah kitab berjudul Ana> Min Sula>lat
Ahl al-Bait, al-Sya’ra>wi> menyebutkan bahwa beliau merupakan keturunan dari cucu
Nabi saw. yaitu Hasan ra dan Husein ra2.Kitab Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>
min al-Qaryah ila> al-A<lamiyyah (al-Mutawalli> al-Syara>wî\i> dari desa ke dunia)
menyebutkan bahwa, Syekh al-Sya’ra>wi> dilahirkan dari keluarga pas-pasan, tidak
kaya, tidak miskin, memiliki nasab yang terhormat yaitu dari keturunan Ahl al-Bait.
Dikuatkan dengan pernyataan Syekh Muh}ammad Khali>l al-Khati>b: “Al-
Sya’ra>wi> adalah Sayyid al-Syari>f Mutawalli> al-Sya’ra>wi> al-H{usaini, nasab ibunya
dari ayah ibunya berakhir pada Imam Husain bin Ali karramallahu wajhah. Syekh
1Ah{mad al-Marsi> Husain Jauhar, Ma’a Da>’iyah al-Isla>m al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> Ima>m al-‘As}r (al-Qa>hirah: Maktabah Nahjah, t.t), h. 14.
2Sai>d Abu> al-‘Ainain, Al-Sya’ra>wi> Ana> min Sula>lat Ahl Al-Bait (al-Qa>hirah: Akhba>r al-
Yawm, 1995), h.6
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berkata kepadaku: “Aku tidak pernah bercerita kepada siapapun tentang hal ini,
maka janganlah engkau memberitahu siapapun tentang hal ini”3
Bertolak dari hal di atas, dapat dipahami bahwa al-Sya’ra>wi> tidak
menginginkan agar kejelasan nasabnya dibeberkan secara gamblang di kalangan
masyarakat, karena beliau mengetahui tidak semua manusia dapat menerima dan
mengerti keberadaan nasab yang beliau sandang. Beliau tidak menghendaki klaim
atas dirinya atau mengaku-ngaku keturunan ahl al-bait. Oleh karena Syekh sempat
menangkis anggapan bahwa beliau keturunan Husain dalam sebuah kitab yang
memajang foto beliau dalam nuansa imajinatif dan kurang sesuai dengan status dan
kedudukannya.
Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa tidak menafikan kebenaran nasab al-
Sya’ra>wi> berakhir pada ahl al-bait karena tindak tanduk dan perilaku beliau sehari-
hari mengindikasikan akan keabsahan silsilahnya. Sesungguhnya al-Sya’ra>wi> adalah
profil hamba Allah yang menggabungkan dua segmen “ilmu dan nasab yang agung”.
2. Pendidikan dan Karir al-Sya’ra>wi>
Sejak kecil al-Sya’ra>wi> gemar menuntut ilmu. Hal ini tidak terlepas dari
dorongan orang tuanya yang sangat cinta akan ilmu. Al-Sya’ra>wi> mengaku:
“Ayahku sangat gandrung dengan ilmu dan senantiasa berteman dengan
ulama. Beliau suka menolong penuntut ilmu, ayahku juga berkeinginan
memasukkanku ke al-Azhar karena mimpi yang dilihat oleh pamannya ketika aku
dilahirkan ke dunia…Kakekku berkata: Di malam ini aku diberi kabar gembira, aku
melihatnya dalam mimpiku seraya menunjuk ke arah mimbar masjid, ia pun berkata:
3Muh{ammad Mahju>b Muh}ammad H{asan, Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi> min al-Qaryah
ila> al- A<lamiyyah (al-Qa>hirah:Maktabah al-Tura>s\ al-Isla>mi>, t.t), h. 7-8.
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Aku melihatnya di atas mimbar…dengan wajah “katkut” (anak ayam) berkhotbah di
hadapan manusia”.4
Adalah kebiasaan ayahku mengerjakan salat Subuh di masjid. Ia senantiasa
melakukannya. Adapun kakekku dari kalangan keluarga baik-baik, ia juga selalu
melaksanakan salat subuh di masjid “Sayyid Abdulla>h al-Ans}a>ri>”. Di malam saat aku
dilahirkan, ayahku terlambat pergi ke masjid, para jama’ah menunggunya. Ketika
datang…Kakekku bertanya: “Kamu di mana Mutawalli>? ”Ayahku menjawab:
Isteriku tadi malam melahirkan, sehingga aku sangat sibuk, serta merta bidan yang
mengurusi kelahiran al-Sya’ra>wi> menimpali: “Alhamdulillah, isterinya telah
melahirkan anak laki-laki”. Para jama’ah serentak berkata: “Ma>sya Allah…Semoga
Allah memberkahimu Mutawalli>”, kemudian kakekku berkata: “Aku mendapat kabar
gembira malam ini, aku melihatnya dalam mimpiku”, ia menunjuk ke arah mimbar
dan berkata : “Aku melihatnya di atas mimbar…Dia seperti ilustrasi “katkut” (anak
ayam) memberi khotbah dari atas mimbar di hadapan manusia. Para jama’ah
tercengang…Mereka berkata: “Anak ayam di atas mimbar”…dan berkhotbah!
Kemudian salah seorang dari jama’ah yang mengetahui asal anak ayam berkomentar:
“Anak ayam yang berbicara bermula dari telur yang berbicara pula”. Spontanitas
mereka tertawa…Kemudian kakekku berbicara: “Ini bukanlah anak ayam yang
keluar dari telur yang berkokok. Ini adalah anak Mutawall> al-Sya’ra>wi>”.
Dan ketika ayahku mendengarnya, ia berkomentar: “Anak ini harus menjadi
orang yang berilmu”. Sejak saat itu ayahku berkeinginan memasukkanku ke sekolah
al-Azhar, walaupun aku tidak berhasrat memasukinya.5
4Sai>d Abu> al-‘Ainain, Al-Sya’ra>wi> allazi> la> Na’rifuh (al-Qa>hirah: Akhba>r al-Yawm, 1995), h.
1.
5 Sai>d Abu> al-Ainain, al-Sya’ra>wi> allaz\i> la> Na’rifuh(al-Qahirah: akhbar Yaum, 1995), h. 17
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Pendidikan al-Sya’ra>wi> dimulai dari hafalan al-Qur’an kepada penulis
terkenal di daerahnya Syekh Abd al-Maji>d Pasha. Ia menyelesaikannya pada usia 11
tahun.6
Adapun pendidikan resminya diawali dengan menuntut ilmu di sekolah dasar
al-Azhar Zaqaziq pada tahun 1926 M. Pasca perolehan ijazah sekolah dasar al-Azhar
pada tahun 1932 M, ia melanjutkan ke jenjang sekolah menengah di Zaqaziq dan
meraih ijazah sekolah menengah al-Azhar pada tahun 1936 M, kemudian
melanjutkan pendidikan di Universitas al-Azhar jurusan bahasa Arab pada tahun
1937 M hingga tahun 1941 M. Melanjutkan ke jenjang doktoral pada tahun 1940 M
dan memperoleh gelar A<lamiyyat (Lc sekarang) dalam bidang bahasa dan sastra
Arab.7
Selanjutnya ia masuk ke Dira>sah ‘Ulya>. Di sini ia mempelajari berbagai ilmu
kependidikan, antara lain ilmu jiwa, manajemen pendidikan, dasar-dasar pendidikan,
sejarah pendidikan, pendidikan terapan/praktis, metode pendidikan, pendidikan
kesehatan jasmani, dan lain-lain. Pada tahun 1943 M ia memperoleh gelar A<lamiyyat
dalam bidang kependidikan, kemudian menerima surat pengangkatan menjadi guru.
Kendati al-Sya’ra>wi> menimba ilmu di al-Azhar, ia berkeinginan untuk tidak
melanjutkan pendidikannya pada tingkat pertama. Ia merasa terpanggil untuk
kembali ke desanya dan menetap di sana. Untuk mewujudkan keinginannya tersebut
ia berupaya untuk memberatkan orang tuanya dalam pembayaran uang pendidikan
6Muh}ammad Mus}t}afa>, Rihlat, Fi> al-A’maq al-Sya’ra>wi > (al-Qa>hirah: Da>r al-S{afwat, 1991), h.
6.
7Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Imâm al-‘As}r
(al-Qa>hirah: Handat Misr, 1990), h. 74.
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dan pembelian buku dengan harapan orang tuanya menyetujui keinginannya untuk
berhenti dari kegiatan belajar. Meskipun demikian kesuksesan selalu mengikutinya.
Al-Sya’ra>wi> berkata: “Aku teringat ketika aku mengirim daftar panjang
nama buku-buku yang harus dibeli. Aku menuliskan nama buku pegangan di sekolah
dan nama buku klasik seperti kitab “al-‘Aqd al-Fari>d” karya Abdurrah}i>m al-Andalu>si>
yang terdiri atas tiga juz, ”Syarah} Nahj al-Bala>gah” karya Abd. al-H{ami>d bin
Wahbatullah bin Muh{ammad bin Abi> al-Hadi>d dan peneliti Muh{ammad Ibra>hi>m Abu>
al-Fadl Ibra>hi>m yang terdiri atas 21 juz, kitab “Majma’ al-Ams\a>l” karya Ah{mad bin
Muh{ammad al-Maidani> yang terdiri atas 4 juz, kitab “al-Maz}har fi> ‘Ulu>m al-Lugah”,
dan buku yang berkaitan dengan ilmu bahasa karya Jalaluddi>n al-Suyu>ti>, serta
keseluruhan buku karya al-Manfalu>ti>, serta buku lainnya yang bukan merupakan
diktat sekolah. Aku hanya berhasrat untuk melakukan penekanan kepada ayahku.
Aku menegaskan bahwa buku-buku yang termaktub dalam daftar wajib dibeli dalam
jangka waktu secepatnya. Aku heran ketika mendapati ayahku membelikan buku-
buku tersebut dan mengantarkan serta memberikannya kepadaku seraya berkata:
“Wahai anakku, aku mengetahui bahwa buku-buku yang engkau minta bukan kitab
pegangan di sekolahmu, meskipun demikian aku tetap membelikannya untukmu agar
wawasan keilmuanmu berkembang”. Setelah kejadian itu, aku mulai terdorong untuk
menuntut ilmu di al-Azhar dengan giat, tidak ada alasan lagi bagiku untuk berhenti
di sini”8
Muhammad Rajab al-Bayu>mi> berkata:
”Aku sangat mengagumi anugerah Allah yang diberikan kepada al-Sya’ra>wi>.
Aku sangat heran, sebab ia meminta kitab “al-‘Aqd al-Fari>d” dan kitab
“Majma’ al-Ams\a>l”, karena kedua kitab ini mencakup sejarah peradaban Arab
dan peradaban sosial pada masa jahiliyah dan Islam, yang dapat memperluas
8Sai>d Abu> al-‘Ainain, Al-Sya’ra>wi> allazi> la> Na’rifuh, h.18-19.
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cakrawala dan mengembangkan daya tarik untuk mempelajari peradaban
Islam”9.
Imam al-Sya’ra>wi> semasa hidupnya memangku berbagai jabatan. Adapun
awal karir yang ia tekuni adalah guru di sekolah al-Azhar Tanta, kemudian ia
dimutasi ke sekolah al-Azhar di Iskandariyah, kemudian di Zaqaziq. Lambat laun
karir al-Sya’ra>wi> semakin menanjak. Ia kemudian diangkat menjadi dosen jurusan
Tafsir–Hadis di Fakultas Syariah Universitas al-Ma>lik Abd al-‘Azi>z di Makkah pada
tahun 1951 M. Di Universitas ini ia mengajar selama sembilan tahun.
Pada tahun 1960 M, ia diangkat menjadi wakil sekolah al-Azhar di Tanta,
dan memangku jabatan direktur dalam bidang pengembangan dakwah Islam pada
Departemen Wakaf pada tahun 1961 M. Pada tahun 1962 M, al-Sya’ra>wi> diangkat
menjadi pengawas pengembangan bahasa Arab di al-Azhar dan ditunjuk sebagai
asisten pribadi Grand Syekh H{asan Makmun pada tahun 1964 M.
Pada tahun 1966 M, ia mengikuti program ekspedisi al-Azhar ke Aljazair
pasca kemerdekaan negeri ini. Pemerintah Aljazair juga berjasa kepada Al-Sya’ra>wi>
dalam menghilangkan sisa-sisa imperialisme Perancis, dengan meletakkan kaidah-
kaidah baru dalam bahasa Arab.
Pada tahun 1967 M beliau kembali ke Kairo dan bekerja sebagai Direktur
Kantor Grand Syekh H{asan Makmun. Pada tahun 1970 M, ia menjadi tenaga
pengajar tamu di Universitas al-Ma>lik ‘Abd al-‘Azi>z Makkah dan diangkat oleh
Universitas al-Ma>lik Abd al-‘Azi>z sebagai rektor pada program pascasarjana.
9Muh{ammad Ra>jab al-Bayumi, Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Jawlah fi> Fikrih al-
Mausu>i al-Fas}i>>h (al-Qa>hirah: Maktabah al-Tura>s\ al-Isla>mi>, t.t), h. 16.
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Selanjutnya Mesir mulai mengenal nama al-Sya’ra>wi>. Semua masyarakat
melihatnya dan mendengarkan ceramah keagamaan dan penafsirannya terhadap al-
Qur’an selama kurang lebih 25 tahun.
Pada tahun 1976 M, al-Sya’ra>wi> dipilih oleh pimpinan Kabinet Mamdu>h
Sa>lim sebagai Menteri Wakaf dan pada tanggal 26 Oktober 1977 M, ia ditunjuk
kembali menjadi Menteri Wakaf dan Menteri Negara yang berkaitan erat dengan al-
Azhar dalam kabinet yang dibentuk oleh Mamdu>h Sa>lim.
Pada tanggal 15 Oktober 1978 M, ia diturunkan dengan hormat dalam
formatur kabinet yang dibentuk oleh Must}a>fa> Khali>l. Kemudian ia ditunjuk menjadi
salah satu pemrakarsa berdirinya universitas “al-Syu’u>b al-Isla>miyyah al-
‘Arabiyyah”, namun al-Sya’ra>wi> menolaknya. Pada tahun 1980 M al-Sya’ra>wi>
diangkat sebagai anggota MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat), akan tetapi ia
menolak jabatan strategis ini.
Atas jasa-jasa tersebut, al-Sya’ra>wi> mendapat penghargaan dan lencana dari
Presiden Husni Mubarak dalam bidang pengembangan ilmu dan budaya di tahun
1983 M pada acara peringatan hari lahir al-Azhar yang ke-1000.
Al-Sya’ra>wi> ditunjuk sebagai anggota litbang (penelitian dan pengembangan)
bahasa Arab oleh lembaga “Mujamma’ al-Kha>lidi>n”, perkumpulan yang menangani
perkembangan bahasa Arab di Kairo pada tahun 1987 M. Tahun 1988 M
memperoleh medali kenegaraan dari presiden Husni Mubarak di acara peringatan
hari da’i dan di tahun ini ia mendapatkan penghargaan kehormatan kenegaraan.10
10Abd Mu>iz\ Abd H{amid al-Jaza>r, al-Sya’ra>wi> Ima>m al-Du’a> Mujaddid ha>z\a al-Qarn, dalam
Majalah Al-Azhar h. 21-26. Lihat juga Mahmu>d Rizq al-Ama>l, Ta>rikh al-Ima>m al-Sya’ra>wi >, dalam
Majalah Mana>r al-Isla>m, (September, 2001), no 6, vol.27, h.35.
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Pada tahun 1990 M, al-Sya’ra>wi> mendapat gelar “guru besar” dari
Universitas al-Mans}u>rah dalam bidang adab dan pada tahun 1419 H/1998 M ia
memperoleh gelar kehormatan sebagai ﻟاﺳﻹا ﺔﯿﺼﺨﺸﻰﻟوﻷا ﺔﯿﻣﻼ
profil Islami pertama di dunia Islam di Dubai serta mendapat penghargaan dalam
bentuk uang dari putera mahkota Al Nahyan, namun ia menyerahkan penghargaan
ini kepada al-Azhar dan pelajar al-Bu’u>s\ al-Isla>miyyah (pelajar yang berasal dari
negara-negara Islam di seluruh dunia).11
Di usia 87 tahun, pada hari rabu 17 juni 1998 M, Mutawalli> al-Sya’ra>wi>
menghembuskan nafas terakhirnya. Jasadnya dimakamkan di Mesir.12
3. Karya-Karya al-Sya’ra>wi>
Sebelum membicarakan karya-karya al-Sya’ra>wi>, perlu dijelaskan lebih
dahulu tentang apakah karya itu ditulis sendiri, atau dengan cara lain.
Beliau berkata dalam kitab “al-Syei>kh Mutawalli> al-Sya’râa>wi>: Imam al-
‘As}r, ”Aku belum pernah berkecimpung dalam kegiatan tulis-menulis. Aku
tidak menulis sepatah katapun, karena tulisan hanya diperuntukkan kepada
satu komunitas saja yaitu komunitas pembaca. Beda halnya dengan lisan.
Lisan merupakan perantara yang paling efisien, apakah aku harus menunggu
seseorang untuk membacanya, membelinya atau tidak. Lain halnya ketika
aku berbicara di hadapan khalayak ramai. Aku bisa berdialog dengan semua
audien tanpa ada yang membatasi. Yang terpenting aku memperoleh pahala
11T{aha Badri, Qa>lu> ‘an al-Sya’ra>wi> ba’da Ra>hi>lih (al-Qa>hirah: Maktabah al-Tura>s\ al-Isla>mi>,
t.t.), h. 5-6.
12Herry muhammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani
Press,2006), h. 5-6.
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atas apa yang aku sampaikan. Adapun tulisan hanya metode penyampaian
pemikiran sepihak13
Al-Sya’ra>wi> tidak menulis karangannya, karena dia berpendapat kalimat
yang disampaikan secara langsung dan diperdengarkan akan lebih mengena dari pada
kalimat yang disebarluaskan dengan perantara tulisan, sebab semua manusia akan
mendengar dari mana sumber yang asli. Hal ini sangat berbeda dengan bahasa
tulisan, karena tidak semua orang mampu membacanya. Namun demikian beliau
tidak menafikan kebolehan untuk mengalihbahasakannya menjadi bahasa tulisan dan
tertulis dalam sebuah buku, karena tindakan ini membantu program sosialisasi
pemikirannya dan mencakup asas manfaat yang lebih bagi manusia secara
keseluruhan.
Al-Sya’ra>wi> mempunyai sejumlah karangan, beberapa orang yang
mencintainya mengumpulkan dan menyusunnya untuk disebarluaskan, sedangkan
hasil karya yang paling populer dan paling fenomenal adalah tafsi>r al-Sya’ra>wi>
terhadap al-Qur’an yang mulia. Di antara sebagian hasil karyanya adalah:
1. Khawa>t}ir al-Sya>’rawi>.
2. Al-Isra>’ wa al- Mi’ra>j (Isra’ dan Mi'raj).
3. Asra>r Bismilla>h{irrah}ma>nirrah}i>m (Rahasia di balik kalimat
Bismillahirrahmanirrahim).
4. Al-Isla>m wa al-Fikr al-Mu’a>s}ir (Islam dan Pemikiran Modern).
5. Al-Isla>m wa al-Mar’ah, Aqi>datun wa Manhajun (Islam dan Perempuan,
Akidah dan   Metode).
13Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r (al-Qa>hirah: Handat Mis}r, 1990), h. 124.
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6. Al- Syu>ra> wa al-Tasyri>’ fi> al-Isla>m (Musyawarah dan Pensyariatan dalam
Islam).
7. Al-S{ala>t wa Arka>n al-Isla>m (Shalat dan Rukun-rukun Islam).
8. Al-T{ari>q ila> Alla>h (Jalan Menuju Allah).
9. Al-Fata>wa> (Fatwa-fatwa).
10. Labbaika Alla>humma Labbaik (Ya Allah Kami Memenuhi Panggilan-
Mu).
11. 100 Sua>l wa al-Jawa>b fi> al-Fiqh al-Isla>mi> (100 Soal Jawab Fiqih Islam).
12. Al-Mar’ah Kama> Ara>daha> Alla>h (Perempuan Sebagaimana Yang
Diinginkan Allah).
13. Mu’jizat al-Qur’a>ni> (Kemukjizatan al-Qur’a>n).
14. Min Fayd{{i al-Qur’a>ni> (Diantara Limpahan Hikmah al-Qur’a>n).
15. Naz}ara> al-Qur’a>ni> (Pandangan-pandangan al-Qur’an)\.
16. ‘Ala> Ma>ídah al-Fikri al-Isla>mi> (Di atas Hidangan Pemikiran Islam).
17. Al-Qad{a> wa al-Qadar (Qadha dan Qadar)\.
18. ha>z\a> huwa al-Isla>m (Inilah Islam)\.







25. Al-H{ala>l wa al-Hara>m.
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26. Al-H{ayah wa al-Mawt.
27. Al-Khair wa al-Syarr.
28. Al-Syait}an wa al-Insa>n.
29. Al-Fiqh al-Isla>mi> al-Muyassar.
30. Al-Kaba>ir.





4. Pandangan Ulama Tentang Muhammad Mutawalli al-Sya’ra>wi>
Berikut beberapa pandangan Ulama kepada syekh al-Sya’ra>wi> :
a. Abd. Fatta>h al-Fa>wi, dosen Falsafah di Universitas Da>r al-‘Ulu>m Kairo
berkata: “Syekh Sya’ra>wi> bukanlah seorang yang tekstual, beku di
hadapan nas, tidak terlalu cenderung ke akal, tidak pula sufi yang hanyut
dalam ilmu kebatinan, akan tetapi beliau menghormati nas, memakai
akal, dan terpancar darinya keterbukaan dan kekharismatikannya”14
b. Yu>suf al-Qarad{a>wi> memandang: “Al-Sya’ra>wi> sebagai penafsir yang
handal. Penafsirannya tidak terbatas pada ruang dan waktu, tetapi juga
mencakup kisi-kisi kehidupan lainnya, bahkan dalam kesehariannya ia
14Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r (al-Qa>hirah: Handat Mis}r, 1990), h. 51.
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terkesan menggandrungi sufisme, kendati sebagian orang menentang
kehidupan sufi. Ia tetap bersikukuh dengan prinsip hidupnya”15
c. Ahmad ‘Umar Ha>syim juga mengatakan bahwa karangan-karangan al-
Sya’ra>wi> merupakan harta kekayaan yang sangat berkualitas, karena ia
mencakup semua segi kehidupan. Karangannya tidak hanya memuat satu
permasalahan fenomenatif saja, tetapi juga membahas permasalahan
kontemporer yang dihadapi umat di era globalisasi secara keseluruhan.
Akhirnya, merupakan kewajaran apabila umat Islam mengelu-
elukannya.16
d. Syekh Ibra>hi>m al-Dasu>ki>, teman karib al-Sya’ra>wi> berpendapat, al-
Sya’ra>wi> merupakan pemimpin para da’i. Beliau sangat lihai dalam
berdakwah. al-Sya’ra>wi> tidak hanya berdakwah melalui media lisan dan
tulisan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam tataran praktis. Karangan-
karangan al-Sya’ra>wi> cukup menunjukkan tingkat kepandaiannya dalam
berdakwah dan berkontemplasi dengan ajaran-ajaran Islam, bahkan
kecerdasannya ini akan terlihat jelas manakala al-Sya’ra>wi> mengolah
kata-kata yang dirangkum dalam simbol interpretasinya terhadap al-
Qur’an yang bukan sekedar ucapan saja, melainkan juga meresap di
hati.17 \
15Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r,  h. 53.
16Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r , h. 134-135.
17Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r, h. 140.
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e. Hasan ‘Abba>s Zaki>, pemimpin organisasi Syubba>n al-Muslimi>n, berkata
bahwa: “Beliau (al-Sya’ra>wi>) adalah kebanggaan pemikir Islam,
fenomena Muhammadiyat yang bercahaya dan pembaharu agama Islam,
mengajak kepada kita untuk menguatkan keimanan kita.”18
f. Di sisi lain Syekh al-Azhar Muhammad Sayyid Tant}awi> sangat
menghormati dan menghargai kegigihan al-Sya’ra>wi> dalam
mensosialisasikan Islam di tengah hingar bingar kehidupan materialistis
dan jasa-jasanya kepada al-Azhar. Hal ini terlihat dalam sebuah
pidatonya:
“Kita sangat menghargai jasa guru kita al-Sya’r>wi>. Beliau telah menyerahkan
seluruh kehidupannya demi Islam dengan bekal ilmu dan akhlak. juga kita
mengucapkan penghargaan setinggi-tingginya atas jasanya terhadap al-
Azhar. Al-Sya’ra>wi> adalah profil seorang pecinta agama Islam, mempunyai
sanak keluarga dan sahabat yang ideal, senantiasa memperhatikan maslahat
masyarakat dan berupaya menyerahkan kekuatan fisik dan non-fisik
(material) kepada generasi al-Azhar. Di samping itu, beliau memiliki
kecerdasan luar biasa dan hati yang lapang, berkelakuan baik terhadap
lingkungan sekitar, tidak ada lafaz dalam bahasa Arab yang memadai untuk
menyatakan perasaan sedih yang mendalam atas wafatnya al-Sya’ra>wi>.
Setiap manusia pasti akan merasa sedih ketika orang yang dicintai dipanggil
oleh-Nya.”
18Ah}mad al-Marsi H{usein Jauhar, Al-Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r, h. 52.
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Dari beberapa pandangan para ulama tentang al-Sya’ra>wi> tersebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa beliau mempunyai pengaruh yang besar bagi masyarakat.
Keilmuwannya, kekharismatikannya, ketawaduannya diakui oleh semua lapisan
masyarakat. Disamping beliau seorang dai, beliau juga mampu menjelaskan  sesuatu
yang rumit dengan bahasa yang mudah dan sederhana sehingga dapat dipahami oleh
kalangan masyarakat, sekalipun paling awam.
B. Profil Tafsir al-Sya’ra>wi>
Pada mulanya tafsir al-Sya’ra>wi>, bukanlah karya tafsir yang sengaja disusun
sebagai satu karya tafsir al-Qur’an, melainkan dokumentasi yang ditulis dari hasil
rekaman ceramah seorang ulama besar Mesir yang bernama Syaikh Muhammad
Mutawalli> al-Sya’ra>wi>. Sebelum menjadi karya tafsir, pendokumentasian ceramah-
ceramah al-Sya’ra>wi> tersebut terlebih dahulu dimuat dalam majalah al-Liwa> al-
Islami>. Kemudian dikumpulkan dalam bentuk buku seri yang diberi nama Khawa>t}ir
h}awl al-Qur’a>n al-Kari>m, yang diterbitkan mulai tahun 1982 oleh penerbit Da>r al-
Wat}aniyyah19.
Tafsir al- Sya’ra>wi>, disebut demikian adalah keinginan dari penerbit, mulai
diterbitkan dalam bentuk karya tafsir tahun 1991, oleh penerbit Akhbar al-Yaum.
Tafsir Sya’ra>wi> tidak seperti karya tafsir lainnya karena maksud dan
tujuannya adalah mengungkapkan kemu’jizatan al-Qur’an dan menyampaikan ide-
ide keimanan kepada pemirsa, pendengar dan pembaca. Oleh karena itu kitab ini
19Buku ini diberi buku pengantar oleh Muh{ammad Abu> Tha>lib Sya>hi>n. Dalam pengantarnya
ia menyatakan bahwa buku Khawa>t}ir hawl al-Qur’a>n al-Kari>m tidak ditulis dengan gaya bahasa
pidato dan dan gaya bahasa tulisan ilmiah, melainkan ditulis dengan gaya bahasa ceramah untuk
menunjukkan bahwa buku ini diperuntukkan bagi semua kalangan dan bukan kalangan tertentu agar
kemanfaatannya lebih besar. Lihat al-Sya’ra>wi>, Khawa>t}ir hawl al-Qu’a>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r Mayu
al-Wat}aniyyah, cet.I, vol. I, 1982), 18
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tidak ditulis dengan gaya bahasa pidato dan tidak ditulis juga dengan gaya bahasa
karya tulis ilmiah melainkan ditulis dengan gaya bahasa ceramah dari seorang guru
dihadapan para murid dan pendengarnya yang beragam tingkat pendidikan maupun
status. Maka penafsiran yang disampaikan al-Sya’ra>wi> isinya tidak lepas dari
kemu’jizatan al-Qur’an dan nilai-nilai ajaran Islam. Di sinilah letak perbedaan al-
Qur’an dan kitab suci sebelumnya. Bahwa al-Qur’an bukan sekedar ajaran namun
juga sebuah mu’jizat yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad.
Sebelum berbicara tentang satu tema, al-Sya’ra>wi> biasa menyendiri beberapa
saat untuk berfikir dan merenung. Setelah itu beliau keluar dengan ilmu yang Allah
berikan kepadanya. Dengan menyendiri, seseorang dapat lebih konsentrasi sehingga
menghasilkan hasil yang optimal20.
Pada saat menerangkan kandungan suatu ayat, al-Sya’ra>wi> tidak memegang
tafsir yang berjilid-jilid, melainkan hanya mushaf al-Qur’an saja. Dengan teliti,
diuraikan kandungan al-Qur’an ayat perayat, bahkan kata perkata dan korelasi antara
satu ayat dengan ayat sebelumnya.
Pancaran sinar al-Qur’an seakan memancar dari al-Sya’ra>wi> setelah beberapa
saat beliau duduk merenungkan ayat-ayat yang dibacanya. Pancaran tersebut tidak
hanya membuka dan menerangi hati para hadirin, tetapi lebih dari itu, mereka
merasakan ketenangan dan kedamaian. Maka tidak heran, sahutan takbir dari hadirin
pun terus menggema sebagai tanda keterpukauan mereka kepada al-Sya’ra>wi>.21
20Muh{ammad Ra>jab al-Bayumi, Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Jawlah fi> Fikrih al-
Mausu>i al-Fas}i>>h, h. 69.
21Muh{ammad Ra>jab al-Bayumi, Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Jawlah fi> Fikrih al-
Mausu>i al-Fas}i>>h, h. 66
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Tafsir al-Sya’ra>wi> ditulis oleh suatu lajnah} diantara anggotanya adalah
Muhammad al-Sinra>wi>, Abdul Wa>ris\ al-Da>suqi>. Tafsir ini diterbitkban oleh Akhbar
al-Yaum pada tahun 1991, dan termuat dalam Majallah al-Liwa’ al-Isla>mi> dari tahun
1986 sampai tahun 1989 nomor 251 sampai 332, sementara yang mentakhrij
hadisnya adalah Ahmad ‘Umar Ha>syi>m.
C. Metodologi Penafsiran al-Sya’ra>wi>
1. Sumber Penafsiran dalam Tafsi>r al-Sya’ra>wi>
Dalam melakukan kegiatan penafsiran, al-Sya’ra>wi> menggabungkan sumber
penafsiran  kaidah bi al-ma’s\u>r dengan kaidah bi al-ra’yi> seperti berikut:
a. Penafsiran dengan bi al-Ma’s\u>r
1). Penafsiran dengan al-Qur’an
Dalam tafsirnya, al-Sya’ra>wi> menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an.
Misalnya ketika Sya’ra>wi> menafsirkan kata, ﻢﮭﯿﻠﻋ ﺖﻤﻌﻧأ dalam QS. al-Fa>tihah,
Sya’ra>wi> merujuk penafsiran ayat tersebut pada QS al-Nisa>/4: 69.
 ْﻦَﻣَو ِﻊُِﻄﻳ َﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ َﻊَﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻢَﻌْـَﻧأ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻦِﻣ َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﲔِﻘﻳ ﱢﺪﱢﺼﻟاَو ِءاَﺪَﻬﱡﺸﻟاَو
 َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو َﻦُﺴَﺣَو َﻚَِﺌﻟُوأﺎًﻘﻴِﻓَر
Terjemahnya:
Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu)
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.22
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 89.
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Beliau menjelaskan ketika seseorang membaca ayat an’amta ‘alaihim dalam
QS al-Fa>tihah, maka seseorang pasti menginginkan digolongkan dengan para nabi,
orang-orang siddiq, syuhada dan orang-orang saleh berkumpul di akhirat nanti.
2). Penafsiran al-Qur’an dengan riwayat
Al-Sya’ra>wi> tidak menempatkan posisi hadis yang dijadikan sumber hadis
yang berisi informasi tentang tafsir suatu ayat melainkan hadis dijadikan sumber
untuk memberikan pemahaman akan maksud ayat, dimana hadis itu tidak mesti
berisi penjelasan ayat melainkan cukup memiliki kandungan isi yang sama dengan
apa yang dimaksud dalam ayat.
Contoh ayat :
ﻦﺴﺣأ ﻲﻫ ﱵﻟﺎﺑ ﻻإ ﻢﻴﺘﻴﻟا لﺎﻣ اﻮﺑﺮﻘﺗ ﻻو
Menurut al-Sya’ra>wi> yang menjadi hal utama pada ungkapan tersebut adalah
wasiat untuk memelihara anak yatim, baik padanya ada harta atau tidak. Ia
memperkuat pertanyaanya dengan merujuk hadis yang berbunyi :
" ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿو ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﻞﻬﺳ ﻦﻋ اﺬﻜﻫ ﻢﻴﺘﻴﻟا ﻞﻓﺎﻛو ﺎﻧأ
 " ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ ّجﺮﻓو ﻰﻄﺳﻮﻟاو ﺔﺑﺎﺒﺴﻟاﺎﺑ رﺎﺷأو
Artinya :
Dari Sahl ibn Sa’ad ra. Berkata bahwa Rasulullah saw bersabda “Aku dan
orang yang mengurus anak yatim di surga seperti begini (dan beliau
mengisyaratkan dengan telunjuk dan jari tengah, dan merenggangkan
keduanya”.
3). Penafsiran al-Qur’an dengan Perkataan Sahabat
Penggunaan sumber perkataan sahabat atau tabi’in dalam menafsirkan
banyak digunakan al-Sya’ra>wi> untuk menjelaskan pemahaman dan term-term
tertentu. Hal itu dilakukan untuk mencari pemahaman awal dari mufasir sebelumnya
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tentang maksud suatu kata atau kalimat. Contoh dalam menafsirkan QS al-Taubah
/9: 55.
 ِةﺎََﻴْﳊا ِﰲ َﺎ ِ ْﻢُﻬَـﺑ ﱢﺬَﻌُـِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪِﻳُﺮﻳ َﺎ ﱠﳕِإ ْﻢُﻫُدَﻻَْوأ َﻻَو ُْﻢُﳍاَﻮَْﻣأ َﻚْﺒِﺠْﻌُـﺗ َﻼَﻓ َنوُﺮِﻓﺎَﻛ ْﻢُﻫَو ْﻢُﻬُﺴُﻔْـَﻧأ َﻖَﻫْﺰَـﺗَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا
Terjemahnya:
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka dalam
kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.”23
Al-Sya’ra>wi> menukil pernyataan ‘Ali> r.a. ketika ditanya tentang ahli dunia
dan ahli akhirat.
 ؟ةﺮﺧﻵا ﻞﻫأ ﻦﻣ مأ ﺎﻴﻧﺪﻟا ﻞﻫأ ﻦﻣ ﺎﻧأأ ﻲﺴﻔﻧ فﺮﻋأ نأ ﺪﻳرأ ،مﺎﻣإ ﺎﻳ :ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﻲﻠﻋ مﺎﻣﻺﻟ ﻞﻴﻗ"
 :ﻲﻠﻋ مﺎﻣﻹا لﺎﻘﻓ… نأ ﺪﻳﺮﻳ ﻮﻫو ﻚﻴﻠﻋ ﻞﺧﺪﻳ ﻦﻣ ﺐﲢ ﺖﻨﻛ نإ ، ﻦﻣ ﺐﲢ ﺎﳑ ﺮﺜﻛأ ﻚﻨﻣ ﺬﺧﺄﻳ
."ةﺮﺧﻵا ﻞﻫأ ﻦﻣ نﻮﻜﺗ ﺔﻳﺪﻫ ﻚﻴﻄﻌﻳ نأ ﺪﻳﺮﻳ ﻮﻫو ﻚﻴﻠﻋ ﻞﺧﺪﻳ
Artinya:
“Dikatakan kepada ‘Ali> r.a., ‘‘Wahai Imam, aku ingin mengetahui apakah saya
termasuk ahli dunia atau ahli akhirat”?..... “Jika engkau lebih suka kepada
orang yang datang kepadamu dan akan meminta sesuatu dibanding dengan
orang yang datang kepadamu dan ia akan memberi sesuatu, maka kamu
termasuk ahli akhirat.”
b. Penafsiran dengan bi al-ra’yi>
Al-Sya’ra>wi> memiliki pandangan bahwa tidak ada pengulangan dalam al-
Qur’an. Sebab al-Qur’an yang mempunyai kedudukan sebagai ajaran dan mu’jizat
tidak mungkin menggunakan sesuatu yang menjadi sia-sia (al-‘abas\) dan
pengulangan adalah suatu kesia-siaan, sekalipun al-Qur’an membicarakan tentang
kisah.
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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ijtihad murni al-Sya’ra>wi> ini tampak dalam penafsirannya QS al-Baqarah/2:
35. Sekalipun menggunakan ijtihad sebagai sumber penafsiran, al-Sya’ra>wi>
menjelaskan bahwa jannah yang ditempati Adam dan Hawa, adalah bukan tempat
untuk pembalasan, melainkan suatu tempat lain sebagai suatu tempat pengujian.
Lebih lanjut ia menyatakan:
 ﻒﻴﻛ :لﺎﻘﻳ ﻻ ﻚﻟﺬﻟو .ﺞﻬﻨﳌا ﻖﻴﺒﻄﺗ ﺔﺑﺮﲡ ﺎﻬﻴﻓ سرﺎﻤﻴﺳ ﺔﻨﺟ ﻲﻫ ﺎﳕإو ﺪﻠﳋا ﺔﻨﺟ ﺖﺴﻴﻟ ﻲﻫ ﺔﻨﳉا"
 ﱴﺣ اﺪﻴﺟ ﻚﻟذ ﱃإ ﻪﺒﺘﻨﺗ نأ ﺪﺑﻻو ﺪﻠﳋا ﺔﻨﺟ ﺖﺴﻴﻟ ﻩﺬﻫ نﻷ ،ﺮﻔﻛو ﻰﺼﻋ نأ ﺪﻌﻳ ﺔﻨﳉا ﺲﻴﻠﺑإ ﻞﺧد
 ﺮﺧأ ﱵﻟا ﻲﻫ مدآ ﺔﻴﺼﻌﻣ نأ لﺎﻘﻳ ﻻ ﻪﺘﻤﻬﻣ دﺪﺣ مدآ ﻖﻠﳜ نأ ﻞﺒﻗ ﱃﺎﻌﺗ ﷲا نﻷ .ﺔﻨﳉا ﻦﻣ ﺮﺸﺒﻟا ﺖﺟ
."(ﺔﻔﻴﻠﺧ ضرﻷا ﰲ ﻞﻋﺎﺟ ﱐإ ﺔﻜﺋﻼﻤﻠﻟ ﻚﺑر لﺎﻗ ذإو) :لﺎﻘﻓ24
Artinya
Surga yang di tempati nabi Adam bukanlah surga yang kekal, tetapi tempat
pengujian. Oleh karenanya tidak dikatakan, bagaimana iblis bisa masuk ke
dalam surga setelah ia kafir dan bermaksiat kepada Allah, alasannya karena
surga tersebut bukanlah surga khuldi (kekal). Karena Allah sebelum
menciptakan Adam telah menjelaskan pentingnya (menciptakan Adam)
dengan firman dalam QS al-Baqarah:2/ 30.
Selanjutnya, al-Sya’ra>wi> menjelaskan tentang jenis ujiannya, yang
menurutnya hanya mencakup dua hal, yaitu perintah dan larangan. Ungkapan ujian
atau ajarannya terdapat pada kalimat "ةﺮﺠﺸﻟا هﺬھ ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو", sedangkan jenis
perintahnya terdapat pada kalimat  "ﺔﻨﺠﻟا ﻚﺟوزو ﺖﻧأ ﻦﻜﺳا"dan  "اﺪﻏر ﺎﮭﻨﻣ ﻼﻛو"
sedangkan  "ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو"untuk larangan. Lebih lanjut al-Sya’ra>wi> menyatakan:
 :ﻞﻌﻔﺗ ﻻو ﻞﻌﻓا ﻲ و ﺮﻣأ كﺎﻨﻬﻓ .ﺞﻬﻨﻤﻠﻟ لﺎﻤﻜﺘﺳا ﻮﻫ {ةﺮﺠﺸﻟا ﻩﺬﻫ ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو} :ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗو"
ﻣأ {ﺔﻨﳉا ﻚﺟوزو ﺖﻧأ ﻦﻜﺳا} لوأ اﺬﻫو .ﻲ  {ةﺮﺠﺸﻟا ﻩﺬﻫ ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو} ،ﺮﻣأ {اﺪﻏر ﺎﻬﻨﻣ ﻼﻛو} :ﺮ
 عﺎﻨﺘﻣﻹاو ﱃﺎﻌﺗو ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﷲ ﺔﻋﺎﻄﻟا نﺎﺴﻧﻹا ﻢﻠﻌﻳ ﺞﻬﻨﻣ ﻰ  ﺎﻣ ﰲ ﷲا ﺞﻫﺎﻨﻣو ءﺎﻤﺴﻟا ﻞﺋﺎﺳر ﻞﻛو ،ﻪﻨﻋ
"اﺬﻛ ﻞﻌﻔﺗ ﻻو اﺬﻛ ﻞﻌﻓإ..ﻲ و ﺮﻣأ ضرﻷا
24Al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, vol. IV, 258-260Al-Sya’ra>wi>, Tafsir al-Sya’ra>wi>, vol. IV,
258-260
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Artinya: Firman Allah swt “ةﺮﺠﺸﻟا هﺬھ ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو” adalah penyempurna bagi ajaran.
Disana ada perintah dan larangan ( ﻞﻌﻓاdan ﻞﻌﻔﺗ ﻻ). Kalimat “ﺔﻨﺠﻟا ﻚﺟوزو ﺖﻧأ ﻦﻜﺳا” dan
“اﺪﻏر ﺎﮭﻨﻣ ﻼﻛو” adalah perintah, dan “ةﺮﺠﺸﻟا هﺬھ ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو” adalah larangan. Ini adalah
ajaran pertama yang mengajarkan manusia untuk taat kepada Allah swt dan
menjauhi larangannya. Setiap risalah samawi dan ajaran Allah dimuka bumi adalah
perintah dan larangan.
Penafsiran al-Sya’ra>wi> terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan
Adam, dapat dipandang sebagai hasil pemikiran dari al-Sya’ra>wi> ketika berusaha
memahami ayat untuk para pembaca lainnya dengan lebih komprehensif dan
realistik. Menurutnya kisah tersebut adalah miniatur kehidupan manusia dimuka
bumi ini. Ia membahas hal tersebut secara tematis di dalam sebuah buku
khusus25selain di dalam kitab tafsirnya. Inilah di antara penafsiran-penafsiran al-
Sya’ra>wi> yang bersumber dari hasil ijtihadnya sendiri.
2. Metode tafsir al-Sya’ra>wi>
Pada umumnya para mufassir menggunakan metode yang tidak terlepas dari
empat metode penafsiran, yaitu tahli>l>i>, ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>’i>. Adapun
metode umum yang dipakai al-Sya’ra>wi> dalam penafsirannya adalah metode tahli>li>
yaitu menjelaskan kandungan makna ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspeknya,
dengan memperhatikan urutan ayat sebagaimana yang tercantum dalam mus}haf26.
Langkah-langkah yang dilakukan al-Sya’ra>wi> telah sesuai dengan ciri-ciri
kitab tafsir yang menggunakan metode tahli>li>, yaitu menjelaskan kosa kata dan
lafaz, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat
yaitu unsur i’ja>z, bala>gah, dan keindahan susunan kalimat, menjelaskan istinbat} dari
ayat, serta mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat
sebelum dan sesudahnya (muna>saba>t al-a>ya>t wa al-suwar), dengan merujuk kepada
25Al- Sya’ra>wi>, Min Fadl al-Rahma>n fi> Tarbiyyah al-Insa>n (kairo: Raj al-Yusuf, 1981) h. 32.
26Al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud{u>’i> (Kairo: t.p., cet.II, 1977), h. 24.
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asba>b al-nuzu>l, hadis-hadis Rasulullah saw., riwayat sahabat dan juga riwayat
tabi’in.
3. Corak penafsiran al-Sya’ra>wi>
a. Corak Lughawi
1. Menggunakan kaidah-kaidah bahasa Arab, baik kaidah s}araf maupun
nah}wu, sebagai titik tolak untuk menjelaskan maksud suatu ayat.
Penggunaan kaidah s}araf diantaranya pada penafsiran QS Ali> ‘Imran/3: 178.
 ﻲِْﻠُﳕ َﺎ ﱠﳕِإ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧِﻷ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُْﻢَﳍ ﻲِْﻠُﳕ َﺎ ﱠَﳕأ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠَﱭَﺴَْﳛ َﻻَو ٌﲔِﻬُﻣ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍَو ًﺎْﲦِإ اوُداَدْﺰَـِﻴﻟ ُْﻢَﳍ
Terjemahnya:
“Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian
tangguh kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya
kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah
dosa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan”.27
Al-sya’ra>wi> menyatakan bahwa kata “  ّﻦﺒﺴﺤﯾ ” adalah fi’il mud}a>ri’ dari fi’il
ma>d}i “ﺐﺴﺣ” dengan sin yang diberi harakat kasrah. Sebagaimana dalam firman Allah
Q.S. al-‘Ankabu>t/29:2.
 َنﻮُﻨَـﺘْﻔُـﻳ َﻻ ْﻢُﻫَو ﺎﱠﻨَﻣَآ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ْنَأ اﻮَُﻛﺮ ْـﺘُـﻳ ْنَأ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺐِﺴَﺣَأ
Terjemahnya:
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
“kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?”.28
Kata ﺐﺴﺣ yang difath{ahkan sin-nya dan "ﺐﺴﺤﯾ” yang dikasrahkan sin-nya
diambil dari kata "دﺪﻌﻟاو بﺎﺴﺤﻟا” yang artinya jumlah dan hitungan. Adapun kata
“ﺐﺴﺣ” dan "ﺐﺴﺤﯾ” mengandung arti perkiraan “ﻦﻈﻟا” karena merupakan sesuatu
yang dibayangkan. Allah swt mengingatkan mereka bahwa perkiraan mereka tentang
27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 73.
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 396.
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keabadian dan kelanggengan hidup mereka lebih baik bagi mereka adalah tidak benar
karena hanya bersifat prediksi dan khayalan belaka bukan suatu keyakinan.
2. Mengurai makna lugawi> dari suatu kata yang dianggap penting,
dengan cara mengembalikan kepada asal kata dan maknanya,
kemudian menjelaskan makna yang dimaksudkan oleh al-Qur’an dari
kata tersebut untuk memahami ayat yang dimaksud.
Penguraian makna lugawi> yang dikemukakan al-Sya’ra>wi> dalam hal ini bermakna
leksikal, contohnya QS al-Baqarah/2: 169.
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ْنَأَو ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟاَو ِءﻮﱡﺴﻟِﺎﺑ ْﻢُُﻛﺮُﻣَْﺄﻳ َﺎ ﱠﳕِإ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan
mengatakan terhadap Allah apa yang kamu tidak ketahui.”
Al-Sya’ra>wi> memberikan penjelasan tentang kata “ءﻮﺴﻟا” dan kata “ءﺎﺸﺤﻔﻟا” dengan
pemaknaan leksikal. Ia menyatakan:
 ﻮﻘﻋ ﻪﻴﻓو ﺪﺣ ﻪﻴﻓ ﺐﻧذ ﻞﻛ ﻲﻫ ءﺎﺸﺤﻔﻟاو ،ﺔﻤﻴﻤﻨﻟا وأ ﺔﺒﻴﻐﻟا ﻞﺜﻣ ،ﻪﻴﻓ ﺪﺣ ﻻ ﺐﻧذ ﻞﻛ ﻮﻫو ءﻮﺴﻟاو .ﺔﺑ
.نﻮﻠﻬﲡ ﻻ ﺎﻣ ﷲا ﻰﻠﻋ اﻮﻟﻮﻘﺗ نأ ﻢﻛﺮﻣﺄﻳ نﺎﻄﻴﺸﻟاو29
Artinya; “ءﻮﺴﻟا” adalah setiap dosa yang tidak ada sangsinya seperti mengumpat atau
mengadu domba. Sedangkan  “ءﺎﺸﺤﻔﻟا” adalah setiap dosa yang ada sangsinya dan
hukumannya (seperti mencuri atau berzina). Setan akan selalu memerintahkan
kepada kamu sekalian untuk mengatakan kepada Allah apa yang kamu tidak ketahui.
3. Menggunakan mas\al, baik yang klasik maupun modern, untuk
menguatkan makna kata atau kalimat yang sedang dijelaskan.
Penggunaan mas\al, dimaksudkan untuk memperkuat makna yang telah
dikemukakan oleh al-Sya’ra>wi>, sekaligus untuk menunjukkan bahwa makna
29 Al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, vol.II, h.700.
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tersebut telah dikenal luas di masyarakat Arab. Contoh penggunaan mas\al,
dalam penafsiran QS al-Qas}as}/28: 84.
 ُﻪَﻠَـﻓ ِﺔَﻨَﺴَْﳊِﺎﺑ َءﺎَﺟ ْﻦَﻣ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ِتﺎَﺌﱢﻴﱠﺴﻟا اﻮُﻠِﻤَﻋ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ىَﺰُْﳚ َﻼَﻓ ِﺔَﺌﱢﻴﱠﺴﻟِﺎﺑ َءﺎَﺟ ْﻦَﻣَو ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ
Terjemahnya:
“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya
(pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang
datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang)
dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.”30
Salah satu penjelasan dengan menggunakan mas\al pada ayat di atas adalah
berkaitan dengan pemaknaan kata “ﺮﯿﺧ”. Menurut al-Sya’ra>wi> fungsi kata tersebut
adalah untuk memperkuat makna yang telah dijelaskan.contoh;  سﺎﻨﻟا رﺎﯿﺧ ﺪﯾز– ﻦﺑاو
ﺮﯿﺧﻷاartinya zaid adalah orang pilihan dan orang yan terbaik.
Pada ungkapan mas\al di atas, asalnya digunakan dalam bentuk s}igat al-tafd}il
seperti ungkapan "ﻦﺴﺣأ ﻚﻟذو ﻦﺴﺣ اﺬھ". Sedangkan makna “ﺮﯿﺧ” pada ayat di atas dapat
berarti kebaikan yang datang dari arahnya dan juga dapat berarti seseorang apabila
mengerjakan suatu kebaikan maka Allah akan memberinya sesuatu yang lebih baik
dalam arti kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan.31
b. Corak Ijtima>’i
1. Memberikan contoh-contoh yang aktual dan kekinian untuk
mendekatkan makna yang semula dianggap jauh menjadi lebih dekat
dan dipahami oleh pendengar maupun pembaca, sehingga benar-benar
meresap ke dalam hati sanubari.
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 395.
31Al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, vol. XVII, 11036
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Penafsiran  al-Sya’ra>wi> dengan mengungkapkan contoh-contoh ungkapan
atau contoh realitas kekinian ditandai dengan ungkapan al-Sya’ra>wi>: "ﻼﺜﻣ ” atau
“لﺎﺜﻤﻟا اﺬھ بﺮﺿأ” ataupun “ﻚﻟﺬﻟ ﻼﺜﻣ ﺎﻨﺑﺮﺿو”.
Sebagai contoh, pada saat al-Sya’ra>wi> menafsirkan QS al-Baqarah/2: 174.
 ْﻜَﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ ِإ ْﻢُِِﻮُﻄﺑ ِﰲ َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ ﺎَﻣ َﻚَِﺌﻟُوأ ًﻼﻴَِﻠﻗ ﺎًَﻨَﲦ ِِﻪﺑ َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻣ َنﻮُﻤُﺘ َرﺎﱠﻨﻟا ﱠﻻ
 ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍَو ْﻢِﻬﻴ ﱢَﻛﺰُـﻳ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻬُﻤﱢﻠَُﻜﻳ َﻻَو
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan
Allah, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah),
mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya
melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat
dan tidak akan mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” 32
Al-Sya’ra>wi> merujuk penafsirannya ke dalam QS T{aha/20: 17-18.
) ﻰَﺳﻮُﻣ َﺎﻳ َﻚِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ َﻚِْﻠﺗ ﺎَﻣَو17ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺄ ﱠَﻛﻮَـَﺗأ َيﺎَﺼَﻋ َﻲِﻫ َلَﺎﻗ ( ُبِرَﺂَﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َِﱄَو ﻲِﻤَﻨَﻏ ﻰَﻠَﻋ َﺎ ِ ﱡﺶَُﻫأَو
ىَﺮُْﺧأ
Terjemahnya:
“Apakah itu yang di tangan kamu wahai Musa? Musa berkata: “Ini adalah
tongkatku, aku bertumpu padanya dan aku menghalau kambingku, dan bagiku
masih ada manfaat lagi yang lain padanya.”33
Dalam memberikan penjelasan tentang pertanyaan dan jawaban yang
terdapat dalam ayat tersebut di atas,  al-Sya’ra>wi> membuat perumpamaan. Ia
mengatakan, umpamanya seseorang berkunjung ke rumah sahabatnya dan di sana
ada anak kecil sedang memegang mainan, kemudian ia bertanya kepada anak kecil
tersebut tentang mainan yang sedang di pegang. Sebenarnya ketika ia melihat
mainan yang sedang dipegang oleh anak itu, tidak perlu bertanya, tetapi pertanyaan
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26.
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 313.
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itu dimaksudkan untuk membuat rasa rindu. Seperti halnya pertanyaan Allah kepada
Nabi Musa as. yang dimaksudkan untuk membuat rasa rindu. Allah swt bertanya
kepada Nabi Musa a.s. “ﻰﺳﻮﻣ ﺎﯾ ﻚﻨﯿﻤﯿﺑ ﻚﻠﺗ ﺎﻣو ” sebenarnya Musa cukup menjawab
dengan kalimat “يﺎﺼﻋ ﻲھ” tidak perlu meneruskan dengan kalimat yang lain.
Seandainya Musa hanya menjawab dengan kalimat “يﺎﺼﻋ ﻲھ” maka jawaban
tersebut tidak cukup untuk menghargai rasa rindu yang diberikan Allah kepadanya,
maka Musa memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menjawab pertanyaan Allah
agar rasa rindu kepada Allah lebih lama, ia menjawab:
 .ىﺮُﺧأ ُبرﺂﻣ ﺎﻬﻴﻓ ﱄو ﻲﻤﻨﻏ ﻰﻠﻋ ﺎ  ّﺶُﻫأو ﺎﻬﻴﻠﻋ ﺄّﻛﻮﺗأ يﺎﺼﻋ ﻲﻫ لﺎﻗ
(Musa berkata: “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya dan aku
menghalau kambingku, dan bagiku masih ada manfaat lagi yang lain padanya.”
2. Menjelaskan ayat dengan sesuatu pemahaman yang berdasarkan
realitas, dengan tujuan bahwa nilai-nilai yang dikandung al-Qur’an
dapat dijalankan atau diaktualisasikan dalam kehidupan manusia di
bumi. Hal ini sekaligus untuk menunjukkan bahwa tujuan diturunkan
al-Qur’an adalah hudan li al-na>s dan rahmatan li al-‘A<lami>n.
Sebagai contoh QS al-‘Ankabu>t/29: 62.
 ْﻦَﻤِﻟ َقْزﱢﺮﻟا ُﻂُﺴْﺒَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُﻪَﻟ ُرِﺪْﻘَـﻳَو ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ُءﺎَﺸَﻳ
Terjemahnya:
“Allah melapangkan rizki bagi siapa yang Ia kehendaki diantara hamba-
hambaNya dan dia (pula) yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”34
Tentang ayat ini  al-Sya’ra>wi> menjelaskan terhadap hakikat rezki, ia
mengatakan bahwa arti “قزﺮﻟا ﻂﺴﺒﯾ” adalah memperluas sedangkan arti “ﮫﻟ رﺪﻘﯾو”
adalah mempersempit. Kelemahan orang dalam hal ini mengartikan rezeki dengan
34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 403.
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harta. Padahal hakikat dari rezeki adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi
manusia, seperti ilmu, kelemah lembutan, kekuatan, kemampuan, cakap dalam
pekerjaan dan lain sebagainya. Allah swt memperluas rezeki bagi orang yang
dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi orang yang dikehendaki-Nya pula. Orang
yang dipersempit rezekinya membutuhkan orang lain yang di lapangkan rezekinya.
Begitu juga, Allah akan melapangkan rezeki seseorang dalam satu bentuk dan
mempersempitnya dalam bentuk yang lain.
3. Menggunakan model tanya-jawab, untuk menjelaskan hal-hal yang
dimaksud oleh al-Qur’an.
Model penafsiran yang dikemas dalam ungkapan tanya-jawab dalam Tafsi>r
al-Sya’ra>wi> bisa dinyatakan sangat dominan. Hal ini terjadi disebabkan awal mula
tafsir ini adalah bahasa lisan, bukan bahasa tulisan, sehingga pengungkapan dengan
bahasa dialektik lebih mudah dan dapat dipahami dengan cepat oleh pendengarnya.
Sebagai contoh dapat dilihat penafsiran QS Fa>t}ir/35: 29-30.
 َﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأَو ِﻪﱠﻠﻟا َبﺎَﺘِﻛ َنﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ) َرﻮُﺒَـﺗ ْﻦَﻟ ًَةرﺎَِﲡ َنﻮُﺟْﺮَـﻳ ًﺔَِﻴﻧَﻼَﻋَو اﺮِﺳ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻗَزَر ﺎﱠِﳑ اﻮُﻘَﻔْـَﻧأَو َة29 (
 ٌرﻮُﻜَﺷ ٌرﻮُﻔَﻏ ُﻪﱠﻧِإ ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ْﻢُﻫَﺪِﻳَﺰﻳَو ْﻢُﻫَرﻮُُﺟأ ْﻢُﻬَـﻴـﱢﻓَﻮُـِﻴﻟ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
salat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anugerahkan kepada
mereka secara diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”35
Al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa jika dikatakan: selama Allah swt
mengundang manusia untuk hidup, mengapa Allah tidak menjamin mereka untuk
hidup dengan baik, dimana mereka tidak memerlukan belas kasihan orang lain?
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437.
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Jawabnya: Allah swt menginginkan untuk menanam bibit kecintaan diantara
manusia menginginkan masyarakat muslim berdasarkan kecintaan, kerjasama,
solidaritas, kemudian Allah swt menjanjikan kepada orang yang dermawan dan suka
memberi agar memperlakukan orang lain dengan kadar kedermawanan Allah swt.
Pada kesempatan di atas al-Sya’ra>wi> mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan maksud ayat di atas dan kemudian memberikan jawaban yang sesuai dengan
tujuan dan isi kandungan ayat.
4. Menggunakan teori simbolik dari kata atau kalimat tertentu yang
terdapat dalam ayat.
Penggunaan teori simbolik juga digunakan oleh al-Sya’ra>wi> untuk
menjelaskan penafsirannya. Makna simbolik yang diambil oleh al-Sya’ra>wi> bisa dari
kata bisa juga dari kalimat, seperti dalam menafsirkan QS al-Baqarah/2: 35.
 ُﻜْﺳا ُمَدَآ َﺎﻳ ﺎَﻨْﻠُـﻗَو َﻦِﻣ َﺎﻧﻮُﻜَﺘَـﻓ ََةﺮَﺠﱠﺸﻟا ِﻩِﺬَﻫ َﺎﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو ﺎَﻤُﺘْﺌِﺷ ُﺚْﻴَﺣ اًﺪَﻏَر ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻼَُﻛو َﺔﱠَﻨْﳉا َﻚُﺟْوَزَو َﺖَْﻧأ ْﻦ
 َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا
Terjemahnya:
“Dan kami berfirman: “wahai Adam! tinggallah engkau dan isterimu di dalam
surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu. Tapi janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-
orang yang zalim.”36
Kalimat “ﺔﻨﺠﻟا ﻚﺟوزو ﺖﻧأ ﻦﻜﺳا مدآ ﺎﯾ” adalah simbol dari perintah ﺮﻣأdan kalimat
“ةﺮﺠﺸﻟا هﺬھ ﺎﺑﺮﻘﺗ ﻻو” adalah simbol daripada larangan ﻲ , yang menurut bahasa al-
Sya’ra>wi> dipelbagai kesempatan di dalam menjelaskan berbagai ayat yang berkaitan
dengan kewajiban, adalah adanya ajaran untuk melaksanakan  ﻞﻌﻓاdan ﻞﻌﻔﺗ ﻻ .
Al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa Allah menciptakan Adam sebagai khalifah
di bumi. Dikarenakan tugas kekhalifahan sangat berat, maka lebih dahulu Adam
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6.
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dilatih di suatu tempat yang diberi nama jannah. Latihan yang diberikan adalah  ﻞﻌﻓا
dan ﻞﻌﻔﺗ ﻻ sebagai simbol dari perintah dan larangan. Adam lulus dalam
melaksanakan  ﻞﻌﻓاdan gagal dalam menjalankan ﻞﻌﻔﺗ ﻻ. Setelah proses itu, kemudian
Allah menurunkan mereka (Adam dan Hawa) ke bumi untuk menjalankan perintah
dengan membawa  ﻞﻌﻓاdan ﻞﻌﻔﺗ ﻻ . Agama sebagai pedoman hidup manusia tidak
lepas dari perintah dan larangan.
4. Tehnik penafsiran al-Sya’rawi
a. Menggunakan teori kesatuan tema (ﻲﻋﻮﺿﻮﻤﻟا ﻂﺑﺮﻟا) antara ayat yang
ditafsirkan dengan ayat-ayat lain yang sama dalam al-Qur’an, disertai
penukilan riwayat, baik hadis, qawl sahabat dan tabi’in.
Penafsiran tematik adalah fokus dari penafsiran al-Sya’ra>wi>. Hal ini
didasarkan kepada pemikirannya bahwa al-Qur’an adalah kitab ajaran yang satu
dengan yang lainnya memiliki keterkaitan untuk saling menjelaskan (yufassiru
ba’d{uhu ba’d{an).
Penggunaan model penafsiran tematik dapat dilihat pada contoh QS al-
Baqarah/2: 34.
 َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا َﻦِﻣ َنﺎََﻛو َﺮَـﺒْﻜَﺘْﺳاَو َﰉَأ َﺲﻴِْﻠﺑِإ ﱠﻻِإ اوُﺪَﺠَﺴَﻓ َمَدَِﻵ اوُﺪُﺠْﺳا ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ ﺎَﻨْﻠُـﻗ ْذِإَو
Terjemahnya:
“ Dan (ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis, ia enggan dan takabur dan
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.”37
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6.
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Dalam menafsirkan ayat ini, al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa Allah swt
memerintahkan kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam. Para malaikat,
sebenarnya tidak bersujud kepada Adam tetapi bersujud terhadap perintah Allah
dengan bersujud kepada Adam. Ada perbedaan besar antara bersujud kepada sesuatu
dan bersujud kepada perintah Allah. Bersujud terhadap perintah Allah tidak
termasuk keluar dari ajaran, karena pada dasarnya adalah patuh kepada Allah.
Malaikat yang disuruh bersujud adalah para malaikat yang mempunyai fungsi yang
berhubungan dengan manusia.38
b. Menggunakan teori korelasi ayat dengan ayat dan korelasi surat dengan
surat (muna>sabat al-a>yat wa al-suwar).
Metode muna>sabah atau korelasi adalah suatu penafsiran yang didasarkan
pada sumber ijtihad, dimana seorang mufasir berusaha mencari keterkaitan antara
satu ayat dengan ayat yang lain, terlebih jika dalam satu surat mencakup banyak
tema. Sehingga seorang mufasir berkeyakinan adanya suatu hubungan yang tersirat
pada saat perpindahan tema, baik dengan sebelum atau sesudah ayat yang akan
dibahasnya.
Contoh penjelasan yang berkaitan dengan pembahasan korelasi antara ayat
dengan ayat. antara lain, QS al-Baqarah/2: 46, ia menjelaskan korelasi ayat ini
dengan ayat sebelumnya dalam ungkapan:
 ﻮﻬﻓ .ﷲا ﻪﺒﻠﻗ ﻊﺸﺧ ﻦﻣ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ﻻإ ةﲑﺒﻛ ةﻼﺼﻟاو ﱪﺼﻟا نإ ،ﱃﺎﻌﺗو ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﻖﳊا ﺎﻨﻟ ﺢﺿوأ نأ ﺪﻌﺑ
 ﺎﻬﻴﻠﻋ ﻞﺒﻘﻳﺐﲝ ﻢ أ نﻮﻨﻈﻳ ﻦﻳﺬﻟا} :ﻪﻟﻼﺟ ﻞﺟ لﺎﻘﻓ .نﻮﻌﺷﺎﳋا ﻢﻫ ﻦﻣ ﺎﻨﻓﺮﻌﻳ نأ دارأ .ﺔﺒﻏرو نﺎﳝإ و
نﻮﻌﺟار ﻪﻴﻟإ ﻢ أو ﻢ ر ﻮﻗﻼﻣ39
38Al-Sya’ra>wi>, Tafsir al-Sya’ra>wi>, vol.1, 254
39Al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, vol.I, 310
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Artinya: setelah Allah swt menjelaskan bahwa sabar dan shalat itu sangat berat
kecuali bagi hati orang yang hatinya khusu’ kepada Allah swt, Allah akan
menerimanya dengan rasa cinta dan kasih sayang. Kemudian Allah memperkenalkan
siapa orang yang khusu’ tersebut dengan mengatakan
أ نﻮﻨﻈﻳ ﻦﻳﺬﻟانﻮﻌﺟار ﻪﻴﻟإ ﻢ أو ﻢ ر ﻮﻗﻼﻣ ﻢ
Sehingga ketika al-Sya’ra>wi> tidak menjelaskan seluruh ayat tentang
korelasinya disebabkan apabila posisi ayat-ayat tersebut masih ada dalam satu
kelompok tematik yang utuh, sehingga korelasinya telah ada secara tersirat pada
bagian yang lainnya.
c. Menggunakan asba>b al-nuzu>l sebagai dasar untuk menafsirkan suatu ayat.
Al-Sya’ra>wi>, perhatiannya akan riwayat yang berkaitan dengan latar
belakang turunnya suatu ayat sangat diperhatikan, selain menjadi acuan
untuk memahami ayat, memperhatikan asba>b al-nuzu>l sesuai dengan kaidah
penafsiran al-Qur’an. Sekalipun demikian, dalam prinsip penafsirannya al-
Sya’ra>wi> berpegang kepada kaidah اﺮﺒﻌﻟﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑﻵ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ة (Ibrah
diambil dari keumuman lafaz bukan dari kekhususan sebab). Dengan prinsip
itu, dalam pandangan al-Sya’ra>wi>, ayat tersebut berlaku dengan semua orang
tanpa ada batasan waktu, sekalipun ada sebab yang menyertai turunnya ayat
tersebut. Adapun kedudukan riwayat asba>b al-nuzu>l pada penafsiran hanya
sebatas dasar dalam menafsirkan ayat.
Berikut penafsiran al-Sya’ra>wi> tentang suatu ayat yang memperhatikan
keberadaan riwayat yang menjadi latar belakang turunnya ayat tersebut, seperti
penafsiran QS al-Baqarah/2: 190.
 ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ اوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اﻮُِﻠﺗَﺎﻗَو َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا
Terjemahnya:
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.”40
Menurut al-Sya’ra>wi> riwayat yang ditemukan tentang asba>b al-nuzu>l ayat di
atas adalah bahwa Rasulullah saw dan para sahabatnya sangat merindukan untuk
mengunjungi bait al-hara>m dan bermaksud untuk melaksanakan umrah pada bulan
zul Qa’dah pada tahun ke enam hijrah. Pada saat Rasulullah dan para sahabat sampai
di Hudaibiyah, mereka dihadang oleh musyrikin Quraisy dan mereka menyatakan
bahwa Muhammad beserta para sahabat tidak mungkin untuk memasuki kota
Makkah. Kemudian terjadi perundingan antara kedua belah pihak yang hasilnya
Rasulullah saw menerima untuk tidak memasuki kota Makkah pada tahun itu dan
akan kembali pada tahun berikutnya, dimana kota Makkah akan dikosongkan selama
tiga hari pada bulan Dzul Qa’dah41. Allah berfirman dalam QS al-Fath}/48:25.
 ُﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟااوُﺮَﻔَﻛ ْﻢُﻛوﱡﺪَﺻَو َﻋ ِﻦ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِمَاﺮَْﳊا َيَْﺪْﳍاَوًﺎﻓﻮُﻜْﻌَﻣ ْنَأ َﻎُﻠ ْـﺒَـﻳ ُﻪﱠﻠَِﳏ َﻻْﻮَﻟَو ٌلﺎَِﺟر َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻣ ٌءﺎَﺴِﻧَو
 ٌتﺎَﻨِﻣْﺆُﻣ َْﱂ ْﻢُﻫﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ ْنَأ ْﻢُﻫﻮَُﺌﻄَﺗ ْﻢُﻜَﺒﻴِﺼُﺘَـﻓ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌةﱠﺮَﻌَﻣ ِْﲑَﻐِﺑ ٍﻢْﻠِﻋ َﻞِﺧْﺪُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ِﰲ ِﻪَِﺘْﲪَر ْﻦَﻣ ُءﺎَﺸَﻳ ْﻮَﻟاﻮُﻠـﱠﻳَﺰَـﺗ
ﺎَﻨْـﺑ ﱠﺬَﻌَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟااوُﺮَﻔَﻛ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣًﺎﺑاَﺬَﻋﺎًﻤِﻴَﻟأ
Terjemahnya
Merekalah orang-orang kafir yang menghalangi kamumasuk masjid al-Haram,
dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ketempat penyembelihannya.
Dan kalau bukanlah karena ada beberapa orang beriman laki-laki dan
perempuan yang kamu tidak ketahui, tentulah kamu akan bunuh mereka yang
menyebabkan kamu ditimpa kesulitan yang kamu sadari, karena Allah hendak
memasukkan siapa yang dikehendaki dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.
41Al-Sya’ra>>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, vol.I, 820
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terpisah tentu kami akan mengazab orang-orang yang kafir diantara mereka
dengan azab yang pedih.42
Setelah turun ayat tersebut, kaum muslimin mengetahui suatu alasan dan hikmah
ketika mereka kembali ke Mekkah pada tahun berikutnya. Kemudian Allah
menjelaskan dalam firman-Nya QS al-Baqarah/2: 194:
 اوُﺪَﺘْﻋَﺎﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ىَﺪَﺘْﻋا ِﻦَﻤَﻓ ٌصﺎَﺼِﻗ ُتﺎَُﻣُﺮْﳊاَو ِمَاﺮَْﳊا ِﺮْﻬﱠﺸﻟِﺎﺑ ُمَاﺮَْﳊا ُﺮْﻬﱠﺸﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ىَﺪَﺘْﻋا ﺎَﻣ ِﻞِْﺜِﲟ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻟا َﻊَﻣ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو
Terjemahnya:
“Bulan haram dengan bulan haram, dan terhadap sesuatu yang dihormati
berlaku (hukum) qisas. Oleh sebab itu barang siapa menyerang kamu, maka
seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang bertakwa.”43
Kaum muslimin takut dan khawatir jika pada tahun berikutnya kaum
musyrikin Quraisy membatalkan dan mengingkari perjanjian itu dan memerangi
mereka. Maka atas dasar ketakutan tersebut turunlah QS al-Baqarah /2: 190.
 َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ اوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اﻮُِﻠﺗَﺎﻗَو
Terjemahnya :
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu. Tetapi
jangan melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.”44
Penafsiran QS al-Baqarah/2:190 oleh al-Sya’ra>wi> yang didasarkan pada
pemahaman asba>b al-nuzu>l di atas, ia menjelaskan bahwa jika firman Allah “ ﻲﻓ اﻮﻠﺗﺎﻗو
ﷲ ﻞﯿﺒﺳ” direnungkan, maka akan diketahui bahwa Allah swt menekankan terhadap
kalimat “ﷲ ﻞﯿﺒﺳ ﻲﻓ” karena Allah ingin membuat batas bagi keperkasaan manusia.
42 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 514.
43Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30.
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.
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Niat berperang itu harus didasarkan kepada fi> sabi>lilla>h, bukan karena keperkasaan,
penguasaan, penindasan, dan hal lainnya, karena tidak ada peperangan yang
didasarkan kepada kekuasaan, harta atau jaminan pasar. Perang hanya dilakukan atas
dasar untuk mengangkat ajaran Allah “ ﻛ ءﻼﻋﻹﷲ ﺔﻤﻠ ” dan menegakkan agama Allah
“ﷲ ﻦﯾد ةﺮﺼﻧ” dan ini maksud dan tujuan adanya perang dalam ajaran Islam.
D.Sistematika Penafsiran
Tafsir al-Sya’ra>wi> dimulai dengan pendahuluan sebanyak 30 halaman, dan
penjelasan tentang arti Isti’az\ah, susunan ayat-ayat al-Qur’an, kemudian
menafsirkan surat al-Fatihah. Sistematika penulisan tafsirnya sebagai berikut:
1. I Pendahuluan, QS al-Fatih}ah sampai QS al-Baqarah ayat 154.
2. II QS al-Baqarah ayat 155 sampai QS A<li ‘Imra>n ayat 13.
3. III QS A<li ‘Imr>an ayat 14 sampai 189.
4. IV QS A<li ‘Imra>n ayat 190 sampai QS al-Nisa> ayat 100.
5. V QS al-Nisa> ayat 101 sampai QS al-Ma>idah 54.
6. VI QS al-Ma>idah ayat 55 sampai QS al-An’a>m ayat 109.
7. VII QS al-An’a>m ayat 110 sampai QS al-A’ra>f ayat 188.
8. VIII QS al-A’ra>f ayat 189 sampai QS al-Taubah ayat 44.
9. IX QS al-Taubah ayat 45 sampai QS Yu>nus ayat 14.
10. X QS Yu>nus ayat 15 sampai QS Hu>d ayat 27.
11. XI QS Hu>d ayat 28 sampai QS Yu>suf ayat 96.
12. XII QS Yu>suf ayat 97 sampai QS al-H{ijr ayat 47.
13. XIII QS al-H{ijr ayat 48 sampai QS al-Isra> ayat 4.
14. XIV QS al-Isra> ayat 5 sampai QS al-Kahfi ayat 98.
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15. XV QS al-Kahfi ayat 99 sampai QS al-Anbiya> ayat 90.
16. XVI QS al-Anbiya> ayat 91 sampai QS al-nu>r ayat 35.
17. XVII QS al-Nu>r ayat 36 sampai QS al-Qas}as} ayat 29.
18. XVIII QS al-Qas}as} ayat 30 sampai QS al-Ru>m ayat 58.
19.XIX QS al-Ru>m ayat 59 sampai QS al-Ahzab ayat 63.
Berdasarkan tabel tersebut, maka tafsir ini tidak memuat dari surah Luqma>n
hingga surah al-Na>s atau dari pertengahan Juz 21 hingga akhir Juz 30 dalam al-
Qur’an.
Kitab rujukan al-Sya’ra>wi>
Sumber-sumber penafsiran al-Sya’ra>wi> di antaranya: seperti tafsir al-Mana>r
karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, tafsi>r Fi> Z{ila>lil Qur’a>n yang dikarang
oleh Sayyid Qutub. Tafsir al-T{abari> karya Ibnu Jari>r al-T{abari>, Mafa>tihul Ghaib
karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>. Al-Kassya>f karya al-Zamakhsya>ri>, al-Anwa>r al-Tanzi>l wa
Asra>r al-Ta’wi>l karya al-Baid}a>wi, dan Du>r al-Mans}u>r fi> Tafsi>r bil ma’s\u>r karya
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i.
Kelebihan dan Kekurangan
Banyak sekali kelebihan yang dimiliki oleh tafsi>r al- Sya’ra>wi> di antaranya
adalah:
a. Sya’ra>wi> menyajikan karya tafsirnya dengan nuansa yang bersentuhan
langsung dengan tema-tema kemasyarakatan, melalui teknik bahasa yang
cukup sederhana. Hal ini sebagai upaya meletakkan al-Qur’an pada posisi
sebagai pedoman dalam realitas kehidupan sosial.
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b. Dalam tafsi>r al-Sya’ra>wi> kandungan di dalamnya dapat menjawab
persoalan masyarakat yang selalu berkembang karena menggunakan corak al-
Ada>b al- Ijtima>’i>.
Sedangkan kekurangannya:
a. Tidak banyak memberikan perhatian kepada pembahasan kosakata atau tata
bahasa, kecuali dalam batas-batas untuk mengantarkan kepada pemahaman
kandungan petunjuk petunjuk al-Qur’an.
b. Tidak adanya sebuah referensi ketika terdapat penyebutan sebuah pendapat
ulama lain dan tidak adanya perhatian terhadap sanad hadis.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG WASAT{IYYAH
DALAM Al-QUR’AN
A.Pengertian Wasat}iyyah dan Derivasinya.
1. Pengertian Etimologis
Secara bahasa wasat}iyyah berasal dari kata wast}u yang memiliki makna adil,
baik, tengah dan seimbang.1 Kata wast}u mencakup 2 makna:
Pertama, ﻂﺳﻮﻟا, dengan sukun pada huruf sinnya. Ini adalah z}arf yang berarti
(ﲔﺑ) antara. Seperti dalam Lisan Arab dijelaskan, “Adapun wast}u dengan sukun
pada huruf sinnya maka itu adalah z}arf (keadaan) bukan termasuk ism. Contoh,:
....ﻢﻬﻨﻴﺑ يأ مﻮﻘﻟا ﻂﺳو ﺖﺴﻠﺟ (saya duduk di tengah suatu kaum maksudnya di antara
mereka).2
Kedua, ﻂﺳﻮﻟا dengan fathah pada huruf sinnya. Untuk ini mempunyai makna
berbeda-beda, di antaranya :
Pertama, Bermakna pilihan, paling utama.
Kedua, Bermakna adil seperti yang telah dikemukakan Ibnu Fa>ris, yaitu
menunjukkan makna adil. Dalam Lisan Arab, “  ءﻲﺸﻟا ﻂﺳوو ﻪﻟﺪﻋأ : ﻪﻄﺳوأو3
Seseorang yang adil akan berada di tengah dan menjaga keseimbangan dalam
menghadapi dua keadaan. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam bahasa
Arab disebut wasat}.
1Ah{mad bin fa>ris bin Zakariya, Mu’jam maqa>yis fi> al-Lugah, jilid VI (t.t.:da>r al-Fikr, 1979),
h. 108
2Ibn Manz\u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid VI (Kairo: da>r al-Ma’a>rif, t.th ), h. 4832.
3Ibn Manz\u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid VI,  h. 4833.
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Kebanyakan sifat-sifat baik adalah pertengahan antara dua sifat buruk,
seperti sifat berani yang menengahi antara takut dan sembrono, dermawan yang
menengahi antara kikir dan boros dan lainnya. Begitu melekatnya kata wasat} dengan
kebaikan sehingga pelaku kebaikan itu sendiri dinamakan juga wasat } dengan
pengertian orang yang baik. Karena itu ia selalu adil dalam memberi keputusan dan
kesaksian.
Secara bahasa pengertian wasat}iyyah berkisar pada makna adil, utama,
pilihan/terbaik, dan seimbang antara dua posisi yang berseberangan. Di antaranya,
kata wusu>t} yang berarti al mutawassit} dan al mu’tadil, seperti perkataan seorang
Arab Badui: “’allamani> di>nan wusu>t}an la> z\a>hiban furu>t}an wa la > sa>qit}an suqu>tan”.
Dan kata wasi>t} yang berarti hasi>b dan syari>f, seperti perkataan Jauha>ri>: “fula>n wasi>t}
fi > qawmihi idza > ka>na awsat}uhum nasaban wa arfa’uhum mahallan.” Dan kata al
wasat} yang berarti al mutawassit} baina al mutakhas}imaini (penengah antara dua
orang yang berselisih).4
Dalam QS al-Baqarah/2: 143, umat Islam disebut ummatan wasat}an karena
mereka adalah umat yang akan menjadi saksi dan atau disaksikan oleh seluruh umat
manusia, sehingga harus adil agar bisa diterima kesaksiannya atau harus baik dan
berada di tengah karena mereka akan disaksikan oleh seluruh umat manusia. Dari
kata ini pula lahir kata “wasit” dalam bahasa Indonesia yang bermakna; 1) penengah;
4Lihat ‘Ali Muh{ammad Muhammad al-S{alabi, al-Wasat}iyyah fi> al Qur’a>n (Kairo: Maktaba al
Tabi’i>n, 1422/2001),cet. ke-1, h. 13-15. (Dikutip dari kamus-kamus berikut: Abu al-H{usain Ah{mad
Ibn Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al Lughah (t.t: Da>r al Fikr, 1399/1979), jilid. VI, h.108, Ibnu Manz}u>r,
Lisa>n al ‘Arab (Beirut: Da>r S}adir , t.th), cet. ke-1, jilid. VII, h. 427-431,Muh{ammad Abd al Qa>dir al
Ra>zi, Mukhta>r al S{ihha>h (Beirut: Maktabah Lubanan Naasyirun,1415/1995), jilid. I, l. 740, Maj ad
Di>n al Fairuz Abadi, al Qa>mu>s al Muhi>t{ (t.t, Mu’assasah al-Risa>lah, t.th), hal. 893, A{hmad bin
Muhammad al Muqri al Fayu>mi, al Mis}ba>h al Muni>r fi> Gari>b al Syarh al Kabi>r, (Beirut: al Maktabah
al Ilmiah, t.th), jilid. II, h. 658).
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perantara; 2) penentu; pemimpin (dalam pertandingan sepakbola, bola voli dsb); 3)
pemisah; pelerai (antara yang berselisih dsb).5
Dalam al-Qur‘an kata wasat}iyyah dan derivasinya disebut sebanyak lima kali
dengan pengertian yang sejalan dengan makna di atas.6 Kata wasat } pada mulanya
menunjuk pada sesuatu yang menjadi titik temu semua sisi seperti pusat lingkaran
(tengah). Kemudian berkembang maknanya menjadi sifat-sifat terpuji yang dimiliki
manusia karena sifat-sifat tersebut merupakan tengah dari sifat-sifat tercela.
Ra>ghib al-As}faha>ni mengartikannya sebagai titik tengah, seimbang tidak
terlalu ke kanan (ifrat}) dan tidak terlalu ke kiri (tafri>t}), di dalamnya terkandung
makna keadilan, kemuliaan, dan persamaan.7 Hal senada dinyatakan oleh Ibnu
Fa>ris,“kata al-wasat}iyyah berasal dari kata wasat}, yang memiliki makna yang
berkisar pada adil, baik, tengah dan seimbang.”8
Seseorang yang adil akan berada di tengah dan menjaga keseimbangan dalam
menghadapi dua keadaan. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam bahasa
Arab disebut wasat}. Kata ini mengandung makna baik, karena yang berada di tengah
akan terlindungi dari cela atau aib yang biasanya mengenai bagian ujung atau pinggir.
Kebanyakan sifat-sifat baik adalah pertengahan antara dua sifat buruk, seperti sifat
berani yang menengahi antara takut dan sembrono, dermawan yang menengahi antara
kikir dan boros dan lainnya.
5Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, Edisi Ketiga, 2005). h.1270
6Muhammad Fuad Abd al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut:
Da>r al-Fikr, 1992), h.750
7Ra>gib al As}faha>ni, Mufrada>t Alfa>z{ al Qur’a >n (Damaskus: Da>r al Qalam, t.th), jilid. II, h.
513.
8Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al Lugah, jilid. I, h. 522
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Dengan karakter inilah ajaran Islam beserta perangkat-perangkatnya akan
selalu bersifat fleksibel (muru>nah) serta tak usang dimakan zaman. Sebagaimana
ditegaskan oleh Yu>suf al-Qarad}a>wy, bahwa salah satu karakteristik Islam yang
menjadi faktor universal, fleksibilitas dan kesesuaian ajarannya di setiap zaman dan
tempat adalah konsep wasat}iyyah-nya,9 disamping karakteristik lainnya;
rabbaniyyah (bersumber dari tuhan dan terjaga otentisitasnya), al-Insa>niyyah (sesuai
dengan fitrah dan demi kepentingan manusia), al-Syumu>l (universal dan
komprehensif), al-Wa>qi’iyyah (kontekstual), al-wud}u>h (jelas), dan al-Jam’u bayna
al-Ts\aba>t wa al-muru>nah (harmoni antara perubahan hukum dan ketetapannya).10
2. Pengertian Terminologis
Secara sederhana pengertian wasat}iyyah secara terminologis berangkat dari
makna-makna etimologis di atas adalah suatu karakteristik terpuji yang menjaga
seseorang dari kecenderungan bersikap ekstrim.
Dalam buku Strategi al-Wasat}iyyah yang dikeluarkan oleh kementerian
Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, wasat}iyyah didefinisikan sebagai sebuah
metode berpikir, berinteraksi dan berperilaku yang didasari atas sikap tawa>zun
(seimbang) dalam menyikapi dua keadaan perilaku yangdimungkinkan untuk
dianalisis dan dibandingkan, sehingga dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan
kondisi dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisi
9Yu>suf al Qarad}a>wi>, al Khas}a>’is} al ‘A>mmah li al Isla>m, (Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah,
1983). cet. ke-2, h. 131.
10Yu>suf al Qarad}a>wi>, al Khas}a>’is} al A>mmah li al Isla>m, h. 7
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masyarakat.11 Dengan pengertian ini sikap wasat}iyyah akan melindungi seseorang
dari kecenderungan terjerumus pada sikap berlebihan.
Yusuf al-Qaradhawi menjelaskan wasat}iyyah yang dapat disebut juga
dengan al-Tawa>zu>n, yaitu upaya menjaga keseimbangan antara dua
sisi/ujung/pinggir yang berlawanan atau bertolak belakang, agar jangan sampai yang
satu mendominasi dan menegasikan yang lain. Sebagai contoh dua sisi yang bertolak
belakang; spiritualisme dan materialisme, individualisme dan sosialisme, paham
yang realistik dan yang idealis, dan lainnya. Bersikap seimbang dalam menyikapinya
yaitu dengan memberi porsi yang adil dan proporsional kepada masing-masing
sisi/pihak tanpa berlebihan, baik karena terlalu banyak maupun terlalu sedikit.12
Adapun pengetian wasat}iyyah menurut terminologi Islam, yang bersandarkan
kepada sumber-sumber otoritatifnya, secara terperinci al-Qaradhawi
mendefinisikannya sebagai sikap yang mengandung pengertian keadilan sebagai
konsekwensi diterimanya kesaksian seorang saksi berdasarkan QS al-Baqarah/2: 143.
Berarti juga konsistensi dalam manhaj (istiqa>mah al-manhaj) dan jauh dari
penyelewengan dan peyimpangan berdasarkan QS al-Fa>tihah/2: 6. Berarti pula dasar
kebaikan (dali>l al-khairiyyah) dan keutamaan, keistimewaan dalam perkara
kebendaan (alma>diyyat) dan kemaknawian (al-ma’nawiyyat). Juga berarti tempat
yang penuh keamanan yang jauh dari dari marabahaya. Demikian pula berarti
sumber kekuatan dan pusat persatuan dan perpaduan.13
11 Dikutip dan diterjemahkan dari dokumen yang diterbitkan pemerintah Kuwait sebagai
strategi untuk mensosialisasikan konsep wasat}iyyah melalui pemahaman yang toleran dan moderat,
dalam Muchlis M. hanafi, “Konsep Wasat}iyyah dalam Islam”, Harmoni: Jurnal Multikultural dan
Multireligius, Vol VIII, Nomor. 32 (Oktober-Desember, 2009), h. 40.
12 Yu>suf al Qarad}a>wi>, al Khas}a>’is} al A>mmah li al Isla>m, h. 127
13Yu>suf al Qarad}a>wi>, al Khas}a>’is} al A>mmah li al Isla>m, h. 131-134.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Islam sebgai sebuah ajaran
memiliki karakteristik-karakteristik tertentu yang membedakannya dengan agama-
agama lainnya.  Salah satu karakteristik tersebut adalah wasati}yyah atau tawa>zun
(moderasi, keseimbangan). Di mana, di atas keseimbangan inilah Allah meletakkan
manhaj-Nya (agama) dalam mengatur umat manusia dan di atasnya pula Allah
menghendaki tegaknya umat Islam yang terwujud dalam world view agama Islam
dan segala konsep-konsepnya, baik dibidang aqidah, syariah maupun akhlak.
Wasat}iyyah dan keseimbangan ini selaras dengan keseimbangan penciptaan alam
semesta oleh Allah, yang bisa dilihat dalam keteraturan luar biasa system kerja alam
semesta (makro kosmos) maupun yang ada dalamdiri manusia (mikro kosmos).14
Dari uraian  di atas dapat diambil beberapa kesimpulan:
a. Secara terminologis wasat}iyyah memiliki dua pengertian, pengertian
istilahi dan pengertian syar’i.
b. Secara istilah, wasat}iyyah dapat diartikan sebagai, “sebuah metode
berpikir, berinteraksi dan berperilaku yang didasari atas sikap tawa>zun
(seimbang) dalam menyikap dua keadaan perilaku yang dimungkinkan
untuk dianalisis dan dibandingkan, sehingga dapat ditemukan sikap yang
sesuai dengan kondisi dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
ajaran agama dan tradisi masyarakat”. Jadi wasat}iyyah merupakan salah
satu karakteristik terpuji dalam kebersamaan di antara makhluk hidup,
karena dengannya manusia dapat menyikapi dan bertindak terhadap
sesuatu dengan sikap dan tindakan yang benar-benar telah dipikirkan
14 Aun Syarif Qasim, Fi> al-T{ari>q ila al-Isla>m, (Beirut: Da>r al-Qalam, 1980), h. 233.
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secara mendalam hingga menghasilkan sebuah sikap dan tindakan yang
benar.
c. Adapun secara syar’i, wasat}iyyah merupakan, “sebuah komitmen dan
konsistensi untuk menerapkan syariat Islam salam setiap aspek kehidupan
hingga menjadi satu karakteristik paripurna yang terkandung di dalamnya
prinsip keadilan, keutamaan dan sikap pertengahan.”
B. EksistensiWasat}iyyah dalam al-Qur’an
1.Wasat}iyyah dan Derivasinya
Sesuai dengan akar katanya, ﻂﺳو hanya terulang sebanyak 5 kali dalam al-
Qur’an. Di bawah ini akan dipaparkan wasat}iyyah dalam al-Qur’an beserta
penjelasan dari para mufasir.
a. Pertama kata ﺎﻄﺳو QS al-Baqarah/2: 143.
 َﻚِﻟَﺬََﻛو ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ًﺔﱠُﻣأًﺎﻄَﺳَواُﻮﻧﻮُﻜَِﺘﻟ َءاَﺪَﻬُﺷﻰَﻠَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا َنﻮُﻜَﻳَو ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋاًﺪﻴِﻬَﺷﺎَﻣَوﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا
 ِﱵﱠﻟا َﺖْﻨُﻛﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠﻻِإ َﻢَﻠْﻌَـِﻨﻟ ْﻦَﻣ ُﻊِﺒﱠﺘَـﻳ َلﻮُﺳﱠﺮﻟا ْﻦﱠِﳑ ُﺐِﻠَﻘ ْـﻨَـﻳﻰَﻠَﻋ ِﻪْﻴَـﺒِﻘَﻋ ْنِإَو ْﺖَﻧﺎَﻛ ًَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﱠﻻِإﻰَﻠَﻋ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
ىَﺪَﻫ ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣَو َنﺎَﻛ ُﻪﱠﻠﻟا َﻊﻴِﻀُِﻴﻟ ْﻢُﻜَﻧَﺎﳝِإ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ ٌفوُءَﺮَﻟ ٌﻢﻴِﺣَر
Terjemahnya:
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia”.
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Dalam kitab Ja>mi’ Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al T{abari>, menafsirkan  َﻚِﻟَﺬََﻛو
 ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ًﺔﱠُﻣأ ًﻂَﺳَوا adalah “adil”15
Muhammad Rasyd Ridha dalam kitab tafsirnya al-Manna>r menafsirkan
 َﻚِﻟَﺬََﻛو ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ًﺔﱠُﻣأ ًﻂَﺳَوا adalah pemahaman yang terdapat dalam firman Allah  ُﻪﱠﻠﻟاَو
يِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ُءﺎَﺸَﻳ yaitu bagian dari hidayah yang bersumber dari Allah.
Abdurrahman al-Sa’di> dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang di maksud
dengan
 َﻚِﻟَﺬََﻛو ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ًﺔﱠُﻣأ ًﺎﻄَﺳَو adalah ارﺎﻴﺧ ﻻﺪﻋ “adil dan utama”. Allah menjadikan
umat ini sebagai ummatan wasat}an dalam seluruh aspek agama. Wasat} dalam
pemahaman terhadap Nabi antara yang mengkultuskan dan menuhankannya seperti
agama Nasrani dan golongan yang benci kepada mereka. Wasat } Dari segi
pemahaman syariat seperti tidak terlalu menekan dan mempersulit seperti Yahudi
dan juga tidak terlalu menggampang-gampangkan seperti Nasrani. Adapun Islam
adalah agama yang ideal, yang hanya membolehkan yang baik-baik saja dan
mengharamkan yang tidak baik.
Agama Islam agama yang paling sempurna dari seluruh agama yang ada dan
dari seluruh aspek ajaran agama yang dikandungnya Islam menjunjung tinggi ajaran
amal ibadah, akhlak yang mulia, keadilan, ihsan yang tidak terdapat pada agama-
agama lain, selain agama Islam.
Sayyid Quthb dalam tafsirnya fi> z}ila>l al-Qur’a>n menafsirkan  ًﺔﱠُﻣأًﺎﻄَﺳَو dengan
beberapa makna, misalnya ﺔﻃﺎﺳﻮﻟا yang berarti “baik dan utama”, ﻂﺳﻮﻟا yang berarti
“adil, pertengahan”.
15Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid I (Kairo: da>r
al-Sala>m, 2007), h.  745
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b. Kata  ﻰطﺳوﻟا dalam QS al-Baqarah/2: 238.
اُﻮﻈِﻓﺎَﺣﻰَﻠَﻋ ِتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ِةَﻼﱠﺼﻟاَوﻰَﻄْﺳُﻮْﻟااﻮُﻣﻮُﻗَو ِﻪﱠِﻠﻟ َﲔِِﺘﻧَﺎﻗ
Terjemahnya:
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wust}ha. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu”.16
Terdapat perbedaan pendapat di antara para mufasir mengenai solat wust}a,
apakah yang dimaksud pertengahan dari jumlah rakaat, yang paling afdal atau
pertengahan dari segi waktu.
Imam al-T{abari> menafsirkan  solat wust}a sebagai “solat ashar”.17 Sama
seperti al-T{abari> dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}}i>m karangan Ibnu kats\i>r
menafsirkan solat wust}a sebagai “solat asar”.
Ibnu Jauzi> mengemukakan beberapa pandangan ulama yang berkenaan
dengan solat wust}a dan menyimpulkannya bahwa makna solat wust}a tidak keluar
dari 3 pendapat, yaitu:
Pertama, Pertengahan antara solat 5 waktu.
Kedua, pertengahan dari segi jumlah rakaat solat.
Ketiga, yang paling utama.
Jika yang dimaksud pertengahan dari segi jumlah bilangan raka’at maka yang
tepat dari pengertian solat wust}a adalah solat magrib yang terdiri dari 3 raka’at,
karena jumlah raka’at terendah adalah 2 raka’at sedangkan yang terbanyak adalah 4
raka’at. Jika yang dimaksud pertengahan dari segi waktu maka solat wust}a adalah
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39.
17Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid, II, h. 1389
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solat ashar, karena di dahului dengan 2 solat yang dilaksnakaan disiang hari dan 2
solat di malam hari.
‘Ukramah menafsirkan solat wust}a adalah solat subuh, karena pertengahan
antara malam dan siang sebagian berpendapat solat wust}a itu adalah solat duhur
karena waktunya tepat pertengahan siang. Ada juga yang berpendapat solat wust}a
itu adalah solat isya, karena diantarai/pertengahan antara 2 solat yang tidak bisa di
qasar (magrib dan subuh).
Adapun pendapat yang paling kuat dalam hal ini adalah pendapat yang
mengatakan bahwa shalat wust}a adalah solat Ashar. Dalilnya adalah hadis Ali bin
Abi Thalib rad}iallahu 'anhu, dia berkata: Rasulullah saw., berkata pada hari perang
Khandaq:
 ﲔﺑ ﻦﻳءﺎﺸﻌﻟا ﲔﺑ ﺎﻫﻼﺻ ﰒ ارﺎﻧ ﻢﻫرﻮﺒﻗو ﻢ ﻮﻴﺑ ﷲا ﻸﻣ ﺮﺼﻌﻟا ةﻼﺻ ﻰﻄﺳﻮﻟا ةﻼﺼﻟا ﻦﻋ ﺎﻧﻮﻠﻐﺷ
ﳌاءﺎﺸﻌﻟاو بﺮﻐ
Artinya:
“Mereka (kaum musyrikin) telah menyibukkan kita dari salat Wust}a, yaitu
salat Ashar. Semoga Allah memenuhi rumah dan kubur mereka dengan api
neraka.” Kemudian Rasulullah melaksanakan shalat Ashar di antara dua shalat
malam, yaitu antar Magrib danIsya.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (6396) dan Imam Muslim
(627).
Dalil lainnya adalah hadis Abdullah bin Mas'ud rad}iallahu 'anhu, bahwasanya
Rasulullah saw., bersabda:
ﺮﺼﻌﻟا ةﻼﺻ ﻰﻄﺳﻮﻟا ةﻼﺻ
“Salat wust}a adalah salat Ashar.” [HR At Tirmidzi (181). Hadits shahih.]
Dari Abu> Yu>nus maula> ‘Aisyah, ia berkata :
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اَﻮَﻠﱠﺼﻟا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻈِﻓﺎَﺣ َِﺔﻳْﻵا ِﻩِﺬَﻫ َﱃِإ َﺖْﻐَﻠَـﺑ اَذِإ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ﺎًﻔَﺤْﺼُﻣ َﺎَﳍ َﺐُﺘْﻛَأ ْنَأ ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ِﲏْﺗَﺮََﻣأ ِةﻼﱠﺼﻟاَو ِت
 ،ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟا َﻼَﺻَو ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟا ِةَﻼﱠﺼﻟاَو ِتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ﻰَﻠَﻋ اﻮُﻈِﻓﺎَﺣ " : ﱠﻲَﻠَﻋ ْﺖَﻠْﻣََﺄﻓ ،ﺎَﻬُـﺘْـﻧَذآ ﺎَﻬُـﺘْﻐَﻠَـﺑ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ، ﱢﱐِذﺂَﻓ ِة
ﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ﺎَﻬُـﺘْﻌ َِﲰ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،" َﲔِِﺘﻧَﺎﻗ ِﻪﱠِﻠﻟ اﻮُﻣﻮُﻗَو ِﺮْﺼَﻌْﻟا
Artinya  َ◌
‘Aisyah pernah menyuruhku menuliskan baginya sebuah mushaf. Ia (‘Aisyah)
berkata : “Jika sudah sampai pada ayat : ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟا ِةﻼﱠﺼﻟاَو ِتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻈِﻓﺎَﺣ
“Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wust}a”; maka beri tahu
aku”. Ketika sampai pada ayat tersebut, aku pun memberitahunya. Lalu ia
(‘Aisyah) mendiktekan padaku : ”Peliharalah semua shalat, dan (peliharalah)
shalat wust}a, yaitu shalat ‘Asar, dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu)
dengan khusyu”. ‘Aisyah berkata : “Aku mendengarnya dari Rasulullah
s}allalla>hu ‘alaihi wasallam” [Diriwayatkan oleh Ahmad 6/73; sanadnya
shahih].
Dari Samu>rah bin Jundab radliyallaahu ‘anhu, dari Nabi s}allallaahu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda :
 ُةَﻼَﺻ ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟا ُةَﻼَﺻ ِﺮْﺼَﻌْﻟا
“Salat wust}a adalah salat ‘Ashar” [Diriwayatkan oleh At-Tirmidziy no. 182,
dan ia berkata : “Hasan shahih”].
Dari ‘Abdullah bin Mas’ud radiyallaahu ‘anhu, ia berkata : Telah bersabda
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam :
 ُةَﻼَﺻ ِﺮْﺼَﻌْﻟا ُةَﻼَﺻ ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟا
“Shalat wust}a adalah shalat ‘Ashar” [Diriwayatkan oleh At-Tirmidziy no.
2985, dan ia berkata : “Hasan shahih”].
c. Kata طﺳوأ dalam al-Qur’an terdapat pada 2 tempat. Pertama, QS al-
Ma>idah/5: 89.
 ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُُﻛﺬِﺧاَﺆُـﻳ َﻻ ِﻛﺎَﺴَﻣ َِةﺮَﺸَﻋ ُمﺎَﻌْﻃِإ ُُﻪﺗَرﺎﱠﻔَﻜَﻓ َنَﺎْﳝَْﻷا ُُﰎْﺪﱠﻘَﻋ َﺎِﲟ ْﻢُُﻛﺬِﺧاَﺆُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ْﻢُﻜِﻧَﺎَْﳝأ ِﰲ ِﻮْﻐﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻦِﻣ َﲔ
 َأ ِﻂَﺳْو  َﻚِﻟَذ ٍمﺎﱠَﻳأ َِﺔﺛَﻼَﺛ ُمﺎَﻴِﺼَﻓ ْﺪَِﳚ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ ٍﺔَﺒَـﻗَر ُﺮِﻳﺮَْﲢ َْوأ ْﻢُﻬُـﺗَﻮْﺴِﻛ َْوأ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأ َنﻮُﻤِﻌْﻄُﺗ ﺎَﻣ ْﻢُﻜِﻧَﺎَْﳝأ َُةرﺎﱠﻔَﻛ
 ُﻜْﺸَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِِﻪﺗَﺎﻳَآ ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ُ ﱢﲔَـﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ ْﻢُﻜَﻧَﺎَْﳝأ اُﻮﻈَﻔْﺣاَو ْﻢُﺘْﻔَﻠَﺣ اَذِإ َنوُﺮ
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Terjemahnya:
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu,
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka, atau
memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu.
Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukumNya kepadamu agar kamu
bersyukur (kepadaNya).18
Kedua, terdapat dalam QS al-Qalam/68: 28.
 َﻻْﻮَﻟ ْﻢُﻜَﻟ ْﻞَُﻗأ َْﱂَأ ْﻢُُﻬﻄَﺳَْوأ َلَﺎﻗ َنﻮُﺤﱢﺒَﺴُﺗ
Terjemahnya:
“Berkatalah seorang paling bijak diantara mereka,”bukankah aku telah
mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih(kepada tuhanmu)”.19
Para mufasir menjelaskan setiap makna ﻂﺳوأ yang terkandung dalam setiap
surat. Di antara mereka ada yang menjadikan maknanya satu, dan sebagian lain
mufasir ada yang membedakaannya.
Pertama,  pada surat al-Ma>idah.
Imam al-T{abari> menjelaskan makna ﻂﺳوأ yang terdapat dalam firman-Nya
 ْﻢُﻜﻴِﻠْﻫَأ َنﻮُﻤِﻌْﻄُﺗ ﺎَﻣ ِﻂَﺳْوَأ ْﻦِﻣ Adalah yang “paling adil”20. Al-T{abari>
menambahkan, awsat} berarti “makanan yang biasa diberikan kepada keluargamu
dalam kadar/ukuran sedikit ataupun banyak21.
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122.
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 565
20Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid, IV, h. 2987.
21Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid, IV, h. 2987
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Ibnu> Umar berkata, bahwa yang dimaksud ﻂﺳوأ dalam surat al-Ma>idah yaitu
“makanan berupa roti, kurma, mentega, minyak, dan yang paling baik yaitu  roti dan
daging.
Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n menjelaskan makna ﻂﺳوأ
dalam surat al-Ma>idah adalah, “makanan yang terbaik”.
Imam Al-Zamakhasy>ari> dalam tafsirnya al-Kasyysa>f menjelaskan makna
ﺳوأﻂ adalah “yang paling sederhana, karena di antara manusia ada yang berlebih-
lebihan dalam memberi makan namun ada juga yang pelit.
Kedua, yang terdapat pada QS al-Qalam/68: 28.
 َلَﺎﻗ ْﻢُُﻬﻄَﺳَْوأ َنﻮُﺤﱢﺒَﺴُﺗ َﻻْﻮَﻟ ْﻢُﻜَﻟ ْﻞَُﻗأ َْﱂَأ
Terjemahnya
“Berkatalah seorang yang paling bijak diantara mereka,”bukankah aku telah
mengatakan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih (kepada tuhanmu)”.22
Imam al-T{aba>ri>, menjelaskan  ْﻢُُﻬﻄَﺳَْوأ pada ayat ini maknanya, “orang yang
paling adil dan paling paham di antara mereka23.sama seperti Imam al-T{aba>ri>, ibnu>
kas\i>r juga mengartikannya sebagai yang paling adil dan paling baik diantara mereka.
Imam Qa>simi> juga mengartikannya sebagai yang paling adil dan paling baik
pendapatnya diantara mereka.
Pada surat al-Ma>idah, para mufasir berbeda pendapat tentang kata ﻂﺳوأ
diantaranya ada yang menafsirkan  makanan yang paling baik, ukurannya, antara
sedikit dan banyak dan yang paling sederhana. Adapun dalam surat al-Qalam, semua
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 565.
23Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid, X, h. 8154.
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mufasir sepakat ﻢُُﻬﻄَﺳَْوأ dalam surat tersebut bermakna orang yang paling utama,
yang paling adil, dan paling bijak diantara mereka.
d. Kata  نطﺳوﻓ yang terdapat dalam QS al-‘Adiya>t/100: 5.
ﺎًﻌَْﲨ ِِﻪﺑ َﻦْﻄَﺳَﻮَـﻓ
Terjemahnya
“Lalu menyerbu ketengah-tengah kumpulan musuh.”24
Para mufasir menyebutkan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah
Tawassut Fi> al-Maka>n. misalnya:
1. Imam al-T{abari> menafsirkan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah, “berada
ditengah-tengah kaum dengan mengendari kuda”. 25
2. Ibnu> Jauzi> menafsirkan dengan mengutip perkataan ibnu> Mas’u>d, yang dimaksud
dalam ayat
ﺎًﻌَْﲨ ِﻪِﺑ َﻦْﻄَﺳَﻮَـﻓ adalah “muzdalifah”.
3.Al-Qa>simi> dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut
adalah “dengan masuk ketengah-tengah musuh dan mencerai beraikan,
memporakporandakan kekuatan mereka.
2. Kata yang Semakna Dengan Wasat}iyyah.
1. Adil
a. Defenisi Adil
Lafaz al-‘adl adalah sebuah konsep yang mengandung beberapa makna, di
antaranya, oleh al-Baid}a>wi yang dikutip oleh Abd. Muin Salim menyatakan bahwa
al-Adl bermakna al-ins}af wa al-sawiyyat artinya: berada di pertengahan dan
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.599.
25Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid X, h. 8743.
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mempersamakan26. Dinyatakan bahwa pendapat sep>erti ini dikemukakan juga oleh
al-Ra>gib,27 Rasyid Ridha. Sayyid Quthb menyatakan bahwa dasar persamaan itu
adalah sifat kemanusiaan yang dimiliki setiap orang.28
Kemudian secara etimologis al-‘adl bermakna al-istiwa> (keadaan lurus), jujur,
adil, seimbang, sama, sesuai, sederhana, dan moderat.
Selanjutnya terdapat lafaz lain yang semakna atau sinonim dengan kata al-
‘adl yakni: al-qist} dan al-Mi>za>n.
Al-qist} mempunyai banyak arti, yakni: berlaku adil, pembagian, memisah-
misahkan, membuat jarak yang sama antara satu dengan yang lain, hemat, neraca
(ناﺰﻴﻣ)angsuran. Muqsit} artinya orang yang adil. Lafaz al-Qist} dalam al-Qur’an
disebutkan 25 kali29dengan berbagai bentuk dan perubahannya yang diartikan
dengan “yang adil”. Keadilan yang tercakup pada lafaz ini meliputi pemenuhan
kebutuhan dan hak-hak perorangan atau pembagian, sehingga penggunaan lafaz al-
qist} pada ayat 3 surah al-Nisa> adalah pemenuhan kebutuhan hak pemeliharaan anak
perempuan yatim oleh walinya.30
26Lihat Abd. Muin Salim, Fiqhi Siyasah Konsep Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an,
(Jakarta: Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan, 1994), h.213, lihat Na>s}ir al-Di>n Abu> al-Khair
Abdullah bin ‘Umar al-Baid}a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa al-Asrar al-Ta’wil, (Mis}r: Mus}tafa al-Bab al-
Halabi 1939/1358), I, h. 191
27lihat selengkapnya pada Abu> Qa>sim Abu> al-H{usain bin Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni,
al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, (Mishr: Mus}tafa al-Bab al-Halabi, 1961/1381), h. 325
28 lihat selengkapnya pada Sayyid Qut}b, Fi> Z{ilal al-Qur’a>n, Jilid V, (Bairut: Da>r al-Ihya al-
Turas\ al-‘Arabi>, 1386/1967), h. 118
29Lihat Muhammad Fu’ad abd. Ba>qiy, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m ,
h. 691-692
30lihat Muh{ammad H{usain T{abat}aba>’i, Tafsi>r al-Mi>zan Jilid XVIII,(Theheran: Da>r al-Kutub
al-Islamiyah, 1397), h. 332
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Sedangkan lafaz al-Mi>za>n dalam al-Qur’an disebutkan 23 kali31dengan
berbagai bentuknya. Lafaz waznu>n yang berarti timbangan, menimbang, seimbang,
sama berat, sama jumlah, keseimbangan, adil atau keadilan.32 Dengan demikian
Lafaz ini bermakna alat yang digunakan untuk mengukur atau norma yang
digunakan untuk menetapkan keadilan.
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata adil diartikan dengan
1). Tidak memihak/tidak berat sebelah, 2). Berpihak kepada kebenaran, 3).
Sepatutnya/tidak sewenang-wenang. Ibnu> Fa>ris menyebutkan makna kata al-‘adl
dengan “misal atau pengganti sesuatu”.33
Beberapa ulama tafsir menjelaskan kata adil tersebut, di antaranya: al-Mara>gi
memaknai adil dengan “menyampaikan hak kepada pemiliknya secara efektif”.34
Oleh al-Ra>gib al-As}fahani>, menyebutkan bahwa lafaz tersebut bermakna “memberi
pembagian yang sama”.
M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa kata adil pada awalnya diartikan
dengan sama atau persamaan, itulah yang menjadikan pelakunya tidak memihak atau
berpihak pada yang benar.35 Makna ini menunjukkan bahwa keadilan itu melibatkan
beberapa pihak, yang terkadang saling berhadapan, yakni: dua atau lebih, masing-
masing pihak mempunyai hak yang patut diperolehnya, demikian sebaliknya masing-
masing pihak mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan.
31Muhammad Fuad Abd al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m. h. 918
32Muhammad Fuad Abd al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m h. 918
33Abu> H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris bin Zakariyah, Mu’jam Maqa>yis al-Lugat. Jilid IV, Mis}r:
Mus}t}afa> al-Bab al-Halabi wa al-Syarikah, 1972/1392, h. 246
34Ah}mad Mus}tafa> al-Maragi, Tafsi>r al-Maraghi Jilid V, (t.t.: Da>r al-Fikr, 1974/1394), h. 69
35M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1998), h. 111
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Kata adil dalam al-Qur’an berulang 28 kali dengan bermacam-macam bentuk,
tidak satupun yang dinisbatkan kepada Allah swt. menjadi sifat-Nya, dari semua
kata adil tersebut, M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa paling tidak ada empat
makna keadilan yang dikemukakan oleh pakar agama, yaitu: 1). Adil dalam arti
sama, 2) Adil dalam arti seimbang, 3). Adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak
individu, dan 4). Adil yang dinisbatkan kepada ilahi.36
b. Keadilan Merupakan Perintah Allah swt.
Allah swt. mengutus Rasul-Nya agar menegakkan keadilan dan
memerintahkan kepada umatnya untuk berbuat dan berlaku adil, sebagaimana firman
Allah swt. pada QS al-Nahl/16: 90.
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ُﺮُﻣَْﺄﻳ ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑ ِنﺎَﺴْﺣ ِْﻹاَو
Terjemahnya
“Sesungguhnya Allah swt. menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat ihsan”.37
Pada QS al-Ma>idah/5: 8. disebutkan:
اﻮُﻟِﺪْﻋا َﻮُﻫ ُبَﺮْـَﻗأىَﻮْﻘﱠـﺘِﻠﻟ
Terjemahnya
“… berbuat adillah kamu karena adil itu lebih dekat pada taqwa”.38
Perintah berbuat adil dalam al-Qur’an sangat tegas, yakni selain
menggunakan kata-kata atau uslub amar ( ﺮﻣﺄﯾ-ﺮﻣأ ) juga menggunakan
menggunakan fi’il amar (ﻮﻟﺪﻋإ ), kedua uslub tersebut menunjukkan perintah yang
36Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h.114-
116
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.
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wajib dipenuhi atau dilaksanakan. Rasulullah saw. diutus oleh Allah swt. untuk
menegakkan keadilan di antara manusia agar:
a. Manusia menegakkan kehidupan yang berkeadilan, disebutkan pada QS al-
H{adi>d/57: 25 dan Q S al-Nah}l/16: 90.
b. Kepemimpinan yang adil melahirkan tanggung jawab yang memberi perlawanan
kepada kezaliman, disebutkan pada QS al-Baqarah/2: 124.
c. Menjadi misi ke-Nabi-an atau ke-Rasul-an Nabi Muhammad saw. keadilan
menjadi syarat terwujudnya ketaqwaan, disebutkan pada QS al-Ma>idah/5: 8.
Dengan demikian keadilan menjadi sebuah hal yang sangat penting dimiliki
dan diwujudkan dalam kehidupan masyarakat sebab menjadi misi ke-Rasulan Nabi
Muhammad saw. yang merupakan tanggungjawab kepemimpinan yang harus
ditegakan sebagai salah satu syarat dalam mewujudkan ketaqwaan kepada Allah swt.
c. Bentuk-Bentuk keadilan
Bentuk keadilan yang harus diimplementasikan dalam kehidupan sangat
banyak ragamnya, antara lain:
a. Adil terhadap diri sendiri
b. Adil dalam rumah tangga
c. Adil dalam bermasyarakat
d. Adil dalam pemerintahan
e. Adil dalam perwalian/ pengasuhan
f. Adil terhadap penyaksian
g.Adil dalam perdamaian
g. Adil terhadap musuh
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a. Adil teradap diri sendiri
Yang dimaksud adil terhadap diri sendiri adalah menyatakan sesuatu dengan
benar, baik dalam ucapan, perbuatan, dan tingkah laku, sekalipun hal itu merugikan
diri sendiri, kapan dan dimana saja berada tetap mengemukakan kebenaran,
sebagaimana firman Allah pada QS al-Nisa>/4: 135.
َﺎﻳ ـﱡَﻳأﺎَﻬ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاُﻮﻧﻮُﻛ َﲔِﻣاﱠﻮَـﻗ ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ َءاَﺪَﻬُﺷ ِﻪﱠِﻠﻟ ْﻮَﻟَوﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ َِوأ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا َﲔِﺑَﺮْـﻗَْﻷاَو
Terjemahnya
“Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah swt. biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu…”.39
Adil terhadap diri sendiri bermakna memelihara kejujuran dalam segala hal,
sehingga dapat memperlakukan orang dengan baik, tidak melakukan sesuatu yang
bersifat diskriminasi, dirinya dihiasi dengan kebaikan dan tidak ada tanda-tanda
yang dapat merugikan orang lain atau mencelakakan sesamanya demi keuntungan
dan kebahagiaannya sendiri.
Dengan demikian orang yang adil pada dirinya adalah mereka memahami dan
mengetahui kemampuan dan kualitas dirinya, sehingga mereka dapat
memperlakukan diri sesuai dengan kapasitas atau kemampuan tersebut, kalau tidak
maka dia dapat memberi beban pada dirinya yang dia sendiri tidak mampu
memikulnya. Orang yang adil pada dirinya sendiri dapat menilai dan mengukur
kemampuannya, dan dia dapat menempatkan diri dengan baik.
b. Adil Dalam Rumah Tangga
Setiap orang terlibat dalam kehidupan rumah tangga, mereka memiliki hak
disamping kewajiban yang harus diperoleh dan dilakasanakan dalam mewujudkan
39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 100.
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kedamaian, keharmonisan, dan kesejahteraan dalam rumah tangga. Suami sebagai
kepala rumah tangga berkewajiban memenuhi kebutuhan isteri dan anak-anaknya
sesuai dengan kemampuannya (sandang, pangan, dan papan). Terutama sekali ketika
suami memiliki lebih dari satu isteri, dia harus berlaku adil terhadap isteri-isteri
mereka, sehingga tidak memiliki kecenderungan yang lebih kepada yang dicintai.
Sebagaimana firman Allah swt. pada QS al-Nisa>/4: 129.
 ْﻦَﻟَواﻮُﻌﻴِﻄَﺘْﺴَﺗ ْنَأاﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ َْﲔَـﺑ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ْﻮَﻟَو ْﻢُﺘْﺻَﺮَﺣ
Terjemahnya
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isterimu,
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung(kepada yang kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung….”40
Sebaliknya isteri berkewajiban memberi pelayanan yang baik terhadap
suaminya dan juga terhadap anak-anaknya berupa pemeliharaan, pembinaan, dan
perlindungan dari kedua orang tua bertanggung jawab, sehingga anak pun
berkewajiban berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
c. Adil dalam Masyarakat
Setiap warga masyarakat mempunyai hak dan kewajiban, dan setiap hak
menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi, demikian juga kewajiban yang harus
dilaksanakan sesuai dengan kedudukan mereka dalam struktur masyarakat. Setiap
orang memiliki hak pribadi yang bersifat asasi, yakni: hak hidup, hak memiliki harta,
hak memelihara kehormatan, hak kebebasan, kemerdekaan, dan persamaan, hak
memperoleh pendidikan dan pengajaran.41 Semua hak itu diuraikan secara terperinci
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.
41Sayyid Sa>biq, al-Fiqh al-Sunnah (jilid II, Qa>hirah:, Da>r al-Fath Lil I’lam al-‘Arabi>y, 2000),
h. 323
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oleh Mus{tafa H{usni> al-Siba>’iy dalam bukunya Isytira>kiyat al-Islami>y yang disertai
dengan lengkah-langkah pemeliharaannya42.
Setiap hak harus diserahkan kepada pemiliknya agar kewajiban terlaksana
dengan baik dan sempurna, sehingga tegaklah keadilan dalam kehidupannya.
Keadilan merupakan salah satu sendi kehidupan bermasyarakat disamping berbuat
kebajikan. Sebagaimana Firman Allah swt. pada QS al-Nah}l/16: 90.
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ُﺮُﻣَْﺄﻳ ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑ ِنﺎَﺴْﺣ ِْﻹاَو
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah swt. memerintahkan berbuat adil dan berlaku
ihsan….43
Adil pada ayat ini bermakna al-ins}af wa al-sawiyya>t (berada dipertengahan
dan mempersamakan) dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia mempunyai hak
yang sama, persamaan tersebut pada dasarnya adalah karena kemanusiaan, sebab
setiap manusia diciptakan Allah swt. dengan hak yang sama. Karena itu setiap orang
punya hak individu dalam masyarakat harus mendapat perlindungan dan perlakuan
hukum secara adil, Allah swt. perintahkan kepada semua orang agar berlaku adil.
Oleh karena itu setiap warga masyarakat (rakyat) harus melaksanakan
kewajibannya, sehingga terpenuhi hak-hak orang lain baik sebagai umat, bangsa, dan
warga negara, seperti:
1) Membela dan mempertahankan negaranya,
2) Mentaati hukum dan menegakkannya.
3) Memenuhi kewajiban dalam rangka kesejahteraan masyarakat.
42Lihat, Mus}ta>fa> Husni al-Siba>’iy, Isytirakiyat al-Isla>mi, diterjemahkan oleh M. Abdai
Ratomy dengan judul “Sosialisme Islam” (Bandung: ponegoro, 1969), h. 79-187
43 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.
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d.Adil Dalam Pemerintahan dan Peradilan
Setiap penyelenggara negara baik eksekutif maupun yudikatif dalam
menjalankan segala tugas, fungsi, dan peranannya mereka harus barlaku adil,
sehingga semua kalangan menjadi puas dan merasakan nikmatnya pelayanan yang
mereka peroleh di hadapan pemerintahan dan lembaga peradilan. Para hakim dan
semua aparat hukum memperlihatkan dan menampilkan pelayanan yang baik, adil,
dan jujur.
Keadilan yang sempurna dapat dicapai dengan menegakkan hukum Allah
swt. dan hukum-hukum yang ditetapkan oleh Rasulullah saw. secara konsisten dan
konsekwen tanpa memperturutkan kehendak atau keinginannya sendiri, sebagaimana
firman Allah swt. dalam al-Qur’an QS al-Mai>dah/5: 49.
 َﻻَو ْﻊِﺒﱠﺘَـﺗ ْﻢُﻫَءاَﻮْﻫَأ ْﻢُﻫْرَﺬْﺣاَو ْنَأ َكﻮُﻨِﺘْﻔَـﻳ ْﻦَﻋ ِﺾْﻌَـﺑﺎَﻣ َلَﺰْـَﻧأ ُﻪﱠﻠﻟا َﻚَْﻴِﻟإ
Terjemahnya:
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
yang telah diturunkan Allah, dan jangalah kamu mengikuti hawa nafsu mereka,
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah Allah
turunkan kepadamu ….”44
Memutuskan hukum atas sesuatu persoalan yang diajukan di depan mejelis
hakim yang harus diproses penyelesaian perkaranya atau diputuskan dan ditetapkan
sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Para hakim menghadapi para pihak
dalam memeriksa berperkara tanpa dipengaruhi oleh pihak manapun juga. Dengan
demikian hakim melepaskan diri dari semua kekuasaan dan instansi yang ada.
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 116.
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Islam mengajarkan agar setiap putusan pengadilan didasarkan dengan
pembuktian dan penyaksian yang dilakukan oleh dua orang saksi yang adil,
sebagaimana firman Allah swt. QS al-T{ala>q/65: 2.
اوُﺪِﻬْﺷَأَو ْيَوَذ ٍلْﺪَﻋ ْﻢُﻜْﻨِﻣاﻮُﻤﻴَِﻗأَو َةَدﺎَﻬﱠﺸﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ
Terjemahnya:
“… hendaklah kamu mempersaksikan (yang demikian itu) kepada dua orang
yang adil di antara kamu, dan hendaklah kamu bayarkan kesaksian itu karena
Allah swt….”.45
Keadilan dua orang saksi dalam penyaksian perceraian dilakukan oleh hakim
pada Pengadilan Agama (PA) dalam keputusannya. Perceraian adalah pemutusan
hubungan antara suami isteri. Penyaksian oleh dua orang yang adil diperlukan untuk
menghilangkan fitnah di antara orang beriman. Pergaulan dalam rumah tangga, baru
dapat dilaksanakan setelah mendapat pengakuan atau penyaksian dua orang saksi
yang adil, sehingga memutuskan hubungan juga harus dengan saksi yang adil pula.
e.Adil dalam Perwalian
Yang dimaksud dengan perwalian adalah menjadi pengampuh dan pengasuh
terhadap seorang atau anak yatim yang berada dalam pengawasannya, dan orang-
orang yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum, seperti: orang yang kehilangan
kesadaran (berpenyakit gila atau jiwa) dan orang-orang lemah akalnya, sebagaimana
firman Allah swt. pada QS al-Baqarah/2: 282.
 ْنَِﺈﻓ َنﺎَﻛيِﺬﱠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱡﻖَْﳊاﺎًﻬﻴِﻔَﺳ َْوأﺎًﻔﻴِﻌَﺿ ْوَأ َﻻ ُﻊﻴِﻄَﺘْﺴَﻳ ْنَأ ﱠﻞُِﳝ َﻮُﻫ ْﻞِﻠْﻤُﻴْﻠَـﻓ ُﻪﱡِﻴﻟَو ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑ
Terjemahnya:
“Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau tidak cakap atau tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan
jujur….”.46
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.
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Perwalian itu merupakan tanggungjawab keluarga terdekat atau pemerintah
apabila orang itu tidak punya keluaga yang dapat mewalinya, mereka menjadi wali
itu bertanggung jawab terhadap diri dan harta yang diwalinya itu sesuai dengan
ketentuan syara’, sebagaimana firman Allah swt. pada QS al-Nisa>/4: 3.
 ْنِإَو ْﻢُﺘْﻔِﺧ ﱠﻻَأاُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗ ِﰲﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟااﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓﺎَﻣ َبَﺎﻃ ْﻢُﻜَﻟ َﻦِﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﲎْـﺜَﻣ َثَﻼُﺛَو َعَﺎُﺑرَو
Terjemahnya:
“Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan
yatim (bila kamu mengawininya), maka kawinilah wanita (lain) yang kamu
senangi, dua, tiga, atau empat….”47
Adil yang dimaksud pada ayat ini adalah memenuhi segala tugas dan
tanggungjawabnya terhadap orang yang berada dalam perwaliannya, termasuk anak
yatim yang ada dalam perwaliannya. Kalau tidak dapat berlaku adil terhadap anak
yatim apabila engkau mengawininya, maka jangan mengawininya, kawini wanita
lain, sekalipun dua, tiga, atau empat, asal bukan anak yatim itu.
Dengan demikian ayat tersebut mempertegas bahwa keadilan itu sangat
penting dalam kehidupan, termasuk dalam kehidupan rumah tangga. Sekalipun anak
yatim itu sudah menjadi isteri, tetap harta mereka harus diberikan dan mahar harus
diserahkan kepadanya. Tidak ada alasan untuk tidak memenuhi kewajibannya
sebagai seorang wali, yakni: menyerahkan harta anak yatim itu kepadanya yang
menjadi haknya yang ada dalam perwaliannya. Dan apabila anak perempuan yatim
itu dinikahi, maka menjadi haknya adalah mahar yang wajib dipenuhinya pula. Kalau
kamu tidak mau menyerahkan harta mereka kepadanya dan tidak mau menyerahkan
mahar untuknya, maka cari wanita lain untuk kamu kawini dua, tiga atau empat.
46Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48.
47 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
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f. Adil dalam Penyaksian
Setiap penyaksian dilakukan oleh orang ketiga dalam suatu perjanjian atau
transaksi. Dalam penyaksian jual beli dibutuhkan dua orang saksi yang adil, atau
seorang laki-laki dan dua orang perempuan, demikian juga pada pernikahan
dibutuhkan dua orang saksi yang adil, sedangkan penyaksian terhadap kejahatan
perzinaan dibutuhkan empat orang saksi laki-laki.
Penyaksian dalam jual beli terkadang dalam bentuk tulisan (akta jual beli)
dari seorang penulis yang adil (notaris). Sebagaimana firman Allah swt. pada QS al-
Baqarah/2: 282.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ِﺬﱠﻟا َﻦﻳاﻮُﻨَﻣَآاَذِإ ْﻢُﺘْﻨَـﻳاَﺪَﺗ ٍﻦْﻳَﺪِﺑ َﱃِإ ٍﻞَﺟَأﻰﻤَﺴُﻣ ُﻩﻮُﺒُﺘْﻛَﺎﻓ ْﺐُﺘْﻜَﻴْﻟَو ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ٌﺐِﺗﺎَﻛ ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamumenulisnya, dan hendaklah
penulis di antara kamu menuliskannya dengan adil….”48
Pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa penyaksian terhadap jual beli
kontan atau kredit dapat dilakukan oleh seorang penulis yang adil, dalam hal ini
seorang notaris wajib melaksanakan pencatatan secara benar dan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya, mereka yang ditugaskan sebagai notaris adalah seorang
yang berpendidikan Sarjana Hukum. Mereka yang dimintai untuk menulis utang-
piutang itu, tidak boleh menolak, karena hal itu menjadi penyaksian tertulis
terhadapnya.
Demikian juga yang disebutkan pada QS al-T{ala>q/65: 2 adalah penyaksian
terhadap peristiwa ruju’ atau cerai, (meneruskan perceraiannya atau kembali
48 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48.
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membina rumah tangganya), hal itu perlu dipersaksikan kepada dua orang laki-laki
yang adil.
g. Adil dalam Perdamaian
Usaha perdamaian adalah perbuatan yang sangat terpuji, yakni merukunkan
dua pihak yang bertikai atau sementara dalam konflik, hal itu merupakan perintah
Allah swt., sebagaimana firman Allah swt. QS al-H{ujura>t/49: 9.
 ْنِإَو ِنﺎَﺘَِﻔﺋَﺎﻃ َﻦِﻣ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟااﻮُﻠَـﺘَﺘْـﻗااﻮُﺤِﻠْﺻََﺄﻓﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ْنَِﺈﻓ ْﺖَﻐَـﺑَﺎُﳘاَﺪْﺣِإﻰَﻠَﻋىَﺮْﺧُْﻷااﻮُِﻠﺗﺎَﻘَـﻓ ِﱵﱠﻟاﻲِﻐْﺒَـﺗ
 ﱠﱴَﺣ َءﻲِﻔَﺗ َﱃِإ ِﺮَْﻣأ ِﻪﱠﻠﻟا ْنَِﺈﻓ ْتَءَﺎﻓاﻮُﺤِﻠْﺻََﺄﻓﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑاُﻮﻄِﺴَْﻗأَو ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ َﲔِﻄِﺴْﻘُﻤْﻟا
Terjemahnya:
“Dan jika ada dua golongan dari orang mukmin berperang, maka damaikanlah
antara keduanya … Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah)
makadamaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlaku adillah,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”49
Pada ayat terdapat kata al-adl dan al-qist} keduanya bermakna adil, yakni
Allah swt. memerintahkan agar kedua kelompok yang bertikai itu didamaikan
dengan adil, yakni sesuai dengan ketentuan dalam kitab Allah, kemudian dipertegas
lagi dengan perintah untuk berbuat adil artinya berbuatlah sesuai dengan ketentuan
Allah swt.50
Adil pada ayat tersebut mengambil dua bentuk yakni: adl dan qist} tentu
memiliki perbedaan subtansi, adil dalam makna materil dan adil dalam makna
immaterial, qist} meliputi perasaan dan sikap puas menerima keputusan, karena
keputusan itu memenuhi keinginan dan perasaan.
49 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516.
50 Lihat, Abi> T{a>hir bin Ya’ku>b al-Fairuzzaba>di>, Tanwi>r Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abbas (tt:
Da>r al-Fikr littiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tausi’, tth.), h. 436
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Dengan demikian perdamaian dan keadilan sangat penting ditegakkan dalam
menyelesaikan sengketa atau konflik yang terjadi di antara kelompok yang ada
dalam masyarakat, konflik perorangan atau konflik antar kelompok perlu
diselesaikan sesuai dengan ketentuan Allah swt. dalam al-Qur’an.
h. Adil Terhadap Musuh
Begitu pentingnya keadilan ditegakkan dalam masyarakat, Allah swt.
melarang seorang muslim berbuat atau berlaku diskriminatif terhadap setiap orang,
termasuk terhadap musuh sekalipun seseorang harus berlaku adil, sebagaimana
firman Allah swt. pada QS al-Ma>idah/5: 8:
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاُﻮﻧﻮُﻛ َﲔِﻣاﱠﻮَـﻗ ِﻪﱠِﻠﻟ َءاَﺪَﻬُﺷ ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ َﻻَو ْﻢُﻜﱠﻨَِﻣﺮَْﳚ ُنَﺂَﻨَﺷ ٍمْﻮَـﻗﻰَﻠَﻋ ﱠﻻَأاﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗاﻮُﻟِﺪْﻋا َﻮُﻫ
 ُبَﺮْـَﻗأىَﻮْﻘﱠـﺘِﻠﻟاﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ٌﲑِﺒَﺧَﺎِﲟ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ
Terjemahnya
“… dan jangalah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah swt. sesungguh-nya Allah swt.
maha mendengar lagi maha mengetahui”..51
Pada ayat tersebut Allah swt. menegaskan bahwa setiap muslim harus
memelihara keadilan, bahkan berlaku adil kepada siapa saja, termasuk kepada orang
yang dimusuhi atau memusuhi, atau termasuk orang yang membenci atau dibenci.
d. Hikmah Berlaku Adil
Konsep keadilan memiliki hikmah yang cukup dalam dan luas, apabila
dicermati dan dianalisis, bahwa apa yang ditetapkan Allah swt. betul-betul punya
makna dan hikmah, apalagi jika perintah tersebut diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari oleh semua komponen masyarakat. Konsep keadilan merupakan sesuatu
51Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.
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yang tidak hanya menjadi sebuah konsep atau wacana ideal, tetapi betul-betul harus
dibumikan dalam kehidupan sehari-hari.
Secara garis besar ada empat hikmah atau manfaat yang dapat ditarik setelah
menguraikan konsep keadilan tersebut, yaitu:
a. Mengharmoniskan hubungan di antara warga masyarakat.
b. Memperkuat persaudaraan dan memperkokoh persatuan umat dan
masyarakat.
c. Menjauhkan masyarakat dari sifat-sifat diskriminatif yang dapat menim-
bulkan konflik internal dan eksternal dalam masyarakat.
d. Menjadi arah dan cita-cita sebuah masyarakat dan bangsa.
2. al-S}ira>t} al-Mustaqi>m.
Term lainnya yang identik dengan wasat}iyyah dalam al-Qur’an adalah al-
s}ira>t} al-mustaqi>m (jalan lurus). Menurut al-S{ola>bi, konsep wasat}iyyah tidak akan
dapat dipahami tanpa merujuk pada term ini (al-s}ira>t} al-mustaqi>m) yang tersebar
diberbagai tempat dalam al-Qur’an.52
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ungkapan al-s}ira>t} al-Mustaqi>m,
terkadang dengan bentuk ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ًﺎﻃَاﺮِﺻ seperti dalam QS al-Fath/48: 2, atau  َﻚَﻃَاﺮِﺻ
 َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا seperti yang terdapat dalam QS al-A’ra>f/7: 16 atau ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ﻲِﻃَاﺮِﺻ seperti
dalam QS al-An’a>m/6: 153.
dalam surat al-Fa>tih}ah terdapat ayat yang berbunyi  ِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َطَاﺮﱢﺼﻟا َﺎﻧِﺪْﻫاﻢﻴ
kemudian ditafsirkan pada ayat setelahnya  ِبﻮُﻀْﻐَﻤْﻟا ِﺮْﻴَﻏ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﺖْﻤَﻌْـﻧَأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َطاَﺮِﺻ
 َﻦﻴﱢﻟﺎﱠﻀﻟا َﻻَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ
Di dalam QS al-An’a>m terdapat banyak ayat yang membahas tentang al-sira>t{
al-Mustaqi>m, misalnya dalam QS al-An’a>m/6: 39.
52 Ali Muhammad al-S}olabi, al-Wasat}iyyah fi> al-Qur’a>n, h. 58.
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Dalam QS al-An’a>m /6:161.
 ْﻞُﻗ ِﲏﱠﻧِإ ِﱐاَﺪَﻫ ﱢﰊَر َﱃِإ ٍطَاﺮِﺻ ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ
Dalam QS Ibra>him/14: 1, al-sira>t} al-Mustaqi>m disebut dengan sira>t} al-Azi>zi al-
H{ami>d
 َِجﺮْﺨُِﺘﻟ َسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َﱃِإ ِرﻮﱡﻨﻟا ِنْذِِﺈﺑ ْﻢ ِﱢَر َﱃِإ ِطَاﺮِﺻ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ِﺪﻴِﻤَْﳊا
Dalam QS T{a>ha/20: 135 sirat} disifati dengan(al-Sawiyyi >) yaitu “jalan yang lurus”.
ىَﺪَﺘْﻫا ِﻦَﻣَو ﱢيِﻮﱠﺴﻟا ِطاَﺮﱢﺼﻟا ُبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦَﻣ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺘَﺴَﻓ
Ayat-ayat diatas adalah contoh dari sebagian ayat-ayat tentang al-sira>t} al-
Mustaqi>m, jadi apa makna dari ayat-ayat tersebut?
Imam al-T{abari> menafsirkan ayat yang terdapat dalam QS al-Fa>tih}ah/1: 6.
 َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َطَاﺮﱢﺼﻟا َﺎﻧِﺪْﻫا bahwa al-sira>t} al-Mustaqi>m bermakna “jalan yang jelas dan tidak
bengkok”.53
Ibnu> Abba>s berkata,”Jibril berkata pada Muhammad,” tunjukilah al-s}ira>t}} al-
Mustaqi>m”, ilhamkanlah petunjuk yaitu agama Allah yang  tidak bengkok.
Terdapat perbedaan ulama salaf dan khalaf dalam menafsirkan kata al-sira>t},
misalnya imam al-T{abari> meriwayatkan  dari Ali bin abi Thalib bahwa Rasulullah
bersabda,” Menyebut al-Qur’an dan berkata,”itu al-s}ira>t} al-Mustaqi>m”.
Ali berkata,”al-s}ira>t} al-Mustaqi>m adalah kitabullah.
Abdullah ibn Mas’u>d menafsirkan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jabir
bin Abdullah,”Tunjukilah al-s}ira>t} al-Mustaqi>m yaitu “Islam”. Ibn Abba>s berkata
s}irat } adalah thariq/jalan.
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa makna sirat} tidak keluar
dari 4 makna
53 Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari >, Jilid, I, h. 152.
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a. al-Sira>t} al-Mustaqi>m yaitu al-Qur’an.
b. al-Sira>t} al-Mustaqi>m yaitu Islam atau agama Islam.
c. al-Sira>t} al-Mustaqi>m yaitu sunnah atau jama’ah.
d. al-Sira>t} al-Mustaqi>m jalan ibadah, khauf, ridha, dan cinta atau mengikuti
kitab dan sunnah atau beramal dengan mentaati Allah.
3. Al-Wazn
Kata,’al-wazn’ pada dasarnya berarti pengetahuan tentang kadar sesuatu
(ma’rifah qadr al-sya’i) yang mengandung isyarat keadilan pada setiap perbuatan
dan perkataan manusia.54 Kata ini merupakan pola mas}dar dari kata wazana.Ibn fa>ris
menyatakan bahwa kata wazana yang terdiri dari huruf waw, zay dan nun adalah
lafaz mabni yang menunjukkan pengertian keadilan dan keistiqamahan.55 Kata
wazana dalam al-Qur’an, baik berbentuk kata kerja (fi’il) maupun kata benda (ism,
baik yang berbentuk mas}dar, ism maf’ul, atau ism alat, yang mufrad maupun jama’)
ditemukan sebanyak 28 kali.56
Sementara term wazana-yu>zanu-wazanatan berarti seseorang yang
berpendirian kuat, memiliki pandangan akal yang tajam. Adapun subyeknya adalah
al-wazi>n. Adapun al-awza>n berarti yang lebih kuat dan kokoh, dikatakan ha>z\a al-
qawl awzan min ha>z\a (perkataan ini lebih kuat dan kokoh), adapun awzan al-
qawl:awjahahum (lebih mulia di antara kaumnya).57
54Ra>gib al-As}faha>ni, Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Damaskus: da>r al-Qalam t.th), h. 512.
55Ibn Fa>ris, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, jilid. 6, h. 117.
56Muchlis M. Hanafi, et. Al, Tafsir al-Qur’an Tematik:Moderasi Islam (Jakarta: lajnah
pentashihan Mushaf al-Quran, 2010),  h. 11.
57Ibrahim Anis, et. Al. Mu’jam al-Wasit }, Jilid 2 (t.t: da>r da’wah, t.th), h. 1029-1030.
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Ismail Haqqi (w. 1127 H/1715 M) menjelaskan dalam tafsirnya bahwa di
antara pengertian al-Mi>zan dalam al-Qur’an adalah al-Qur’an itu sendiri atau
timbangan yang sudah umum diketahui manusia dalam aktifitas sosial mereka.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika yang dimaksud adalah al-Qur’an
maka pengertian mi>za>n merupakan pengertian yang bersifat syar’i (al-ma’na> al-
syar’i). Sebagaimana Allah nyatakan dalam QS al-Nisa>/4: 59.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآاﻮُﻌﻴِﻃَأ َﻪﱠﻠﻟااﻮُﻌﻴِﻃَأَو َلﻮُﺳﱠﺮﻟا ِﱄُوأَو ِﺮْﻣَْﻷا ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْنَِﺈﻓ ْﻢُﺘْﻋَزﺎَﻨَـﺗ ِﰲ ٍءْﻲَﺷ ُﻩوﱡدُﺮَـﻓ َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا
 ِلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو ْنِإ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧَْﻵا َﻚِﻟَذ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُﻦَﺴْﺣَأَو ًﻼﻳِوَْﺄﺗ
Terjemahnya :
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berbeda
pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah kepada Allah (al-Qur’an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman pada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.58
Di dalam al-Qur’an term al-wazn dan derivasinya mengandung beberapa
pengertian, yaitu:
a. Menetapkan sesuatu dengan timbangan. Dalam QS al-Mut}affifi>n/83: 3.
اَذِإَو ْﻢُﻫﻮُﻟﺎَﻛ ْوَأ ْﻢُﻫُﻮﻧَزَو َنوُﺮِﺴُْﳜ
Terjemahnya:
Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.59
b. Sebagai alat timbangan itu sendiri. Dalam QS al-Anbiya>/21: 47.
 ُﻊَﻀَﻧَو َﻦِﻳزاَﻮَﻤْﻟا َﻂْﺴِﻘْﻟا ِمْﻮَـِﻴﻟ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َﻼَﻓ ُﻢَﻠْﻈُﺗ ٌﺲْﻔَـﻧﺎًﺌْﻴَﺷ ْنِإَو َنﺎَﻛ َلﺎَﻘْـﺜِﻣ ٍﺔﱠﺒَﺣ ْﻦِﻣ ٍلَدْﺮَﺧﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأَﺎ ِﻰَﻔََﻛو
ﺎَِﻨﺑ َﲔِﺒِﺳﺎَﺣ
58Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.
59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 587.
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Terjemahnya:
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka
tiadalahdirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya
seberat biji sawipun pasti kami mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah
kami yang  membuat perhitungan.60
c. Amal perbuatan manusia yang akan ditimbang kelak di hari kiamat antara
kadar pahala dan dosanya. Dalam QS al-A’ra>f/7: 8.
 ُنْزَﻮْﻟاَو ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ﱡﻖَْﳊا ْﻦَﻤَﻓ ْﺖَﻠُﻘَـﺛ ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ ُﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا
Terjemahnya:
Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka barang siapa berat
timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah orang yang beruntung.61
d. Ukuran jenis sesuatu yang telah diketahui, yaitu emas dan perak. Dalam
QS al-H{ijr/15: 19.
 َضْرَْﻷاَوﺎَﻫَﺎﻧْدَﺪَﻣﺎَﻨ ْـﻴَﻘَْﻟأَوﺎَﻬﻴِﻓ َﻲِﺳاَوَرﺎَﻨ ْـﺘَﺒْـَﻧأَوﺎَﻬﻴِﻓ ْﻦِﻣ ﱢﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷ ٍنوُزْﻮَﻣ
Terjemhanya:
Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.62
Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dinyatakan
bahwa term al-wazn memiliki kesamaan pengertian dengan wasat}iyyah dalam
artinya berupa keadilan, kemuliaan, keterpilihan dan konsistensi dalam kebenaran.
Namun, keadilan yang ditunjukkan oleh kata al-wazn lebih bersifat metafora dengan
pengertian sebagai timbangan yang adil tidak memihak kepada salah satu sisi yang
60Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 326.
61Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 151.
62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 263.
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ekstrim. Selain itu, dalam menimban kebenaran sesuatu, kata al-wazn dapat
diartikan menimbang benar atau salahnya suatu perbuatan maupun perkataan.
Al-wazn yang berarti timbangan dapat pula dipahami bahwa konsep
wasat}iyyah menghendaki seorang muslim untuk dapat menimbang-nimbang suatu
perkara secara objektif, proporsional dan matang sebelum memutuskan tindakan
yang diambil. Itulah sebabnya para ulama sepakat bahwa seorang hakim yang dalam
kondisi emosionalnya bergejolak tidak boleh memutuskan sebuah perkara hingga
menjadi tenang, dan keputusan itu keluar atas dasar pertimbangan yang matang.
4. Al-Qist}
Kata al-qist} beserta derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 25
kali, baik dengan pola fa’ala, seperti al-qist} dan al-qa>sit}u>n ; atau pola af’ala, seperti
aqsat}a, aqsat}u, al-muqsit}u>n atau al-muqsit}i>n.63semuanya berarti adil, berlaku adil,
atau orang-orang yang adil, kecuali bentuk al-qa>sit}u>n yang terdapat dalam QS al-
Jin/72: 14-15, yang berarti menyimpan dari kebenaran. Kata ini (al-qa>sit}u>n) identik
dengan kata zalim, yang dimaksudkan adalah orang yang menzalimi dirinya sendiri
karena perbuatan syiriknya.64
Di dalam al-Qur’an term al-qist} dan derivasinya mengandung beberapa
pengertian, yaitu:
a. Al-Adl wa al-wafa> bi al-huqu>q (bersikap adil dan memberikan segala
sesuatu menurut haknya). Dalam QS al-Mumtahanah/60: 8).
 َﻻ ُﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻦَﻋ ﱠﻟا َﻦﻳِﺬ َْﱂ ْﻢُﻛﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ ِﰲ ِﻦﻳ ﱢﺪﻟا ََْﱂو ْﻢُﻛﻮُِﺟﺮُْﳜ ْﻦِﻣ ْﻢُِﻛرَﺎﻳِد ْنَأ ْﻢُﻫوﱡﺮَـﺒَـﺗاُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ ﱠنِإ
 َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ َﲔِﻄِﺴْﻘُﻤْﻟا
63Muchlis M. Hanafi, et. al, Tafsir al-Qur’an Tematik, h. 166.
64Ibn Asyu>r, al-Tahrir> wa al-Tanwi>r (Jilid. XXIX; Tunisia: al-Nasyr, 1984), h. 236.
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Terjemahnya:
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangi karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesugguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil.65
b. Al-Z{ulm (zalim) lawan dari kata al-‘adl atau sifat bagi orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran. Dalam QS al-al-Jin/72: 15.
ﺎﱠَﻣأَو َنُﻮﻄِﺳﺎَﻘْﻟااُﻮﻧﺎَﻜَﻓ َﻢﱠﻨَﻬَِﳉﺎًَﺒﻄَﺣ
Terjemahnya:
Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka menjadi kayu api
bagi neraka jahannam.66
c. Al-Qist}a>s, mi>zan sawi> daqi>q (timbangan yang adil dan tepat) term ini
juga digunakan untuk mengungkapkan keadilan (al-‘ada>lah). Dalam QS
al-Isra>/17: 35).
اﻮُﻓَْوأَو َﻞْﻴَﻜْﻟااَذِإ ْﻢُﺘْﻠِﻛاُﻮِﻧزَو ِسَﺎﻄْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ ِﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َﻚِﻟَذ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُﻦَﺴْﺣَأَو ًﻼﻳِوَْﺄﺗ
Terjemahnya:
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.67
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa term al-qist} memiliki keterkaitan
dengan wasat}iyyah pada salah satu maknanya yaitu al-‘adl. Dengan demikian term
ini dapat dinyatakan identik dengan wasat}iyyah dalam artinya yang terpuji yaitu
keadilan atau simbol yang menunjukkan pengertian adil. Adapun subyek yang tepat
65Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 550.
66Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 573.
67Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
90
untuk makna ini adalah al-muqsit } yang berarti orang yang berlaku adil, bukan al-
qa>sit} yang berarti orang yang berlaku zalim.
C. Pandangan Ulama tentang Wasat}iyyah
1. Wasat}iyyah perspektif Sayyid Qut}b
Secara eksplisit, dalam karya-karyanya Sayyid Qut}}b tidak pernah sama sekali
menyebut wasat}iyyah sebagai sebuah terminologi yang baku dalam Islam. Bahkan
ketika menafsirkan ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang ummatan wasat}an,
Sayyid Qut}b hanya mencukupkan penafsirannya dengan menggunakan term
ummatan wasat}an. Namun bukan berarti Sayyid Qut}b mengaggap bahwa wasat}iyyah
bukanlah hal penting dalam Islam. Dalam hal ini, ia menggunakan term lain yang
pengertiannya sangat identik dengan wasat}iyyah itu sendiri, yaitu al-tawa>zun
(keseimbangan).68
Dalam tafsirnya, fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, tidak kurang 44 kali term al-tawa>zun
Sayyid Qut}b sebut. Umumnya, term ini Sayyid Qut}b sebut setelah ia memaparkan
beragam aspek ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an.
Sementara itu, untuk eksistensi umat pilihan yang berkarakter wasat}iyyah,
Sayyid Qut}b menggunakan beberapa term/ungkapan yang mengandung pengertian
yang sama di dalam karya-karyanya khususnya fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, yaitu: ummatan
wasat}an yang Sayyid Qut}b sebut kurang lebih 7 kali, al-ummah muslimah sekitar
104 kali, al-ummah al-mukhta>rah (umat pilihan) 1 kali dan al-mujtama’ al-isla>mi 62
kali. Tentang konsep wasat}iyyah yang ditunjukkan dengan term ummatan wasatan,
Sayyid menjelaskan bahwa umat Islam adalah penegak keadilan dan keseimbangan
68Sayyid Qut}b, Khas}a>is} al-Tawas}awwur al-Isla>mi> wa Muqawwima>tuhu> (t.t: Minbar alTauhi>d
wa al-Jihad, t. th), h. 109.
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diantara manusia. Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa dari dalam tubuh umat Islam
akan lahir ide-ide berdasar al-Qur’an dan hadis, dengan ide-ide tersebut akan
memecahkan masalah-masalah yang terjadi. Dari ide ini pula akan tampak mana
perkataan yang hak dan mana yang batil dengan standar hukum syara’. Bukan
dengan standar hukum buatan manusia, baik dari konsepsi-konsepsi, tata nilainya,
maupun pertimbangan-pertimbangannya.69
Dari penjelasan Sayyid Qut}b di atas, dapat dipahami bahwa konsep
wasat}iyyah, menurut Sayyid Qut}b merupakan karakteristik yang hanya dikhsuskan
bagi umat Islam yang menerapkan syariat Allah. Selanjutnya, konsep
tawa>zun/wasat}iyyah berkaitan erat dengan konfrehensifitas ajaran Islam. Di mana
konsep ini berfungsi menjaga seseorang dari gejolak-gejolak ekstrim yang
bertentangan satu sama lainnya.70
3. Wasat}iyyah perspektif Yusuf al-Qaradhawi
Yusuf al-Qaradhawi menjelaskan wasat}iyyah yang dapat disebut juga
dengan al-Tawa>zu>n, yaitu upaya menjaga keseimbangan antara dua
sisi/ujung/pinggir yang berlawanan atau bertolak belakang, agar jangan sampai yang
satu mendominasi dan menegasikan yang lain. Sebagai contoh dua sisi yang bertolak
belakang; spiritualisme dan materialisme, individualisme dan sosialisme, paham
yang realistik dan yang idealis, dan lainnya. Bersikap seimbang dalam menyikapinya
yaitu dengan memberi porsi yang adil dan proporsional kepada masing-masing
sisi/pihak tanpa berlebihan, baik karena terlalu banyak maupun terlalu sedikit.71
69Sayyid Qut}b, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, (jilid. I; Kairo: da>r al-Syuru>q, 2009), h. 130-131.
70Sayyid Qut}b, Khas}a>is} al-Tas}awwur al-Isla>mi> wa Muqawwima>tuhu, h. 109.
71Yu>suf al Qarad}a>wi>, al Khas}a>’is} al A>mmah li al Isla>m, h. 127.
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Dengan karakter inilah ajaran Islam beserta perangkat-perangkatnya akan
selalu bersifat fleksibel (muru>nah) serta tak usang dimakan zaman. Sebagaimana
ditegaskan oleh Yu>suf al-Qarad}a>wy, bahwa salah satu karakteristik Islam yang
menjadi faktor universal, fleksibilitas dan kesesuaian ajarannya di setiap zaman dan
tempat adalah konsep wasat}iyyah-nya, disamping karakteristik lainnya; rabbaniyyah
(bersumber dari tuhan dan terjaga otentisitasnya), al-Insa>niyyah (sesuai dengan
fitrah dan demi kepentingan manusia), al-Syumu>l (universal dan komprehensif), al-
Wa>qi’iyyah (kontekstual), al-wud}u>h (jelas), dan al-Jam’u bayna al-Ts\aba>t wa al-
muru>nah (harmoni antara perubahan hukum dan ketetapannya).72
72Yu>suf al Qarad}a>wi>, al Khas}a>’is} al A>mmah li al Isla>m, h. 7.
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BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN WASAT{IYYAH DALAM TAFSIR SYA’RA<WI<
A. Hakikat Wasat}iyyah dalam tafsir Sya’ra>wi>
Merupakan sebuah kehormatan bagi umat Islam, karena Allah telah
mendeklarasikan bahwa umat ini dihadirkan sebagai ummatan wasatan (umat
pertengahan), umat moderat dan  umat yang adil. Umat yang anti terhadap semua
sikap ekstrimisme dan tindakan yang melampaui batas. Umat yang mampu
menjadikan sikap pertengahan sebagai pilihan hidup dalam segala lini cara pikir,
cara beribadah, cara muamalah dan sebagainya.
Merupakan suatu yang niscaya bahwa umat ini harus memposisikan diri
sebagai umat yang menawarkan middle way bagi semua urusan manusia, yakni jalan
lurus ( s}ira>t} al-mustaqi>m) yang jauh dari ekstrimisme. Umat Islam dengan segala
potensi ajarannya yang mengagungkan dan menjunjung tinggi moderasi adalah satu
umat yang saat ini sedang ditunggu perannya di pentas dunia dan pelataran
peradaban manusia. Umat Islam diharapkan memberikan konstribusi positif dalam
memberikan solusi terhadap kerumitan kemanusiaan yang saat ini sedang
menggelinding bagaikan bola salju.
Peran besar umat Islam dalam sejarah perjalanan umat manusia memang
telah terbukti dan telah menjadi legenda yang paling diminati oleh sejahrawan dunia.
Tidak ada seorang pun yang bisa mengelak dan tidak mengakui bahwa umat Islam
telah memberikan sumbangan besar terhadap perjalanan damai kemanusiaan.
Sumbangan itu mereka berikan dilapangan politik, ekonomi, budaya, peradaban ilmu
pengetahuan dan sains dengan format yang demikian mengagumkan.
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Umat Islam telah membuktikan bahwa kandungan ajaran yang ada di dalam
al-Qur’an telah menjadi guideline yang luar biasa untuk menata kehidupan yang
lebih baik dan bermakna. Hadis-hadis Rasul telah mampu memberikan inspirasi dan
petunjuk yang membuat manusia senantiasa berjalan mantap menunjukkan perannya
dipanggung dunia. Umat Islam menjadi umat yang paling dikagumi dan disegani
dalam jangka waktu yang sangat lama. Umat Islam saat itu menjadi “Imam besar”
peradaban yang menyajikan menu segar bagi kehidupan manusia.
Moderasi Islam telah melahirkan sebuah peradaban besar dengan spektrum
yang luar biasa mencengangkan dunia. Kaidah-kaidah ajaran Islam yang
menampilkan moderasi dalam formatnya yang paling indah telah menjadikannya
sangat mudah diterima oleh setiap lapisan manusia.
Moderasi dalam Islam telah memberikan jaminan ruang hidup abadi pada
ajaran agama ini hingga akhir zaman. Keajengan pokok dan kelenturan dalam cabang
ajaran Islam, menjadikannya akan senantiasa mampu beradaptasi dengan situasi
apapun di segala zaman dan waktu “s}a >lih} likulli zama>n wa maka>n”. Ajaran-ajaran
pokok yang ajeg (s\aw>abit) dan cabang-cabang yang fleksibel (muru>nah) telah
memberikan ruang yang demikian lebar bagi adanya ijtihad dalam Islam sehingga
bisa dipastikan ajaran ini tidak mengalami kejumudan.
Moderasi Islam yang “buil in”dalam dirinya ini, menjadikan agama ini lebih
unggul atas agama manapun, dan atas ideologi apapun yang diproduksi oleh
manusia. Itulah jaminan dan janji Allah. Dalam QS al-Taubah/9: 33.
 ﱢﻖَْﳊا ِﻦﻳِدَو ىَُﺪْﳍِﺎﺑ ُﻪَﻟﻮُﺳَر َﻞَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫ َُﻩﺮِﻬْﻈُِﻴﻟ َنﻮُِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َِﻩﺮَﻛ ْﻮَﻟَو ِﻪﱢﻠُﻛ ِﻦﻳ ﱢﺪﻟا ﻰَﻠَﻋ
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Terjemahnya:
“Dialah yang telah mengutus rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (al-
Qur’an) dan agama yang benar untuk dimenangkanNya atas segala agama,
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukainya”.1
Dalam QS al-Fath}/48: 28.
 ﱢﻖَْﳊا ِﻦﻳِدَو ىَُﺪْﳍِﺎﺑ ُﻪَﻟﻮُﺳَر َﻞَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫ َُﻩﺮِﻬْﻈُِﻴﻟاًﺪﻴِﻬَﺷ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﻰَﻔََﻛو ِﻪﱢﻠُﻛ ِﻦﻳ ﱢﺪﻟا ﻰَﻠَﻋ
Terjemahnya:
“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
yang hak agar dimenangkanNya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah
sebagai saksi”.2
Dalam QS al-S{aff/61: 9.
 َﻋ َُﻩﺮِﻬْﻈُِﻴﻟ ﱢﻖَْﳊا ِﻦﻳِدَو ىَُﺪْﳍِﺎﺑ ُﻪَﻟﻮُﺳَر َﻞَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫ َنﻮُِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َِﻩﺮَﻛ ْﻮَﻟَو ِﻪﱢﻠُﻛ ِﻦﻳ ﱢﺪﻟا ﻰَﻠ
Terjemahnya:
“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-
orang musyrik benci”.3
Dalam kaitannya pembahasan tentang wasat}iyyah, setiap mufasir akan
merujuk pada firman dalam QS al-Baqarah/2: 143 yang mengindikasikan bahwa
wasat}iyyah itu jalan yang mesti ditempuh umat Islam dalam setiap lini
kehidupannya. Setiap mufasir dalam mengkaji ayat ini tentu berbeda dalam
mengambil kesimpulan tergantung latar belakang (background) yang dimiliki dari
mufasir tersebut.
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 192.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 514.
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 552.
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Dalam tafsirnya al-Sya’ra>wi>, hanya menafsirkan tentang makna wasat}iyyah
yang terdapat dalam QS al-Baqarah:2/143. Makna wust}a dalam al-Baqarah2/: 238
dan dalam QS al-Ma>idah ayat 89 mengenai makna awsat}. Beliau belum sempat
membahas makna kata awsat} dalam QS al-Qalam/68: 28 dan makna “fawasat}na”
dalam QS al-A<diya>t/100: 5. Al-Sya’ra>wi> hanya menafsirkan al-Qur’an sampai pada
surat al-Ahza>b ayat 63. Al-Sya’ra>wi> belum sempat menafsirkan seluruh surat dalam
al-Qur’an karena telah dulu dipanggil oleh Allah.
Adapun pada bab ini, penulis akan paparkan pendapat-pendapat al-Sya’ra>wi>
tentang hakikat wasat}iyyah dalam al-Qur’an. Tak bisa dipungkiri, beberapa
penjelasannya agak mirip dengan pendapat-pendapat mufasir terdahulu, tapi al-
Sya’ra>wi> menyajikannya dengan disertai wawasan baru dan mudah dipahami.
1. Hakikat Wasat}iyyah dalam Tafsir Sya’ra>wi>
Salah satu ayat yang populer dan dijadikan dalil bahwa umat Islam adalah
umat yang moderat dijelaskan pada QS al-Baqarah/2: 143.
 ﺎَﻣَو اًﺪﻴِﻬَﺷ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَﻳَو ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َءاَﺪَﻬُﺷ اُﻮﻧﻮُﻜَِﺘﻟ ًﺎﻄَﺳَو ًﺔﱠُﻣأ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ َﻚِﻟَﺬََﻛو َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ
 ﱠﻻِإ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻨُﻛ ِﱵﱠﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ ًَةﲑِﺒَﻜَﻟ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْنِإَو ِﻪْﻴَـﺒِﻘَﻋ ﻰَﻠَﻋ ُﺐِﻠَﻘ ْـﻨَـﻳ ْﻦﱠِﳑ َلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻊِﺒﱠﺘَـﻳ ْﻦَﻣ َﻢَﻠْﻌَـِﻨﻟ
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌفوُءَﺮَﻟ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻜَﻧَﺎﳝِإ َﻊﻴِﻀُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ُﻪﱠﻠﻟا ىَﺪَﻫ
Terjemahnya :
Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas(perbuatan)manusia dan agar rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan
kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar kami
mengetahui siapa yang mengikuti rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah
di beri petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak menyia-nyiakan iman mu.
Sungguh Allah maha pengasih, maha penyanyang kepada manusia”.4
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.
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Ayat ini turun berkaitan dengan pemindahan kiblat dari Bait al-Maqdis ke
Masjidil Haram (ka’bah). Tidak dijelaskan apa alasan motif pemindahan kiblat ke
masjidil haram. Menurut al-Sya’ra>wi> pemindahan kiblat ini terkait dengan
keimanan, tanpa harus perlu mengatahui alasan pemindahan tersebut. Sama seperti
hajar aswad, batu yang dimuliakan dan disunnahkan untuk dicium, begitupun
melontar jumrah bagi yang berhaji. Kesemuanya ini merupakan ujian bagi keimanan
tanpa harus memaksakan untuk mengetahui alasan untuk melakukannya.
Dalam QS al-Baqarah/2: 143, terlihat dengan jelas kelebihan umat Islam
dibanding umat yang lainnya. Allah memberi label kehormatan bagi umat Islam,
karena Allah telah mendeklarasikan bahwa umat ini dihadirkan sebagai ummatan
wasatan (umat pertengahan), umat moderat dan  umat yang adil. Umat yang anti
terhadap semua sikap ekstrimisme dan tindakan yang melampaui batas. Umat yang
mampu menjadikan sikap pertengahan sebagai pilihan hidup dalam segala lini cara
pikir, cara beribadah, cara muamalah dan sebagainya.
Kemuliaan umat Islam ini merupakan nikmat dan karunia terbesar bagi umat
Islam sebagai umat yang terbaik, sebagaimana al-Sya’ra>wi> mengomentari ayat
tersebut,”Ummatan wasatan adalah nikmat besar dari-Nya. Dan seluruh apa yang
disyariatkan-Nya adalah nikmat bagi umat yang beriman”.5
Sebagian mufasir menafsirkan kata wasat}an dalam QS al-Baqarah/2: 143,
sebagai bentuk keadilan, keseimbangan, pola pikir dan fleksibel dari ajaran Islam
yang berkaitan dengan furu’iyyah. Hal ini berbeda dengan al-Sya’ra>wi> dalam
menafsirkan ayat tersebut. Walaupun al-Sya’ra>wi> sepakat terhadap fleksibel dari
ajaran Islam, sehingga Islam itu S{a>lih} likulli zama>n wa maka>>n, namun dalam ayat ini
5Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1 ( t.t; ida>>rah kutub walmatabah,t.h.) h. 626
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beliau lebih mengedepankan pentingnya wasat}iyyah dalam aspek keyakinan dan
aqidah. Beliau menjelaskan bukan tanpa alasan, al-Sya’ra>wi> mengatakan,
“Sebagian kelompok ada yang tidak percaya pada Tuhan (ateis), sedangkan
kelompok yang lainnya ada yang melampaui batas dengan bertuhan lebih dari
satu. bahwa kelompok pertama dan kedua adalah kelompok yang menyimpang
dari ajaran Islam”.6
Al-Sya’ra>wi> ingin membuktikan bahwa agama yang paling wasat } di antara
beberapa agama yang ada, hanyalah agama Islam, yang menyembah Allah, Tuhan
yang satu (monoteis). Sebagaimana dalam al-Qur’an tersebar ayat-ayat yang
menunjukkan bahwa Tuhan yang berhak disembah hanya Allah. Tuhan yang
menciptakan manusia beserta alam dan seisinya. Contoh seperti dalam QS al-
Ikhlas/112: 1-4.
 ْﻞُﻗ َﻮُﻫ ُﻪﱠﻠﻟا ٌﺪَﺣَأ)1 ( ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪَﻤﱠﺼﻟا)2 ( َْﱂ ْﺪَِﻠﻳ ََْﱂو ْﺪَﻟُﻮﻳ)3 ( ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ ُﻪَﻟاًﻮُﻔُﻛ ٌﺪَﺣَأ)4 (
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad),”Dialah Allah, yang maha esa. Allah tempat
meminta segala sesuatu. Allah tidak beranak dan tidak diperanakkan. Dan
tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia”.7
Firman Allah dalam QS al-Bayyinah/98: 5.
ﺎَﻣَواوُﺮُِﻣأ ﱠﻻِإاوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا َﲔِﺼِﻠُْﳐ ُﻪَﻟ َﻦﻳ ﱢﺪﻟا َءﺎَﻔَـﻨُﺣاﻮُﻤﻴُِﻘﻳَو َةَﻼﱠﺼﻟااُﻮﺗْﺆُـﻳَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َﻚِﻟَذَو ُﻦﻳِدﺎَﻣَوِﺔَﻤﱢﻴَﻘْﻟااوُﺮُِﻣأ
 ﱠﻻِإاوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا َﲔِﺼِﻠُْﳐ ُﻪَﻟ َﻦﻳ ﱢﺪﻟا َءﺎَﻔَـﻨُﺣاﻮُﻤﻴُِﻘﻳَو َةَﻼﱠﺼﻟااُﻮﺗْﺆُـﻳَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َﻚِﻟَذَو ُﻦﻳِد ِﺔَﻤﱢﻴَﻘْﻟا
Terjemahnya:
Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah, dengan ikhlas
menaatiNya semata-mata karena menjalankan agama, dan juga agar
6Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 626.
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 604
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melaksanakan solat, dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama
yang lurus (benar).8
Firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 163.
 ْﻢُُﻜَﳍِإَو ٌﻪَِﻟإ ٌﺪِﺣاَو َﻻ َﻪَﻟِإ ﱠﻻِإ َﻮُﻫ ُﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا
Terjemahnya:
Dan Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Dia,
yang maha pengasih maha penyayang.9
Firman Allah dalam QS al-S{affa>t/37: 96.
 ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜَﻘَﻠَﺧﺎَﻣَو َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ
Terjemahnya:
Padahal Allah lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu”.10
Dalam al-Qur’an QS al-An’a>m/6: 1.
 ُﺪْﻤَْﳊا ِﻪﱠِﻠﻟيِﺬﱠﻟا َﻖَﻠَﺧ ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َضْرَْﻷاَو َﻞَﻌَﺟَو ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َرﻮﱡﻨﻟاَو ﱠُﰒ َﻦﻳِﺬﱠﻟااوُﺮَﻔَﻛ ْﻢ ِﱢَﺮِﺑ َنﻮُﻟِﺪْﻌَـﻳ
Terjemahnya:
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan
menciptakan gelap dan terang, namun orang-orang kafir masih
mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu.11
Dari beberapa dalil di atas menunjukkan bahwa satu-satunya tuhan yang
berhak di sembah hanyalah Allah swt. Begitu pula terdapat dalil yang meruntuhkan
argumen bagi kelompok yang bertuhan lebih dari satu. Dalam QS al-Anbiya>/21: 22.
 ْﻮَﻟ َنﺎَﻛﺎَﻤِﻬﻴِﻓ ٌَﺔِﳍَآ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟاَﺎﺗَﺪَﺴَﻔَﻟ َنﺎَﺤْﺒُﺴَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ﱢبَر ِشْﺮَﻌْﻟاﺎ ﱠﻤَﻋ َنﻮُﻔِﺼَﻳ
Terjemahnya:
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 128
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Seandainya pada keduanya (dilangit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain
Allah, tentu keduanya telah binasa. Maha suci Allah yang memiliki ‘Arsy, dari
apa yang mereka sifatkan.12
Al- Sya’rawi, menafsirkan ,”andaikata ada tuhan-tuhan yang lain, dan Allah
tidak termasuk dalam tuhan-tuhan tersebut maka akan hanculah langit dan bumi.13
Maksudnya akan menyimpang dari pada tatanan biasanya sebagaimana yang
disaksikan sekarang, hal itu disebabkan adanya persaingan di antara dua kekuasaan
yang satu sama lain tidak bersesuaian, yang satu mempunyai ketentuan sendiri dan
lainnya juga demikian. Quraish Shihab menambahkan seandainya di langit dan di
bumi ini terdapat beberapa tuhan selain Allah yang ikut mengatur, niscaya sistem
yang menjadi dasar penciptaannya dan yang sangat teliti dan tepat akan hancur
berantakan. Allah pemilik kerajaan ini, mahasuci Allah dari apa yang dinisbahkan
orang-orang musyrik itu.
Di satu sisi selain al-Sya’ra>wi> mendefenisikan wasat}iyyah adalah wasat}
(pertengahan) dalam keyakinan, antara bertuhan lebih dari satu dengan kelompok
yang tidak bertuhan, al-Sya’rawi berpandangan bahwa yang yang dimaksud dengan
wasat}iyyah itu adalah wasat} (pertengahan) dalam paradigma antara kelompok
(ma>diyi>n) materialistis, dengan kelompok (ru>ha>ni>yi>n) spiritualistik.14
Materialistik adalah pandangan yang menganggap bahwa segala sesuatu itu
ada kalau berwujud secara materi sehingga manusia pun dianggap hanya sebatas
tubuh. Dari paradigma materialistik ini kemudian memunculkan paradigma atau
sikap sekuleristik, yaitu suatu pandangan hidup yang memamahami bahwa
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 323
13Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 15, h. 9507
14Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 1, h. 627.
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kehidupan hanya sebatas kehadiran tubuh di bumi ini saja. Paradigma sekuleristik
kemudian melahirkan paradigma atau sifat hedonistik. Paradigma materialistik yang
melahirkan paradigma sekularistik dan paradigma  hedonistik harus di tinggalkan
karena ukuran kebahagiaan bagi pemilik paradigma ini adalah kenikmatan tubuh
atau jasmani, yang orientasi kehidupan hanya berkisar materi saja. Tidak ada
kesadaran dalam diri mereka tentang kehidupan akhirat.
Adapun pandangan spiritualisktik adalah pandangan yang lebih menyelami
urusan akhirat ketimbang dunia. Kelompok ini tidak lagi menjadikan dunia sebagai
obsesinya. Kelompok ini sibuk dengan akhiratnya dan lupa bahwa kakinya berpijak
di bumi. Sehingga kelompok ini terkesan inklusif dan terpisah dari masyarakat. Bibit
kelompok ini sudah ada sejak zaman nabi, seperti 3 orang pemuda yang hendak
meninggalkan kenikmatan dunia seutuhnya dan fokus dalam ibadah kepada Allah, di
antara mereka ada yang hendak bepuasa terus menerus, ada juga yang tidak mau
menikah dan ada juga yang hanya ingin melaksanakan ibadah tahajjud tanpa
istirahat. Namun sikap seperti ini tidak disenangi oleh Rasulullah, dengan
sabdanya,”Sesungguhnya akulah yang paling takut dan paling takwa kepada Allah
dari kalian, tapi aku salat juga tidur, aku berpuasa juga berbuka dan aku pun
menikah. siapa yang tidak senang terhadap sunnah ku maka bukan dari golonganku”.
Antara pandangan materialisktik dan pandangan spiritualistik itulah
pandangan wasat}iyyah. Al-Sya’ra>wi> menjelaskan,
” kenyataan bahwa agama Islam adalah agama yang menengahi antara
kelompok materialistik dan spiritualistik. Jika materialistik ini bersatu dengan
spiritualistik maka akan ditemukan nafs (jiwa), dari jiwa ini akan memilih
antara taat atau durhaka, antara menyembah Allah atau ingkar.15
15Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 627
102
Al-Sya’ra>wi> resah terhadap sikap materialistik yang sebagaian besar telah
mengakar dalam benak umat Islam. Orientasi hidup bukan lagi menyembah Allah
dan menjadi khalifah fi> al-ard}, namun tergantikan dengan materi, kekayaan serta
jabatan. Sikap seperti ini adalah sikap yang hanya mementingkan diri sendiri,
sehingga hilang kepekaan dan rasa solidaritas antar sesama, begitu juga pandangan
spiritualistik yang tidak lagi punya perhatian terhadap dunia. Sehingga kelompok ini
akan mengasingkan diri dari keramaian dan meninggalkan hubungan sosial dengan
masyarakat yang lain.
Harus ada paham yang menengahi antara paradigma materialistik dengan
spiritualistik, paham yang tidak menjadikan materi sebagai orientasi hidup dan
melupakan akhirat dan bukan juga paham yang hanya mementingkan akhirat dan
meninggalkan sepenuhnya urusan dunia, dan itu tidak lain adalah paham wasat}iyyah.
Yaitu paham yang menjadikan materi sebagai jembatan untuk memperoleh
kebahagiaan di akhirat, menjadikan materi sebgai sarana untuk lebih dekat kepada
sang pencipta, dan taat serta khusuk dalam beribadah tanpa melupakan ibadah-
ibadah sosial. Seperti yang dijelasksan al-Sya’ra>wi>,
“Allah ingin dari setiap mukmin hidup dengan materi yang bernilai langit
(pahala), itulah wasatiyyyah dalam Islam. Tidak mengedepankan materialistik
dan melupakan akhirat begitu pun sebaliknya, hanya hidup dalam kurungan
spiritualistik dan meninggalkan dunianya. Dan sesungguhnya materi
kehidupan harus terjaga dengan nilai-nilai pahala”.16
Akhirnya, penulis menilai penafsiran al-Sya’ra>wi> mengenai wasat}iyyah
merupakan pandangan yang bersifat substansial karena berkaitan dengan aqidah dan
keimanan bahwa tuhan yang berhak di sembah hanya Allah. Sebagaimana tergambar
dari QS al-Ikhlas dan ayat-ayat yang telah disebutkan. Begitu pun perlu adanya
16Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 627
103
keseimbangan antara paham materiaslitik dan spriritualistik, dengan menjadikan
materi sebagai wasi>lah (perantara) untuk meraih ga>yah (tujuan) kebahagiaan hakiki.
2. Derivasi wasat}iyyah dalam Tafsir al-Sya’ra>wi>
Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang terambil dari akar kata waw si>n dan
ta{. dalam tafsirnya al-Sya’ra>wi>, hanya menafsirkan tentang makna wasat}iyyah yang
terdapat dalam QS al-baqarah/2: 143. Makna wust}a dalam QS al-Baqarah/2: 238 dan
dalam QS al-Ma>idah/5: 89 mengenai makna awsat}. Beliau belum sempat membahas
makna kata awsat} dalam QS al-Qalam/68: 28 dan makna “fawasat}na” dalam QS al-
A<diya>t/100: 5. Beliau hanya menafsirkan al-Qur’an sampai pada QS al-Ahza>b ayat
63. Beliau tidak menafsirkan seluruh surat dalam al-Qur’an karena telah dulu
dipanggil oleh Allah.
Ayat-ayat yang seakar kata dengan wasatiyyah, yaitu:
Dalam QS al-baqarah2/: 238.
 ِﻓﺎَﺣاُﻮﻈﻰَﻠَﻋ ِتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ِةَﻼﱠﺼﻟاَوﻰَﻄْﺳُﻮْﻟااﻮُﻣﻮُﻗَو ِﻪﱠِﻠﻟ َﲔِِﺘﻧَﺎﻗ
Terjemahnya:
Peliharalah semua solat dan solat wusta, dan laksanakanlah salat karena Allah
dengan khusyuk.17
Ayat ini sangat menarik untuk dikaji, ada beberapa hal yang al-Sya’ra>wi>
jelaskan berkaitan dengan ayat ini. Pertama, di dalam ayat ini kata salat terulang
sebanyak 2 kali, yang pertama menunjukkan keumuman dan kedua menunjukkan
kekhususan. Sebahagian mufasir menganggap kata salat yang terulang 2 kali dalam
ayat ini menunjukkan pentingnya untuk menjaga dan tidak melalaikan salat tersebut.
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39
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Adapun al-Sya’ra>wi> menafsirkan, di dalam ayat ini ada perintah untuk memelihara
keumuman dan kekhususan salat tersebut secara bersama-sama.
Para mufasir tidak satu kata dalam menetapkan salat wust}a, sebahagian
menganggap salat wust}a itu adalah salat asar, sebagian berpandagan salat wust}a itu
adalah salat magrib, ada juga yang menganggap salat wust}a itu adalah salat duhur,
bahkan ada Ulama yang menghubungkan salat wust}a dengan jumlah rakaat dan salat
yang paling afdal. Contoh Ima>m al-T{abari> menafsirkan  salat wust}a sebagai “salat
asar”18. Ukramah menafsirkan salat wust}a adalah salat subuh, karena pertengahan
antara malam dan siang sebagian berpendapat salat wust}a itu adalah salat duhur
karena waktunya tepat pertengahan siang.
Al-Sya’ra>wi> menjelaskan salat wust}a dalam ayat ini tidak hanya melihat dari
satu sisi saja namun, dengan melihat faktor atau dari sisi mana sehingga salat
tersebut dikatakan salat wust}a. al-Sya’r>awi> menafsirkan ayat ini,
”jika yang dimaksud salat wust}a adalah salat pertama yang diwajibkan Allah,
maka yang dimaksud dengan salat wust}}a itu adalah salat duhur. Jika yang
dimaksud salat wust}a dilihat dari segi jumlah bilangan rakaat, maka akan
ditemukan dalam salat 5 waktu ada salat yang hanya dua rakaat seperti salat
subuh, ada juga yang empat rakaat seperti salat duhur, asar dan isya, dan ada
juga yang pertengahan 3 rakaat yaitu salat magrib. Maka yang lebih utama
dikatakan salat wust}a adalah salat magrib 3 rakaat, karena salat ini
pertengahan dari jumlah rakaat salat yang lainnya. Jika yang dimaksud salat
wust}a dilihat dari pergantian siang dan malam, maka yang lebih utama
dikatakan salat wust}a adalah salat asar. Jika yang dimaksud salat wust}a itu
adalah salat ketika berkumpulnya malaikat dipenghujung siang dan di waktu
fajar, maka salat wust}a itu adalah salat subuh atau asar.19
18Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l al-Qur’a>n Tafsi>r al-Tabari>, Jilid, II, h. 1389
19Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 1024
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Jadi menurut al-Sya’ra>wi>, salat wust}a itu mesti di lihat dari berbagai macam
sudut pandang, bisa ditinjau dari segi jumlah bilangan rakaat, dari segi syariat, dari
segi turunnya malaikat, dan masing-masing dari tinjuan ini punya hukum tersendiri.
Dari pemaparan al-Sya’ra>wi> dalam menafsirkan ayat ini terlihat bahwa beliau
moderat dalam setiap menyampaikan sebuah permasalahan. Terlihat wawasan beliau
yang sangat luas dalam memaparkan pandangan-pandangan tanpa harus
memaksakan kehendak untuk menarik sebuah kesimpulan. Al-Sya’ra>wi> sendiri tidak
menjelaskan jawaban yang paling tepat dan benar dalam menentukan salat wust}a,
karena beliau menganggap yang dimaksud salat wust}a itu tergantung dari sisi mana
dilihat, apakah itu dilihat dari segi jumlah rakaat, turunnya malaikat atau yang
paling afdal, dan semua pandangan ini benar karena punya alasan tersendiri.
Al-Sya’ra>wi> sangat teliti dalam melihat sebuah permasalahan. Disaat mufasir
yang lain hanya menekanakan aspek fiqih atau bahasa terhadap kajian tafsirnya, al-
Sya’ra>wi> mencoba menjelaskan hikmah atau ‘ibrah di dalam tafsirnya. Misalnya,
kenapa Allah tidak menjelaskan secara kongkrit salat wust}a itu? Sehingga dari
ketidakjelasan ini muncul perbedaan pandangan di antara Ulama mengenai salat
wust}a. al-Sya’ra>wi> menjawab, diantara hikmah Allah tidak menyebut secara
langsung salat wust}a itu, agar ada penelitian dan pembelajaran lebih lanjut terhadap
apa yang dikemukakan di atas. Beliau menambahkan,
“rahasia tidak dijelaskannya secara langsung salat wust}a agar tidak terjadi
pendeskritan dan hanya menganggap salat ini yang lebih utama, dan yang
lainnya tidak utama, tapi semua ini untuk menunjukkan bahwa semua salat
mesti dipelihara dan dijaga.”20
20Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 1025
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Beliau mengambil contoh lail al-qadr dalam bulan suci Ramadan. Allah
sengaja menyembunyikan dan tidak menjelaskan waktu lail al-qadr agar manusia
tidak hanya fokus satu malam dalam beribadah, tapi juga fokus pada malam-malam
lainnya beribadah di bulan Ramadan. Bisa dibayangkan jika Allah telah menentukan
dan menetapkan tentang waktu turunnya lail al-qadr, maka nilai kesakralan dari
Ramadan hanya satu malam saja sehingga masjid-masjid pun akan sepi dari
pelaksanaan salat-salat sunnah dan wajib.
Dapat disimpulkan, bahwa orang-orang yang beruntung itu adalah orang-
orang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri secara konsisten
(almuda>wamah ala> al-syai), tanpa mengistimewakan antara salat yang satu dengan
salat yang lainnya.
Dalam QS al-Ma>idah: 5 /89.
 ُُﻪﺗَرﺎﱠﻔَﻜَﻓ َنَﺎْﳝَْﻷا ُُﰎْﺪﱠﻘَﻋ َﺎِﲟ ْﻢُُﻛﺬِﺧاَﺆُـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ْﻢُﻜِﻧَﺎَْﳝأ ِﰲ ِﻮْﻐﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُُﻛﺬِﺧاَﺆُـﻳ َﻻ َﻋ ُمﺎَﻌْﻃِإ ْﻦِﻣ َﲔِﻛﺎَﺴَﻣ َِةﺮَﺸ
 ٍمﺎﱠَﻳأ َِﺔﺛَﻼَﺛ ُمﺎَﻴِﺼَﻓ ْﺪَِﳚ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ ٍﺔَﺒَـﻗَر ُﺮِﻳﺮَْﲢ َْوأ ْﻢُﻬُـﺗَﻮْﺴِﻛ َْوأ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأ َنﻮُﻤِﻌْﻄُﺗ ﺎَﻣ ِﻂَﺳَْوأ ْﻢُﻜِﻧَﺎَْﳝأ َُةرﺎﱠﻔَﻛ َﻚِﻟَذ
 ُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ُ ﱢﲔَـﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ ْﻢُﻜَﻧَﺎَْﳝأ اُﻮﻈَﻔْﺣاَو ْﻢُﺘْﻔَﻠَﺣ اَذِإ َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِِﻪﺗَﺎﻳَآ ْﻢ
Terjemahnya:
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
disengaja (untuk bersumpah), tapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah)
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau
memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa yang tidak mampu
melakukannya, (maka kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat
sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu.
Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu
bersyukur (kepada-Nya).21
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122.
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Sekilas membaca terjemahan dari ayat ini dijelaskan tentang sumpah yang
disengaja akan mendapatkan kaffarat, berupa memberi makan sepuluh orang miskin,
atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan budak (hamba sahaya). Ayat ini
ditutup dengan kemurahan Allah bagi yang sudah bersumpah dan tidak mampu
membayar kaffarat yang telah dibebankan kepadanya, yaitu untuk mereka berpuasa
selama tiga hari saja.
Sebelum menjelaskan panjang lebar tentang ayat ini, ada sebuah pertanyaan
menarik, yaitu kenapa dalam ayat ini disebutkan hanya orang-orang yang beriman
saja dihukum karena pelanggaran yang mereka lakukan, sedangkan orang kafir yang
nyata-nyata banyak pelanggarannya tidak diberikan kaffarat akibat pelanggarannya?
Al-Sya’ra>wi> dengan keluasan ilmunya memberikan jawaban yang padat dan singkat,
“adapun orang beriman diberi hukuman dan membayar kaffaratnya (denda
pelanggaran) karena orang beriman sudah ada perjanjian (akad) dengan Allah
untuk selalu taat kepada-Nya, adapun orang kafir, mereka melepaskan diri dari
perjanjian pada Allah.”22
Perjanjian orang yang beriman untuk selalu taat pada Allah dan
meninggalkan larangan-Nya, dan sudah jelas bagi yang melanggar akan diberi
hukuman seseuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun orang kafir mereka telah
lepaskan diri dari akad untuk selalu taat pada Allah, sehingga akan menjadi bukti
untuk azab yang pedih bagi mereka di akhirat kelak.
Dalam ayat ini dijelaskan, Allah tidak menghukumi seseorang akibat sumpah
yang tidak ia sengaja. Al-Sya’ra>wi> menafsirkan kata Allagwu dalam bahasa Arab
adalah perkataan tanpa pembenaran dengan hati. Contoh kebiasaan orang Mesir,
ketika mengatakan,”La> Wallahi”, ini adalah sumpah, tapi orang-orang Mesir
22Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 6, h. 3362.
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menganggap ungkapan ini sebagai kebiasaan dan penghias kata-kata saja. Inilah
yang disebut sebagai Allagwu, yaitu perkataan tanpa adanya pembenaran dari dalam
hati.23
Lanjutan penjelasan ayat ini menyatakan,”tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja”. Kata,” ’aqqadtum”, dalam ayat ini
menunjukkan sebuah akad, sumpah yang diucapkan setelah melewati kesadaran,
penetapan hati dan pemikiran yang matang. Sehingga Allah hanya akan
menghukumi orang-orang yang bersumpah dengan kesadaran yang tinggi dan betul-
betul secara sengaja mengucapakan janji tersebut.
B. Bentuk-bentuk Wasat}iyyah dalam tafsir al-Sya’ra>wi>.
a. Seimbang dunia dan akhirat, misalnya dalam QS al-Qas}as}/28: 77.
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻦَﺴْﺣَأ ﺎَﻤَﻛ ْﻦِﺴْﺣَأَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا َﻦِﻣ َﻚَﺒﻴِﺼَﻧ َﺲْﻨَـﺗ َﻻَو ََةﺮِﺧَْﻵا َرا ﱠﺪﻟا ُﻪﱠﻠﻟا َكَﺎﺗَآ ﺎَﻤﻴِﻓ ِﻎَﺘْـﺑاَو ِﻎْﺒَـﺗ َﻻَو َﻚَْﻴﻟِإ
 َﻦﻳِﺪِﺴْﻔُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِضْرَْﻷا ِﰲ َدﺎَﺴَﻔْﻟا
Terjemahnya
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah Allah anugerahkan
kepadamu, tapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat
baiklah (pada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik padamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi, sungguh Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.24
Ayat ini merupakan salah satu keterangan yang menginformasikan agar
dunia dan akhirat harus sama-sama diperhatikan, namun tidak bisa dipungkiri bahwa
akhirat harus lebih diutamakan dari pada dunia, karena dunia ini hanya sementara
sedangkan akhirat kekal selama-lamanya.
23Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 6, h.3362
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394.
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Dalam tafsirnya al-Sya’ra>wi> menjelaskan, agar memadukan antara dunia dan
akhirat, seperti yang beliau katakan,
” jika engkau mencari rizki maka engkau akan dapatkan kehidupan dunia, tapi
pada akhirnya dunia ini akan fana, tapi jika engkau mencari akhirat (dengan
beramal) maka engkau akan dapatkan kebahagiaan, nikmat yang tidak akan
ada habisnya”.25
Ada perintah dari ayat ini yang memerintahkan untuk beramal untuk urusan
akhirat karena dunia ini akan fana dan tidak kekal, namun demikian dunia juga tidak
boleh ditinggalkan, karena di dunia ini ada kewajiban untuk memelihara, menjaga,
melestarikan yang juga membutuhkan perhatian oleh manusia.
Al-Sya’ra>wi> menjelaskan, bahwa kerugian bagi orang-orang yang tunduk
pada dunia dan tidak memperhatikan urusan akhiratnya,  karena pada akhirnya dunia
akan hilang dengan datangnya kematian. Jadi, menurut al-Sya’ra>wi>, dunia harus
menjadi wasi>lah (perantara) bukan ga>yah (tujuan). Dunia harus dijadikan sarana
untuk mendapatkan kehidupan yang bahagia di akhirat.26
Dari penjelasan yang dikemukakan al-Sya’ra>wi>, penulis melihat ada
kesamaan fikrah antara al-Sya’ra>wi> dengan mayoritas ulama tafsir yaitu perlu
adanya keseimbangan antara urusan dunia dan urusan akhirat. Tidak boleh fokus
terhadap salah satu antara dunia dan akhirat. Di sinilah kesempurnaan ajaran Islam
dibanding ajaran agama-agama lainnya yang hanya mementingkan salah satunya
seperti Nasrani  yang fokus kepada akhirat dan Yahudi yang hanya fokus terhadap
dunia. Inilah wasat}iyyah yang perlu diterapkan dalam kehidupan untuk mendapatkan
ketenangan dan kebahagiaan hidup.
25Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 18. H. 11015
26Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 18. H. 11016.
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b. Seimbang  dalam berinfak, misalnya dalam QS al-Isra>’/17: 29.
 َﻻَوًارﻮُﺴَْﳏ ﺎًﻣﻮُﻠَﻣ َﺪُﻌْﻘَـﺘَـﻓ ِﻂْﺴَﺒْﻟا ﱠﻞُﻛ ﺎَﻬْﻄُﺴْﺒَـﺗ َﻻَو َﻚِﻘُﻨُﻋ َﱃِإ ًﺔَﻟﻮُﻠْﻐَﻣ َكَﺪَﻳ ْﻞَﻌَْﲡ
Terjemahnya:
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu, dan jangan
pula engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi
tercela dan menyesal.27
Dalam ayat ini Allah memerintahkan agar bersikap wasat} dalam memberi
sesuatu dengan cara tidak membelenggu tangan pada leher (kikir) dan juga tidak
terlalu pemurah sehingga banyak kebutuhan yang sifatnya primer dan utama tidak
bisa terealisasi.
Bagaimana al-Sya’ra>wi> memahami ayat ini? Beliau menjelaskan, tidak boleh
bagi seseorang untuk membelenggu/mengikat tangan di lehernya, karena ketika
dalam posisi tersebut, maka mustahil baginya untuk bisa berinfak dan bersedekah.
Jadi ini berupa kiasan yang menunjukkan larangan untuk bersifat bakhil dan kikir.28
Namun, di satu sisi yang lain, dalam ayat ini dijelaskan untuk tidak terlalu
pemurah dalam berinfak dan bersedekah. Al-Sya’ra>wi> menjelaskan yang dilarang
dalam ayat ini adalah terlalu pemurah dalam berinfak (tanpa melihat kebutuhan yang
akan dipenuhi). Adapun dermawan, itu dibolehkan yaitu berinfak sesuai batas
kemampuan dan kebutuhan.29
27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.285.
28Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 14. h.8481.
29Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 14. h. 8481.
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Bisa diambil kesimpulan menurut beliau, bahwa infak atau sedekah akan
menghidupkan dan mewarnai kehidupan. Berbeda dengan kikir yang akan
mengekang laju pergerakan kehidupan dan akan menimbulkan kerusakan dan
kerugian.
c. Seimbang dalam mengkonsumsi makanan, misalnya dalam QS al-A’ra>f/7:
31.
  َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﺘَﻨِﻳز اوُﺬُﺧ َمَدَآ ِﲏَﺑ َﺎﻳ َﲔِِﻓﺮْﺴُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ ُﻪﱠﻧِإ اﻮُِﻓﺮْﺴُﺗ َﻻَو اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اﻮُﻠَُﻛو ٍﺪِﺠْﺴَﻣ ﱢﻞُﻛ
Terjemahnya:
“Wahai anak cucu Adam! pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh
Allah tidak menyukai orang yang berlebihan.”30
Ada dua syariat dalam ayat ini, pertama perintah untuk memakai pakaian
yang bagus setiap memasuki masjid. Kedua, larangan untuk berlebihan dalam urusan
makan dan minum. Menurut al-Sya’ra>wi>, yang dimaksud dengan kata zi>natakum
dalam ayat ini adalah “menutup aurat”. Ayat ini juga menjadi teguran bagi orang-
orang jahiliyah yang tidak berbusana ketika melaksanakan tawaf di ka’bah. Sehingga
ayat ini turun mewajibkan memakai pakain penutup aurat ketika melaksanakan
salat. Al-Sya’ra>wi> tidak mengharuskan memakai pakaian khusus ketika memasuki
masjid, namun yang beliau tekankan adalah pakaian tersebut harus bersih dari najis,
serta tidak bau yang bisa mengganggu orang-orang yang salat di sampingnya.31
Dalam ayat ini mengajarkan agar selalu bersifat wasat} dalam urusan makan
dan minum. Meskipun makan dan minum hukumnya mubah namun terdapat
larangan berlebihan dalam mengkonsumsi sesuatu. Al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154
31Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 7. h 4113.
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Allah telah menghalalkan berbagai macam jenis makanan dan minuman yang baik
buat manusia, begitu juga Allah telah mengharamkan makanan dan minuman yang
akan memberi mudarat buat manusia. Jadi, menurut al-Sya’ra>wi> orang-orang yang
berlebihan itu adalah orang-orang yang telah melampaui batas, karena telah
menerobos dan melanggar larangan Allah swt.
Dari setiap makanan dan minuman yang halal tentu di dalamnya ada manfaat
yang baik untuk tubuh dan kesehatan manusia, begitu pun sebaliknya setiap
makanan yang haram, tentu di dalamnya ada mudharat yang bisa merusak akal dan
kesehatan manusia. Karena Allah pencipta, tentu Allah tau mana makanan yang baik
untuk hambanya dan mana makanan yang member mudarat buat hamba-Nya. Hanya
terkadang manusia mempunyai sifat melampaui batas dan melanggar aturan yang
telah di tetapkan.
Dari penejelasan al-Sya’ra>wi> terkait sikap ketika mengkonsumsi makanan
dan minuman, menunjukkan untuk bersikap wasat} (pertengahan) dalam
mengkonsumsi makanan dan minuman tersebut. Walaupun makan hukumnya
mubah, tapi jika sudah kelewatan batas maka hukumnya bisa menjadi haram.
d.poligami dalam Islam.
Masalah poligami sering menjadi sasaran tuduhan ketidakadilan ajaran Islam.
Dalam kesan yang muncul dari mereka yang berpandangan liberal, poligami justru
dianggap sebagai sesuatu yang semestinya “diharamkan”, karena dianggap tidak adil
kepada wanita.
Pandangan seperti ini jelas sudah bertentangan dengan ijma’ para Ulama
mujtahidi>n sejak empat abad yang lalu bersepakat akan kehalalan poligami.
Kehalalan poligami dalam Islam yang disepakati para Ulama itu justru
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memperlihatkan bagaimana Islam telah berlaku adil, moderat bila dibandingkan
dengan ajaran-ajaran dan kepercayaan-kepercayaan lain yang berkembang di dunia
hingga saat ini.
Dalam kepercayaan dan tradisi besar dunia terdapat dua ekstrim yang sama-
sama berlebihan. Ekstrim pertama, membolehkan laki-laki menikahi banyak wanita
tanpa batas. Wanita diletakkan hanya sebagai hamba dan pemuas bagi laki-laki.
Ketentuan ini dikenal dalam tradisi China kuno, India kuno, Persia kuno, Yahudi dan
kepercayaan Arab jahiliyyah. Dalam beberapa tradisi seperti Cina kuno dan India
kuno, bahkan ada kepercayaan bahwa perempuan yang ditinggal mati suaminya
harus membakar diri untuk menyatakan penghambaannya kepada laki-laki yang
dinikahi. Dalam hal ini jelas sekali, posisi wanita menjadi sangat terhina. Tidak ada
penghormatan sama sekali atas mereka.
Sementara itu, pada titik ekstrim yang lain akan ditemukan aturan dalam
agama Kristen yang telah dipengaruhi kepercayaan Pagan masyakarat Eropa yang
mengharamkan sama sekali laki-laki menikahi lebih dari satu istri.
Pada titik ekstrim ini, kelihatannya ada pemihakan yang adil terhadap
wanita. Akan tetapi jutsru di sinilah permasalahan bermula.
Dalam ketentuan Islam poligami dibolehkan namun bukan tanpa aturan. Ia
diperbolehkan hanya maksimal dengan empat wanita. Selain itu, dipersyaratkan
kepada laki-laki yang berpoligami untuk berlaku adil. Bila dikhawatirkan tidak dapat
berlaku adil, maka laki-laki sebaiknya cukup mengambil satu istri atau budaknya.
Dalam QS al-Nisa> /4: 3
 ْنِإَو ْﻢُﺘْﻔِﺧ َأ ﱠﻻاُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗ ِﰲﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟااﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓﺎَﻣ َبَﺎﻃ ْﻢُﻜَﻟ َﻦِﻣ ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﲎْـﺜَﻣ َثَﻼُﺛَو َعَﺎُﺑرَو ْنَِﺈﻓ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ﱠﻻَأ
اﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ ًةَﺪِﺣاَﻮَـﻓ َْوأﺎَﻣ ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُُﻜﻧَﺎَْﳝأ َﻚِﻟَذ َﱏَْدأ ﱠﻻَأاﻮُﻟﻮُﻌَـﺗ
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Terjemahnya:
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat. Tapi jika kamu khawatir tidak
akan mampu berlaku adil, maka nikahilah seorang saja.32
Ketentuan Islam ini adalah ketentuan yang moderat dibandingkan dengan
kedua ekstrim di atas. Apabila ketentuan poligami tidak dibatasi seperti yang terjadi
dalam berbagai tradisi, posisi perempuan menjadi sangat termarjinalkan dan
terhinakan. Dampak sosial dari sana sungguh sangat besar seperti yang diperlihatkan
dalam sejarah poligami tanpa aturan yang terjadi di berbagai belahan dunia
sepanjang sejarahnya. Lebih dari itu, mengambil istri dalam jumlah yang sangat
banyak pasti akan membuat laki-laki tidak akan memenuhi hak-hak semua istrinya
secara adil.
Sementara apabila poligami diharamkan akan banyak persoalan-persoalan
mendesak yang tidak bisa diatasi kecuali dengan cara-cara poligami. Misalnya ada
laki-laki yang secara fisik dan finansial mampu dan butuh terhadap poligami karena
berbagai alasan. Seandainya tidak ada kelonggaran poligami, maka masalah seperti
ini tidak akan terselesaikan. Sangat mungkin inilah yang menjadi salah satu
penyebab maraknya praktik perzinahan terselubung. Fenomena pejabat yang punya
istri simpanan, perselingkuhan, pelacuran, kawin kontrak, dan semisalnya adalah
salah efek yang tidak bisa dihindarkan dari tidak diperbolehkannya laki-laki
berpoligami.
Dalam Islam, apabila kebutuhan memang mendesak, maka poligami
diperbolehkan dengan ketentuan-ketentuan di atas. Akan tetapi, Islam amat
menyadari bahwa tidak setiap laki-laki siap dan butuh istri lebih dari satu. Oleh
32 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.
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sebab itu, dalam kasus ini, tidak ada celaan bagi mereka untuk hanya mengambil
satu istri saja. Di sinilah letak keadilan dan wasat}iyyah-nya ajaran Islam
dibandingkan dengan ajaran lain.
Berdasarkan penjelasan dan contoh singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa
bertindak moderat (wasat}iyyah) sesuai dengan petunjuk al-Qur’an adalah dengan
cara secara konsisten mengikuti hidayah (petunjuk) yang diajarkan oleh Allah
melalui Nabi-Nya dan ditransmisikan melalui para ulama yang saleh. Semakin
seseorang taat dan tunduk pada ajaran Allah swt., maka semakin moderat. Sebab,
ajaran Islam itu sendiri telah membawa karakternya yang moderat sejak diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw., siapa yang mengikuti ajaran-ajaran yang moderat ini
secara konsisten, maka dialah yang layak disebut sebagai ummatan wasat}an (umat
moderat).
C.Urgensi Wasat}iyyah.
1. ummatan wasatan adalah umat yang al-Khairiyyah (utama).
Sebagaimana firman adalah dalam QS a>li ‘Imra>n/3: 110.
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦَﻋ َنْﻮَﻬ ْـﻨَـﺗَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َنوُﺮُﻣَْﺄﺗ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ْﺖَِﺟﺮُْﺧأ ٍﺔﱠُﻣأ َﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ُﻞَْﻫأ َﻦَﻣَآ ْﻮَﻟَو
 َُﳍ ًاﺮ ْـﻴَﺧ َنﺎَﻜَﻟ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َنﻮُﻘِﺳﺎَﻔْﻟا ُﻢُﻫُﺮَـﺜْﻛَأَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ْﻢ
Terjemahnya:
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik.33
Al-Sya’ra>wi> menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat yang utama, namun
ada beberapa syarat yang harus dimiliki agar umat ini mendapat julukan al-
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64.
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Khairiyyah, yaitu ta’muru>na bi al-Ma’ru>f, tanhawna ‘an al-Munkar, tu’minuna
billahi.34
Dengan demikian keutamaan ini akan terus melekat pada umat Muhammad
selama mereka secara konsisten merealisasikan ketiga syarat tersebut beserta
rinciannya dalam bingkai syariat Islam. Karena tidaklah Allah menetapkan
keutamaan terhadap suatu umat atas dasar kecintaan semata, namun Allah
menetapkannya atas dasar standar yang telah Ia tentukan sebagaimana Allah
berkehendak menciptakan sesuatu maka Allah pun berkehendak untuk memilih.
2. Wasat}iyyah sebagai nikmat yang diperuntukkan bagi umat Islam.
Selain wasat}iyyah sebagai salah satu karakteristik dari ajaran Islam,
wasat}iyyah juga merupakan karakteristik (anugrah) yang diperuntukkan hanya untuk
umat Islam.35 Hal ini sebagaimana Allah nyatakan saat terjadinya peristiwa
perpindahan kiblat umat Islam dari Bait al-Maqdis ke Ka’bah. Peristiwa ini menjadi
penanda atas ketetapan Allah untuk umat Islam sebagai ummatan wasatan.
Allah berfirman dalam QS al-baqarah/2: 143.
 ﺎَﻣَو اًﺪﻴِﻬَﺷ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَﻳَو ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َءاَﺪَﻬُﺷ اُﻮﻧﻮُﻜَِﺘﻟ ًﺎﻄَﺳَو ًﺔﱠُﻣأ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ َﻚِﻟَﺬََﻛو َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ
 َﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﺖْﻨُﻛ ِﱵﱠﻟا ﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ ًَةﲑِﺒَﻜَﻟ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْنِإَو ِﻪْﻴَـﺒِﻘَﻋ ﻰَﻠَﻋ ُﺐِﻠَﻘ ْـﻨَـﻳ ْﻦﱠِﳑ َلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻊِﺒﱠﺘَـﻳ ْﻦَﻣ َﻢَﻠْﻌَـِﻨﻟ ﱠﻻِإ ﺎ َﻦﻳِﺬ
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌفوُءَﺮَﻟ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻜَﻧَﺎﳝِإ َﻊﻴِﻀُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ُﻪﱠﻠﻟا ىَﺪَﻫ
Terjemahnya:
Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas(perbuatan)manusia dan agar rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan
kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar kami
34Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir Sya’ra>wi> : Khawa>t}ir Fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli>
al-Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 3, h. 1676.
35 Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir Sya’ra>wi> : Khawa>t}ir Fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli>
al-Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 626
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mengetahui siapa yang mengikuti rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah
di beri petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak menyia-nyiakan iman mu.
Sungguh Allah maha pengasih, maha penyanyang kepada manusia.36
Kemuliaan umat Islam ini merupakan nikmat dan karunia terbesar bagi umat
Islam sebagai umat yang terbaik, sebagaimana al-Sya’ra>wi> mengomentari ayat
tersebut,”Ummatan wasatan adalah nikmat besar dari-Nya. Dan seluruh apa yang
disyariatkan-Nya adalah nikmat bagi umat yang beriman”.37
Wasat}iyyah sebagai sebuah karakteristik mengandung sejumlah unsur-unsur
yang membentuk karakter ini. Atau dapat dikatakan mengandung ciri-ciri yang
dengannya sebuah sikap, perbuatan maupun perkataan dinilai sebagai wasat}iyyah.
Disamping itu, unsur unsur ini berfungsi membedakan konsep wasat}iyyah dengan
konsepsi-konsepsi lainnya dalam konteks sikap beragama terhadap diri sendiri
khususnya dan sikap bermuamalah dengan sesama manusia pada umumnya. Dengan
demikian sebuah sikap dapat dinilai sebagai wasat}iyyah jika unsur-unsur itu
terkumpul secara bersamaan dalam sikap tersebut dan tidak terpisah-pisah. Unsur-
unsur ini disimpulkan dari al-Qur’an sebagai standar dan pembatas bahwa sebuah
sikap dinilai wasat}iyyah.
Wasat}iyyah menurut Islam merupakan anugrah (nikmat) Allah yang khusus
diperuntukkan untuk Islam dan kaum muslimin. Dalam QS al-Jumu’ah/62: 4.
 ِﻢﻴِﻈَﻌْﻟا ِﻞْﻀَﻔْﻟا وُذ ُﻪﱠﻠﻟاَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ ِﻪِﻴﺗْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻞْﻀَﻓ َﻚِﻟَذ
Terjemahnya:Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendakinya, dan Allah mempunyai karunia yang besar.38
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.
37Mutawalli> Sya’ra>wi>, Tafsir Sya’ra>wi> : Khawa>t}ir Fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli>
al-Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m jilid 1, h. 626






Dari penjelasan tesis ini dapat disimpulkan, bahwa :
1. Sya’rawi dalam tafsirya menjelaskan tentang wasat}iyyah dengan iman dan
aqidah, artinya dalam hal keimanan dan kepercayaan ada 2 kubu yang saling
berlawanan, sebagian kelompok tidak punya kepercayaan sama sekali pada
Tuhan (atheis), sebagian lainnya percaya pada banyak Tuhan, bahkan punya
banyak tuhan. Semua kubu ini ditolak mentah-mentah oleh Sya’rawi dengan
mengemukakan dalil aqli dan naqli.
2. Al-Sya’ra>wi> mengisyaratkan bahwa umat Islam harus paham dengan
agamanya yang moderat tanpa taklid buta dengan mengikuti kelompok yang
ajarannya tidak seperti yang diinginkan oleh agama. Karena Islam itu adalah
agama yang mulia dan agung, namun terkadang umat Islam sendiri yang
menodai kemuliaan dan keagungan Islam itu sendiri.
Kekaburan pengetahuan terhadap agama Islam, akan menjadikan seorang
muslim tidak kompherensif dalam memahami agamanya. Sehingga terkadang
seorang muslim teralalu terburu-buru mencaplok dalil dari al-Qur’an dan
hadis dan memahaminya secara literalis tanpa melihat konteks dan faktor-
faktor yang memunculkan dalil tersebut.
3. Tak bisa dipungkiri umat Islam dalam kehidupannya terkadang cenderung
dan dominan dalam satu keadaan, ada umat yang lebih mementingkan urusan
dunia (materialistis), ada juga yang cenderung pada akhirat dan
meninggalkan urusan dunianya. Al-Sya’rawi dalam penjelasannya menuntut
pertengahan (wasat}iyyah) di antara dua kecenderungan ini. Seeorang tidak
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boleh lebih mementingkan dunianya dan meninggalkan akhiratnya karena
kehidupan dunia ada batasnya (tidak kekal), yang ujungnya akan mati dan
melangkah pada kehidupan selanjutnya (akhirat). Begitu pun seseorang tidak
boleh condong pada akhiratnya saja dan melupakan dunianya karena faktanya
manusia hidup di dunia, tempat berpijak yang tentunya harus ada usaha,
pekerjaan, aktifitas agar bisa bertahan dan menjadi khalifah fi al-ard}i.
B. Implikasi Penelitian
Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan implikasi sebagai berikut:
1. Semakin memperkuat keyakinan akan kemuliaan al-Qur’an dan
keistimewaannya, bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci yang menyangkut
segala aspek kehidupan manusia, termasuk konsep wasat}iyyah dalam al-
Qur’an.
2. Seorang akademisi, terutama yang berkonsentrasi pada studi al-Qur’an dan
Hadis hendaknya menghindari paham taklid buta, dan tidak terburu-buru
memvonis bahwa kajian-kajian al-Qur’an dan Hadis telah selesai dan matang,
karena sudah banyak dikaji para ulama. Masih banyak celah atau bahkan
peluang untuk mengkaji aspek-aspek lain yang belum disentuh oleh mereka.
3. Umat Islam hendaknya bangga memiliki tokoh seperti al-Sya’ra>wi>, seorang
mufasir yang handal. Penafsirannya tidak terbatas pada ruang dan waktu,





=====================================================ﻣﻔﺎﻫﻴﻢ اﻟﻮﺳﻄﻴﺔ ﰲ ﺗﻔﺴﲑ اﻟﺸﻌﺮاوي:ﻋﻨﻮان اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
ﻰﺪل ﻋﻠﻳﺗﺘﻨﺎول ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑﻳﺔ اﻟﺘﻔﺴﲑ اﻟﺸﻌﺮاوي اﻟﺬي ﻳﺒﺤﺚ ﰲ اﻟﻮﺳﻄﻴﺔ وﻣﺎ 
ﻣﺪﻟﻮﻻ ﺎ ﻣﻦ ﻛﻠﻤﺎت ﳎﺎﻧﺴﺔ ﰲ ﺗﻔﺴﲑﻩ اﳌﻌﻨﻮن ﺑﻌﻨﻮان: "ﺗﻔﺴﲑ اﻟﺸﻌﺮاوي: ﺧﻮاﻃﺮ ﻓﻀﻴﻠﺔ اﻟﺸﻴﺦ 
ﻣﺴﺄﻟﺘﻬﺎ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﻫﻲ آراء اﻟﺸﻴﺦ اﻟﺸﻌﺮاوي ﰲ ﻛﻠﻤﺔو ﳏﻤﺪ ﻣﺘﻮﱄ اﻟﺸﻌﺮاوي ﺣﻮل اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ". 
"اﻟﻮﺳﻂ"  واﺷﺘﻘﺎﻗﺎ ﺎ ﰲ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ، ﲝﻴﺚ أﺟﺮي اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ ﻫﺬﻩ اﳌﺴﺄﻟﺔ ﲟﺪﺧﻞ اﻟﺘﻔﺴﲑ وﰎ 
ﺗﻨﺎوﳍﺎ ﺑﺎﳌﻨﻬﺞ اﻟﻨﻮﻋﻲ ﻣﻊ ﲢﻠﻴﻞ اﶈﺘﻮﻳﺎت.
اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ أﺧﺮﺟﺖ ﻟﻠﻨﺎس أﻣﺔ وﺳﻄﺎ، ووﺳﻄﻴﺔ وﻋﺎدﻟﺔ. إ ﺎ أﻣﺔ ﻣﻀﺎدة ﳉﻤﻴﻊ ﻣﺔ اﻷإن 
ﳌﻮﻗﻒ اﻟﻮﺳﻄﻲ ﺧﻴﺎرا ﰲ ﲨﻴﻊ ﻣﺮاﻓﻖ اﳊﻴﺎة ﻗﺎدرة ﻋﻠﻰ ﺟﻌﻞ اﻫﻲأﻧﻮاع اﻟﺘﻄﺮﻓﺎت اﻻﻋﺘﺪاءات، و 
اﻟﻔﻜﺮﻳﺔ، واﻟﻌﺒﻮدﻳﺔ واﳌﻌﺎﻣﻼت وﻏﲑﻫﺎ. ﻓﻘﺪ ﺷﺮح اﻟﺸﻌﺮاوي ﰲ ﻛﺘﺎﺑﻪ أن اﻷﻣﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ أﻣﺔ وﺳﻄﻴﺔ، 
ﻬﺎ ﰲ اﳌﺮاﻓﻖ ﺘاﺋﻒ اﳌﺎدﻳﺔ وﺑﲔ ﻏﲑﻫﺎ ﻣﻦ اﻟﻄﻮاﺋﻒ اﻟﱵ ﲢﺪد أﻧﺸﻄﻮ إ ﺎ ﺗﻜﻮن ﲟﻨﺰﻟﺔ اﻟﻮﺳﺎﻃﺔ ﺑﲔ اﻟﻄ
ﻓﻬﺬا اﻟﻨﻮع ﻣﻦ اﳌﻮاﻗﻒ ﻗﺪ ﺟﻌﻞ اﻹﺳﻼم ﺻﺎﳊﺎ ﻟﻜﻞ ؛ﺘﻤﺘﺎع ﺑﻨﻌﻴﻢ اﻟﺪﻳﻨﺎاﻻﺳاﻟﺮوﺣﺎﻧﻴﺔ  وﺗﱰاﺟﻊ ﻋﻦ 
زﻣﺎن وﻣﻜﺎن.
ﻟﻘﺪ أﺑﺎن اﻟﺸﻌﺮاوي ﰲ ﻛﺘﺎﺑﻪ ﻋﻦ ﻣﻌﲎ اﻟﻮﺳﻄﻴﺔ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﱵ اﻹﳝﺎن واﻟﻌﻘﻴﺪة، وﻫﺬا ﻳﻌﲏ أن 
ﰲ ﳎﺎل اﻹﳝﺎن واﻟﻌﻘﻴﺪة ﻃﺎﺋﻔﺘﲔ ﻳﻌﺎرض ﺑﻌﻀﻬﻤﺎ ﺑﻌﻀﺎ، ﻓﻬﻨﺎك ﻃﺎﺋﻔﺔ ﻻ ﺗﺆﻣﻦ ﺑﻮﺟﻮد اﻹﻟﻪ، وﻫﻨﺎك 
ﺔ ﻛﺜﲑة؛ ﻓﻜﻞ ﻫﺬﻩ اﻟﻄﻮاﺋﻒ رﻓﻀﻬﺎ اﻟﺸﻌﺮاوي ﺑﻞ ﻛﺎﻧﺖ ﻟﺪﻳﻬﺎ آﳍ،ﻃﺎﺋﻔﺔ أﺧﺮى ﺗﺆﻣﻦ ﺑﺘﻌﺪد اﻵﳍﺔ
رﻓﻀﺎ ﺑﻴﻨﺎ ﻣﻊ اﻻﺳﺘﺪﻻل ﺑﺎﻷدﻟﺔ اﻟﻌﻘﻠﻴﺔ واﻟﻨﻘﻠﻴﺔ ﻣﻌﺎ.
ﺑﺄﻧﻪ ﻛﺘﺎب ﺣﻴﺚ ﻣﻴﺰﻩ ﻓﺘﻔﺴﲑ اﻟﺸﻌﺮاوي ﻋﻦ اﻟﻮﺳﻄﻴﺔ ﻗﺪ زاد اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ ﻋﻈﻤﺔ وﻣﻴﺰة، 




Abd al-Baqi>, Muhammad Fuad. Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m
. Beirut: Da>r al-Fikr, 1992.
Abdullah bin ‘Umar al-Baid}a>wi>,  Na>s}ir al-Di>n Abu> al-Khair. Anwa>r al-Tanzi>l wa al-
Asrar al-Ta’wil. Mis}r: Mus}tafa al-Bab al-Halabi 1939/1358.
Abdullah, M. Hasan. Metodologi Dakwah Dalam al-Qur’an. Jakarta: lentera
Bristama, 1997.
Abdurrahman,  Dudung. Metode Penelitian Sejarah. Cet. I; Jakarta:  Logos Wacana
Ilmu, 1999.
Abu> al-‘Ainain,Sai>d. Al-Sya’ra>wi> allazi> la> Na’rifuh. al-Qa>hirah: Akhba>r al-Yawm,
1995.
Abu> al-‘Ainain,Sai>d. Al-Sya’ra>wi> Ana> min Sula>lat Ahl Al-Bait. al-Qa>hirah: Akhba>r
al-Yawm, 1995.
Ahmad Ibn Fāris Ibn Zakariya, Abu al-H{usain . Mu'jam Maqāyis al-Lugat. Juz II.
Mesir: Mustāfa al-Bāb al-Halab wa Awlāduh, 1972.
Ahmad, Amrullah. Dakwah Islam dan Perubahan Sosial . Cet. I, Jakarta: Prima Duta,
1983.
Al As}faha>ni, Ra>gib. Mufrada>t Alfa>z{ al Qur’a>n . jilid. II; Damaskus: Da>r al Qalam,
t.th.
Al-‘Arid{, Ali> H{asan. Tari>kh ‘Ilm al-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufassiri>n. t.t.: Da>r al-
I’tis{a>m, t.th.
Al-As}faha>ni, Abu> Qa>sim Abu> al-H{usain bin Muh}ammad al-Ra>gib. al-Mufradat fi
Garib al-Qur’an. Mishr: Mus}tafa al-Bab al-Halabi, 1961/1381.
al-As}faha>ni>, Al-Ra>gib. Mu’jam Mufrada>t al-Alfa>z\ al-Qur’a>n. Beiru>t:da>r al-fikr, t.t..
al-Bayumi, Muh{ammad Ra>jab. Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Jawlah fi> Fikrih
al-Mausu>i al-Fas}i>>h. al-Qa>hirah: Maktabah al-Tura>s\ al-Isla>mi>, t.t.
Arnold, Thomas W. The Preaching of Islam. terj. Nawawi Rambe. Jakarta:Widjaya,
1981.
Badri, T{aha. Qa>lu> ‘an al-Sya’ra>wi> ba’da Ra>hi>lih. al-Qa>hirah: Maktabah al-Tura>s\ al-
Isla>mi>, t.t..
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya . Bandung: Syamil Qur’an,2010.
Echols , Jhon M. dan Hasan Syadili, Kamus Bahasa Inggirs. Cet. XXV, Jakarta : PT
Gramedia, 2003.
al Fairuzabadi, Maj al Di>n. al Qa>mu>s al Muhi>t { . t.t, Mu’assasah al-Risa>lah, t.th.
al Fayu>mi, Ahmad bin Muhammad al Muqri. al Mis}ba>h al Muni>r fi> Gari>b al Syarh al
Kabi>r. jilid. II; Beirut: al Maktabah al Ilmiah, t.th.
Firdaus AN. Kepemimpinan Khalifah Umar Bin Abd Aziz. Jakarta: Publicita, 1997.
122
Al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud{u>’i>. Kairo: t.p., cet.II, 1977.
al-Faruqi, Ismail R. Atlas Budaya:Menjelajah Khazanah Peradaban Gemilang. Cet: I,
Bandung: Mizan, 1998.
Hasan, M. Tholhah. Islam dalam Perspektif Sosial Kultural. Cet.II, Jakarta :
Lantabore Press, 2000.
Hidayat, Komaruddin. Agama Masa Depan Perspektif Filsafat Perennial . Jakarta:
Paramadina, 1995.
Horby, A.S. A.P.Copie (ed.), Oxford Advanced Learning Dictionary at Current
Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al Lugah, jilid. I, h. 522
Ibnu Manz}u>r. Lisa>n al ‘Arab. Cet. 1; Beirut: Da>r S}adir , t.th.
Ismail, Achmad Satori et al., eds. Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan
lil’alamin. Cet. II; Jakarta: Pustaka Ikadi, 2012.
Jauhar, Ah{mad al-Marsi> Husain. Ma’a Da>’iyah al-Isla>m al-Syekh Muh}ammad
Mutawalli> al-Sya’ra>wi> Ima>m al-‘As}r . al-Qa>hirah: Maktabah Nahjah, t.t.
--------------. Al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>: Imâm al-‘As}r. al-
Qa>hirah: Handat Misr, 1990.
al-Jabi>ri>, Muh}ammad ‘A<bid. Fahm al-Qur’a>n ‘an Hakim. vol. 111. Beirut: Marka>z
Dira>sa>t al Wih}dah al ‘Arabiyah, 2009.
Koenjoroningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Cet. XI;
Jakarta:Gramedia, 1991.
Kraushaar, O.F. Concept dalam D.D. Ruzies, Dictionary of Philosophy. New Jersey:
Little Field, Adam dan Co, 1997.
Kuntowijoyo. Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi. Bandung: Mizan, 1995.
Lopa, Baharuddin. al-Qur’an dan Hak Asasi Manusia . Cet I, Jakarta: PT Dana
Bhakti Prima Yasa, 1991.
M.Lapidus, Ira. A History of Islamic Societies.  Cambridge: Cambridge university
press, 2002.
Madjid,  Nurcholish. Islam doktrin dan Peradaban. Jakarta;Paramadina, 1994.
------------. Cita-Cita Masyarakat Islam Era Reformasi. Jakarta : Paramadina, 1999.
------------. Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan. Bandung: Mizan,1989.
Mah{mu>d, Abdul Halim. al-Tafki>r al-Falsafi fi> al-Isla>m. Beirut:Da>r al-Kita>b al-
Lubnani>y,t.t.
Moleong, Lexy j. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. VII; Bandung: Rosdakarya:
1995.
Muh}ammad H{asan, Muh{ammad Mahju>b. Muh{ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi> min al-
Qaryah ila> al- A<lamiyyah. al-Qa>hirah:Maktabah al-Tura>s\ al-Isla>mi>, t.t.
muhammad, Herry. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20. Jakarta: Gema
Insani Press,2006.
123
Al-Maragi, Ah}mad Mus}tafa.> Tafsi>r al-Maraghi Jilid V; t.t.: Da>r al-Fikr, 1974/1394.
Mus}t}afa>, Muh}ammad. Rihlat, Fi> al-A’maq al-Sya’ra>wi>. al-Qa>hirah: Da>r al-S{afwat,
1991.
Panainikkar, Raimundo. Dialog Intra Religious. Yogyakarta :Kanisius, 1994.
Pulungan, J. Suyuti. Universalisme Islam. Cet. II, Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung,
2002.
Putro, Suadi. Muhammad Arkoun tentang Islam Modernitas. Cet. I, Jakarta:
Paramadina, 1998.
Qut}b, Sayyid. Fi> Z{ilal al-Qur’a>n, Jilid V; Bairut: Da>r al-Ihya al-Turas\ al-‘Arabi>,
1386/1967.
al-Qarad{a>wi>, Yu>suf. al-Khas}ais{ al ‘Ammah fi> al-Isla>m. Suriah:Muassasah al-Risa>lah,
1989.
Rahmat, Jalaluddin. Islam Aktual, Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim.
Bandung: Mizan, 1998.
Ratomy, M. Abdai. Sosialisme Islam .Bandung: ponegoro.
al Ra>zi, Muh{ammad Abd al Qa>dir. Mukhta>r al S{ihha>h. jilid. I; Beirut: Maktabah
Lubanan Naasyirun,1995.
Saefuddin, Didin. Zaman Keemasan Islam: Rekonstruksi Sejarah Imperium Dinasti
Abbasiah. Jakarta : PT Gramedia Widiasarana Indonesia 2002.
Salim, Abd. Muin. Fiqhi Siyasah Konsep Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an.
Jakarta: Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan, 1994.
Setiawan, M. Nur Khalis. Pribumisasi al-Qur’an, Tafsir Berwawasan Keindonesiaan.
Cet. I; Yogyakarta: Kaukaba, 2012.
Shihab, Quraish. Membumikan al- Quran: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat. Cet. III; Bandung: Mizan, 2009.
--------------. Membumikan al-Qur’an2; Memfungsikan Wahyu Dalam
Kehidupan. Cet.I ; Jakarta: Lentera Hati, 2011.
--------------. Tafsir Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasaian al-Qur’an. Volume 8, cet.
IV Jakarta:Lentera Hati.
--------------. Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat.
Bandung: Mizan, 1998.
al-S{alabi, ‘Ali Muh{ammad. al-Wasat}iyyah fi> al Qur’a>n . Cet. 1; Kairo: Maktaba al
Tabi’i>n, 1422/2001.
Siagian, Edi dan Joko Burnet. Kamus Inggris Indonesia-Indonesia Inggris. Jakarta:
Delaplatasa, 1996.
> Sya’ra>wi>, Tafsir sya’ra>wi> : Khawa>t}ir fad{i>lah al-Syekh Muh{ammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi> H{aul al-Qur’a>n al-Kari>m. t.t; ida>>rah kutub walmaktabah,t.h.
T{abat}aba>’i, Muh{ammad H{usain. Tafsi>r al-Mi>zan. Jilid XVIII. Theheran: Da>r al-
Kutub al-Islamiyah, 1397.
124
Taher, Tarmidzi. Menuju Ummatan Wasatan :Kerukunan Beragama di Indonesia.
Jakarta :PPIM, IAIN, 1998.
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1989.
Umar, Nasaruddin. Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an dan Hadis. Jakarta:PT
Gramedia, 2014.
Watt, W. Montgomery. Islam Political Thought. Edinburgh:Edinburgh university
press, 1968.
al Wakil,  M. Sayyid. Wajah Dunia Islam . Cet. VI; Jakarta :Pustaka al Kautsar,
2000).
Zakariya, Abu> H{usain Ah{mad bin Fa>ris. Mu’jam Maqa>yis al-Lugah. jilid 6. t.t.: da>r
al fikry>, t.th.
